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NAMA : Nurwahyuni Marza
NIM : 50400113047
JUDUL : Gerakan Dakwah Bi al-Hal Yayasan Hadji Kalla (Studi
Implementasi Corporate Social Responsibility pada
Masyarakat)
Tujuan penelitian ini adalah a) untuk mengetahui konsep Corporate Social
Responsibility (CSR) di Yayasan Hadji Kalla, b) untuk mengetahui implementasi
dakwah bi al-hal Yayasan Hadji Kalla melalui program Corporate Social
Responsibility (CSR), dan c) untuk mengetahui peluang dan tantangan implementasi
dakwah dalam Corporate Social Responsibility (CSR) Yayasan Hadji Kalla.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan ilmu dakwah. Ada 12 orang yang
menjadi informan dalam penelitian ini yaitu: 9 orang dari Yayasan Hadji Kalla dan 3
orang masyarakat yang menerima bantuan dari Yayasan Hadji Kalla. Metode
pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik pengolahan data dan analisis data dilakukan melalui empat tahapan, yaitu:
data of reduction, data of display, comparative, dan conclusion drawing/
verification.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yayasan Hadji Kalla dalam
mengimplementasikan CSR-nya memprioritaskan dasar agama yang merujuk kepada
3 firman Allah yaitu QS. at-Taubah/9: 103, QS. at-Taubah/9: 60, dan QS. Al-
‘Asr/103: 1-3. Selain itu Yayasan Hadji Kalla juga berpegang pada prinsip Jalan
KALLA yang merupakan warisan nilai-nilai yang ditanamkan oleh Almarhum Hadji
Kalla. Di mana dalam implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla terkait dengan Teori
Caroll yaitu pada economic responsibilities, ethical responsibilities, dan
discretionary responsibilities. Dalam mengimplementasikan program CSR Yayasan
Hadji Kalla membaginya ke dalam 4 divisi yaitu Islamic Care, Educare, Community
Care and Development dan Agro and Green Care. Adapun kalkulasi anggaran dana
CSR Yayasan Hadji Kalla meningkat setiap tahun yang berarti setiap tahunnya
mereka semakin membentangkan sayap-sayap dakwah bi al-hal ke seluruh cakupan
wilayah Sulawesi Selatan hingga ke luar provinsi. Dan pemerintah setempat dapat
menjadi peluang sekaligus tantangan bagi Yayasan Hadji Kalla.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Perlu dipikirkan & di pertimbangkan
mengenai pengembangan program dengan konsep Legal Responsibilities, 2)
Program-program yang perlu diminimalisir kegiatannya atau bahkan dihilangkan
ialah program yang sudah ditangani oleh pemerintah. Seperti zakat yang sudah
ditangani oleh BAZNAS dan donor darah yang sudah ditangani oleh PMI. Sehingga
program yang mesti dipertahankan dan dikembangkan ialah program-program yang
belum ada penangannya oleh lembaga resmi, seperti program pembinaan muallaf
yang hingga saat ini belum ada penangannya di Makassar. Sehingga perlu adanya
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penguatan yang intens, namun jangan melalui organisasi yang bantuannya bersifat
carity tapi perlu dipikirkan kembali sehingga program tersebut dapat diberdayakan
sebagaimana program yang lainnya. Sebab program muallaf yang justru Yayasan
Hadji Kalla ingin hilangkan, padahal program inilah salah satu peluang bagi yayasan.
3) a. Tantangan yang dihadapi oleh Yayasan Hadji Kalla bisa diredam dengan
pendekatan persuasif kepada pemerintah setempat dalam rangka mengsukseskan
keseluruhan program Yayasan Hadji Kalla. b. Dokumentasi dari implementasi
program CSR Yayasan Hadji Kalla seharusnya datanya sama, sumbernya sama
karena dalam beberapa kasus untuk 1 program banyak yang berbeda dokumen. c.
Pada dasarnya kewajiban berzakat hanya diperuntukkan untuk individu. Namun,
perkembangan saat ini zakat itu boleh di keluarkan oleh perusahaan. Ulama
kontemporer melakukan dasar hukum zakat perusahaan melalui upaya qiyas, yaitu
zakat perusahaan kepada zakat perdagangan. Zakat perusahaan hampir sama dengan
zakat perdagangan dan investasi. Bedanya zakat perusahaan bersifat kolektif. Gejala
ini di mulai dengan  prakarsa para pengusaha dan manager muslim modern untuk
mengeluarkan zakat perusahaan. Kaum cendekiawan muslim ikut mengembangkan
sistem ini, dan akhirnya BAZ (Badan Amil Zakat) dan LAZ (Lembaga Amil Zakat)
juga ikut memperkokoh pelaksanaannya. d. Pengelolaan dana CSR dan zakat
perusahaan seyogyanya terpisah. Walaupun dikumpul oleh 1 devisi, sehingga




Pada dasarnya, Islam adalah agama yang penganutnya telah dijamin akan
selamat di dunia maupun di akhirat. Islam merupakan agama yang paling baik dan
benar di sisi Allah subhanahu wa ta’ala.
Sebagaimana firman Allah dalam QS ali ‘Imran/3: 19.
ﻋ ﻦﻳﺪﻟﺍ ﹼﻥ ﹺﺇﻨﻢـﹶﻠـﺳﹺﺈﹾﻟﺍ ﻪﹼﻠﻟﺍ ﺪ ۚ ◌...
Terjemahnya :
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam ... ”.1
Dalam konteks ayat tersebut telah jelas dikatakan bahwa tidak ada agama
yang diterima disisi-Nya kecuali agama Islam, yaitu agama yang dibawa oleh
Nabi Muhammad Shalallahu‘alaihi wa sallam, mengikuti ajaran yang dibawa
oleh para rasul dari masa ke masa hingga Rasul terakhir yaitu Nabi Muhammad
Shalallahu’alaihi wa sallam.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, agama berarti ajaran/sistem yang
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan yang Maha
Kuasa serta kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia
serta lingkungannya.2 Ajaran Islam ini tidak akan tersebar begitu saja tanpa
adanya seruan atau ajakan yang disebut dengan istilah dakwah.
1Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 52.
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet.
IV; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1990), h. 15.
2Tidak dapat dipungkiri bahwa pemberian makna ajakan kepada Islam yang
terkandung dalam seluruh definisi dakwah, meniscayakan bahwa kegiatan dakwah
menyangkut pada upaya mensosialisasikan ajaran Islam di tengah-tengah
masyarakat.3
Saat ini salah satu fenomena yang sehari-hari dinikmati oleh publik Islam
di Indonesia adalah merebaknya aktivitas dakwah Islam. Dakwah tidak lagi hanya
berada di tempat-tempat konvensional dakwah seperti masjid, pesantren, dan
majelis taklim.4 Dakwah kini sudah berada di rumah sakit, kantor-kantor, radio,
televisi, pemerintahan, perusahaan, maupun media sosial berupa facebook,
whatsapp, telegram, twitter dan lain-lain.
Metode pendekatan dakwah bersifat kontinu dan dinamis mengikuti
dinamika perkembangan masyarakat yang menjadi subjek sekaligus objek dalam
dakwah. Metode pendekatan konvensional dan personal merupakan pola dakwah
yang dilakukan oleh para dai pada awal-awal berlangsungnya dakwah. Namun,
kemudian berubah kearah metode pendekatan yang lebih bersifat kooperatif,
akomodatif, dan dialektik.5
Melihat maraknya aktivitas dakwah yang semakin mengikuti zaman tidak
menuntut kemungkinan bahwa dakwah yang dilakukan sudah berhasil, karena
suksesnya dakwah dapat dilihat dari bekas yang ditinggalkan dan melekat dalam
3Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006), h. x.
4Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006), h. xii.
5Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah: Respons Da’i Terhadap Dinamika
Kehidupan Beragama di Kaki Cirema (Cet.I; Jakarta: Kharisma Putra Utama Offset, 2011), h. xi.
3benak pendengarnya ataupun yang tertanam dalam jiwa yang kemudian
tercerminkan melalui tingkah laku mereka.
Dalam kaitannya dengan hal tersebut, yakni tentang seruan kepada
manusia. Allah subhanahu wa ta’ala, berfirman dalam QS ali ‘Imran/3: 104.
ﺮﻣﹾﺄﻳﻭ ﹺﺮﻴﺨﹾﻟﺍ ﻰﹶﻟﹺﺇ ﹶﻥﻮﻋﺪﻳ ﹲﺔﻣﹸﺃ ﻢﹸﻜﻨﻣ ﻦﹸﻜﺘﹾﻟﻭﻥﻭ ﹺﺮﹶﻜﻨﻤﹾﻟﺍ ﹺﻦﻋ ﹶﻥﻮﻬﻨﻳﻭ ﻑﻭﺮﻌﻤﹾﻟﺎﹺﺑ
 ۚ ◌ﹶﻥﻮﺤﻠﹾﻔﻤﹾﻟﺍ ﻢﻫ ﻚﺌٰﹶﻟﻭﹸﺃﻭ.
Terjemahnya:
“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”6
Dalam konteks ayat tersebut, Allah telah memerintahkan kepada mereka
(orang yang alim) untuk mengajak orang lain menjalankan segala yang
diperintahkan dalam syari’at Islam dan menjauhi atau meninggalkan segala yang
dilarang-Nya.
Sehubungan dengan dakwah yang dimaksud, bahwa dalam
mengimplementasikan dakwah Islam tidak terlepas dengan adanya masyarakat
sebagai objek suatu dakwah (penerima dakwah/mad’u), karena dakwah
merupakan tanggung jawab bersama bagi umat muslim, sebab dakwah sudah
menjadi misi sejak lama dalam kehidupan masyarakat Islam.
Maksud dakwah sebenarnya, adalah suatu usaha agamawi dalam
membangun umat dan bangsa, dari suatu kondisi tertentu kepada kondisi yang
lebih baik dalam konteks yang seluas-luasnya. Dakwah dalam pengertian ini tidak
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 63.
4terbatas pada sekadar menyampaikan suatu pengertian al-Qur’an dan hadis,
melainkan lebih dari itu yakni tekad yang penuh perencanaan untuk
mengimplementasikan ajaran-ajaran Islam secara konkrit dalam kehidupan sehari-
hari untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. Jika
dikaji secara cermat dan mendalam, dakwah pada hakekatnya adalah suatu upaya
mengangkat harkat dan martabat manusia agar memperoleh dunia yang hasanah
dan akhirat yang hasanah pula.7
Dalam sebuah hadis misalnya, yang mengungkapkan mengenai dasar
perintah amar makruf nahi mungkar yaitu:
 ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ﻭ ﺡ ﹶﻥﺎﻴﹾﻔﺳ ﻦﻋ ﻊﻴﻛﻭ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ﹶﺔﺒﻴﺷ ﻲﹺﺑﹶﺃ ﻦﺑ ﹺﺮﹾﻜﺑ ﻮﺑﹶﺃ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ
 ﻦﻋ ﹴﻢﻠﺴﻣ ﹺﻦﺑ ﹺﺲﻴﹶﻗ ﻦﻋ ﺎﻤﻫﺎﹶﻠﻛ ﹸﺔﺒﻌﺷ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ﹴﺮﹶﻔﻌﺟ ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ﻰﻨﹶﺜﻤﹾﻟﺍ
ﹶﺃ ﹸﺚﻳﺪﺣ ﺍﹶﺬﻫﻭ ﹴﺏﺎﻬﺷ ﹺﻦﺑ ﹺﻕﹺﺭﺎﹶﻃ ﺪﻴﻌﹾﻟﺍ ﻡﻮﻳ ﺔﺒﹾﻄﺨﹾﻟﺎﹺﺑ ﹶﺃﺪﺑ ﻦﻣ ﹸﻝﻭﹶﺃ ﹶﻝﺎﹶﻗ ﹴﺮﹾﻜﺑ ﻲﹺﺑ
 ﺎﻣ ﻙﹺﺮﺗ ﺪﹶﻗ ﹶﻝﺎﹶﻘﹶﻓ ﺔﺒﹾﻄﺨﹾﻟﺍ ﹶﻞﺒﹶﻗ ﹸﺓﺎﹶﻠﺼﻟﺍ ﹶﻝﺎﹶﻘﹶﻓ ﹲﻞﺟﺭ ﻪﻴﹶﻟﹺﺇ ﻡﺎﹶﻘﹶﻓ ﹸﻥﺍﻭﺮﻣ ﺓﺎﹶﻠﺼﻟﺍ ﹶﻞﺒﹶﻗ
ﻤﺳ ﻪﻴﹶﻠﻋ ﺎﻣ ﻰﻀﹶﻗ ﺪﹶﻘﹶﻓ ﺍﹶﺬﻫ ﺎﻣﹶﺃ ﺪﻴﻌﺳ ﻮﺑﹶﺃ ﹶﻝﺎﹶﻘﹶﻓ ﻚﻟﺎﻨﻫ ﻰﱠﻠﺻ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹶﻝﻮﺳﺭ ﺖﻌ
 ﻊﻄﺘﺴﻳ ﻢﹶﻟ ﹾﻥﹺﺈﹶﻓ ﻩﺪﻴﹺﺑ ﻩﺮﻴﻐﻴﹾﻠﹶﻓ ﺍﺮﹶﻜﻨﻣ ﻢﹸﻜﻨﻣ ﻯﹶﺃﺭ ﻦﻣ ﹸﻝﻮﹸﻘﻳ ﻢﱠﻠﺳﻭ ﻪﻴﹶﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟﺍ
ﺪﻤﺤﻣ ﹴﺐﻳﺮﹸﻛ ﻮﺑﹶﺃ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ﻥﺎﳝﹺﺈﹾﻟﺍ ﻒﻌﺿﹶﺃ ﻚﻟﹶﺫﻭ ﻪﹺﺒﹾﻠﹶﻘﹺﺒﹶﻓ ﻊﻄﺘﺴﻳ ﻢﹶﻟ ﹾﻥﹺﺈﹶﻓ ﻪﹺﻧﺎﺴﻠﹺﺒﹶﻓ
 ﻦﻋ ﻪﻴﹺﺑﹶﺃ ﻦﻋ ٍﺀﺎﺟﺭ ﹺﻦﺑ ﹶﻞﻴﻌﻤﺳﹺﺇ ﻦﻋ ﺶﻤﻋﹶﺄﹾﻟﺍ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ﹶﺔﻳﹺﻭﺎﻌﻣ ﻮﺑﹶﺃ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ِﺀﺎﹶﻠﻌﹾﻟﺍ ﻦﺑ
 ﺪﻴﻌﺳ ﻲﹺﺑﹶﺃ ﻦﻋ ﹴﺏﺎﻬﺷ ﹺﻦﺑ ﹺﻕﹺﺭﺎﹶﻃ ﻦﻋ ﹴﻢﻠﺴﻣ ﹺﻦﺑ ﹺﺲﻴﹶﻗ ﻦﻋﻭ ﻱﹺﺭﺪﺨﹾﻟﺍ ﺪﻴﻌﺳ ﻲﹺﺑﹶﺃ
7Aszriana AB, “Implementasi Dakwah Islam dalam Mengembangkan dan Mempertahankan
Persepsi Masyarakat Tentang Nilai-Nilai Adat Bugis Di Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Alauddin Ujung
Pandang, 1997), h. 3.
5ﺣﻭ ﹶﻥﺍﻭﺮﻣ ﺔﺼﻗ ﻲﻓ ﻱﹺﺭﺪﺨﹾﻟﺍ ﻢﱠﻠﺳﻭ ﻪﻴﹶﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﱠﻠﺻ ﻲﹺﺒﻨﻟﺍ ﻦﻋ ﺪﻴﻌﺳ ﻲﹺﺑﹶﺃ ﺚﻳﺪ
ﹶﻥﺎﻴﹾﻔﺳﻭ ﹶﺔﺒﻌﺷ ﺚﻳﺪﺣ ﹺﻞﹾﺜﻤﹺﺑ.
Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan]. (dalam riwayat lain
disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin al-
Mutsanna] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] telah
menceritakan kepada kami [Syu'bah] keduanya dari [Qais bin Muslim]
dari [Thariq bin Syihab] dan ini adalah hadits Abu Bakar, "Orang pertama
yang berkhutbah pada Hari Raya sebelum shalat Hari Raya didirikan ialah
Marwan. Lalu seorang lelaki berdiri dan berkata kepadanya, "Shalat Hari
Raya hendaklah dilakukan sebelum membaca khutbah." Marwan
menjawab, "Sungguh, apa yang ada dalam khutbah sudah banyak
ditinggalkan." Kemudian [Abu Said] berkata, "Sungguh, orang ini telah
memutuskan (melakukan) sebagaimana yang pernah aku dengar dari
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: "Barangsiapa di antara
kamu melihat kemungkaran hendaklah ia mencegah kemungkaran itu
dengan tangannya. jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya dengan
lisan, jika tidak mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya.
Itulah selemah-lemah iman." Telah menceritakan kepada kami [Abu
Kuraib Muhammad bin al-Ala'] telah menceritakan kepada kami [Abu
Mua'wiyah] telah menceritakan kepada kami [al-A'masy] dari [Ismail bin
Raja'] dari [bapaknya] dari [Abu Sa'id al-Khudri] dari [Qais bin Muslim]
dari [Thariq bin Syihab] dari [Abu Sa'id al-Khudri] dalam kisah Marwan,
dan hadits Abu Sa'id dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, seperti hadits
Syu'bah dan Sufyan." (HR. Muslim No. 70).8
Dalam hadis tersebut dikatakan bahwa, ”barangsiapa melihat
kemungkaran, maka ubahlah dengan “tangan” (kekuasaan), jika tidak mampu,
ubahlah dengan “lisan”, jika tidak mampu juga, maka berdoalah dalam hati.
Meskipun yang terakhir ini merupakan indikator iman yang paling lemah.” Isyarat
hadis tersebut bermakna, bahwa cara dakwah hendaknya menyesuaikan dengan
kondisi sosial-budaya manusia. Oleh karena itu, tidak bisa cara dakwah X dalam
8HR. Muslim, no. 70. Hadits ini dinilai shahih menurut Ijma’ Ulama, dalam Ensiklopedi
Hadits Off Line. 2016
6masyarakat Y digunakan untuk masyarakat A yang memiliki kebudayaan yang
berbeda dengan Y, begitu sebaliknya.9
Melalui konteks hadis tersebut, maka cara dakwah mesti menyesuaikan
dengan kondisi yang ada pada masyarakat. Jika masyarakat saat ini menghadapi
masalah dalam hal ekonomi, hendaknya pemerintah atau lembaga Islam
memberikan mereka bantuan dana, membuatkan lapangan kerja dan lain-lain.
Sebab apabila masyarakat mengalami krisis ekonomi dapat merusak akhlak dan
akidah. Sebagaimana yang dilihat saat ini begal di mana-mana, pencurian,
kekerasan pada anak dan banyak anak-anak yang ditelantarkan oleh orang tuanya.
Sehingga anak-anak yang seharusnya merasakan kasih sayang orang tuanya,
duduk di bangku sekolah tapi mereka kini harus merasakan betapa “kerasnya”
kehidupan dunia. Hal itu disebabkan karena faktor ekonomi yang membuat
seseorang terpaksa harus berbuat yang dilanggar agama demi mempertahankan
hidup.
Sebagaimana dakwah yang dicontohkan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq,
beliau menyiarkan Islam bukan hanya melalui ilmu yang ia miliki melainkan
beliau juga berdakwah melalui harta yang dimilikinya. Membantu masyarakat
fakir, miskin dan memerdekakan masyarakat yang ingin masuk Islam. Pada saat
itu mereka tidak memiliki kemampuan finansial untuk melepaskan dirinya dari
perbudakan karena mereka masih berada di bawah kendali suku Quraisy sehingga
untuk hijrah mereka harus mengorbankan keluarga hingga nyawa yang
dimilikinya demi memeluk agama Rahmatan lil ‘Alamin yaitu agama Islam.
9Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah: Respons Da’i Terhadap Dinamika
Kehidupan Beragama di Kaki Cirema (Cet.I; Jakarta: Kharisma Putra Utama Offset, 2011), h. viii.
7Melalui konteks sejarah dakwah tersebut dapat diartikan bahwa dakwah
tidak hanya dilakukan di atas mimbar atau di tempat-tempat tertentu melainkan
dakwah juga dapat dilakukan dengan cara memfungsikan kemampuan finansial
sebagai sarana dan prasarana dalam membantu memenuhi kebutuhan akan
dakwah dan menyejahterahkan masyarakat atau disebut dengan dakwah bi al-hal.
Seiring perkembangan zaman maka dakwah juga sudah banyak mengalami
perubahan dan mengalami perkembangan yang begitu pesat. Begitu pun dalam
dunia usaha yang memasuki fase yang begitu pesat. Dakwah tidak hanya dapat
difasilitasi dan dijalankan oleh lembaga-lembaga dakwah atau organisasi-
organisasi yang bergelut dalam dunia keislaman namun dakwah juga dapat
menjadi salah satu bibit unggul dalam berkembangnya suatu usaha. Dalam dunia
usaha atau bisnis, kata dakwah tidak disebutkan secara langsung, akan tetapi lebih
kepada tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility
(CSR).
Kehadiran sebuah perusahaan dalam suatu lingkungan di masyarakat
menjadi salah satu tantangan sekaligus potensi. Menjadi tantangan ketika ada
gesekan atau perusahaan tidak bisa menempatkan diri sebagai bagian dari
masyarakat sehingga akan melahirkan konflik baru di lingkungan tersebut.
Menjadi potensi ketika semua bisa saling mengerti akan kemajuan yang akan
dicapai, perusahaan akan memperoleh untung dari aktivitas produksi yang terjadi
sekaligus peningkatan perputaran ekonomi masyarakat setempat untuk mencapai
taraf hidup yang lebih baik. Karena korporasi merupakan salah satu unsur dari
8komponen masyarakat keseluruhan maka ia berkewajiban melakukan upaya untuk
turut menyejahterakan masyarakatnya.10
Menyejahterakan masyarakat sebenarnya bukan hal utama dalam sebuah
perusahaan namun dengan adanya CSR maka peluang untuk mempertahankan dan
mengembangkan perusahaan dapat dikatakan sangat berpengaruh, sebab
diharapkan dengan adanya tanggung jawab perusahaan dapat membina hubungan
simbiosis mutualisme pada masyarakat karena tanpa adanya masyarakat maka
perusahaan tersebut juga tidak akan berkembang.
Melihat pengaruh positif dari adanya CSR tersebut maka perusahaan-
perusahaan yang tadinya menolak adanya tanggung jawab sosial perusahaan yang
beranggapan bahwa perusahaan adalah organisasi pencari laba bukan sekumpulan
orang seperti halnya organisasi sosial yang harus bergelut dalam menaungi
masyarakat karena mereka beranggapan bahwa perusahaan sudah membayar
pajak sehingga untuk membantu masyarakat bukan lagi bagian dari perusahaan
melainkan telah diambil alih oleh pemerintah. Argumen-argumen seperti itu kini
sudah berbalik arah, seperti yang dilihat sekarang ini sudah banyak perusahaan
yang berlomba-lomba dalam mengimplementasikan adanya CSR yang diatur
dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT). Masyarakat
terkadang sulit membedakan perusahaan yang hanya menjadikan CSR sebagai
penunjang dari keberhasilan suatu perusahaan dan CSR yang dijalankan bukan
sekadar sebagai jalan menuju suksesnya perusahaan namun melalui CSRlah
dakwah itu juga bisa dijalankan.
10Dody Prayogo, Socially Responsibility Corporation: Peta Masalah, Tanggung Jawab
Sosial dan Pembangunan Komunitas pada Industri Tambang dan Migas (Jakarta: UI Press, 2011).
h. 169
9Suatu cara juga sangat berhubungan untuk memahami ajaran agama
seperti dalam dakwah.11 Melihat kondisi masyarakat Indonesia yang masih berada
dalam krisis ekonomi, kekerdilan akan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
disebabkan karena tidak meratanya sumbangsih pemerintah terhadap masyarakat
yang seharusnya pemerintah memiliki perhatian khusus di wilayah tersebut,
sehingga jika pemahaman suatu lembaga/perusahaan tidak sesuai dengan kondisi
masyarakat maka pesan dakwahnya tidak akan tersalurkan dengan baik. Hal ini,
tidak sesuai dengan konteks masyarakat Indonesia. Metode dakwah melalui
pengembangan ekonomi, pendidikan, dan pendekatan dakwah kultural mungkin
lebih mengena dibanding cara-cara dakwah lainnya.
Salah satu bidang korporasi yang memberikan perhatian kepada
masyarakat adalah Kalla Group, merupakan sebuah group bisnis yang terkemuka
di Indonesia dan Indonesia Timur secara khusus dengan omzet yang besar serta
tingginya tingkat kepedulian korporasi tersebut terhadap lingkungan sekitar. Hal
tersebut nampak dari dana yang digelontorkan di bidang sosial berjumlah sekitar
Rp. 28 Miliar pada tahun 2015 untuk beberapa program yang sudah ditetapkan
dalam jangka waktu satu tahun ke depan.12 Jumlah dana yang sebesar itu
dialokasikan ke dalam sebuah yayasan yang diberi nama Yayasan Hadji Kalla.
11Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah: Respons Da’i Terhadap Dinamika
Kehidupan Beragama di Kaki Cirema (Cet.I; Jakarta: Kharisma Putra Utama Offset, 2011), h. viii.
12Usluddin, “Pemanfaatan Dana CSR (Corporate Social Responsibility) Yayasan Kalla
Group pada Pembangunan Kesejahteraan Sosial Di Kampung Baru Kecamatan Manggala Kota
Makassar”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, 2014), h. 7.
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Yayasan Hadji Kalla memiliki program kerja yang disebut Corporate
Social Responsibility (CSR) terdiri dari empat bidang yaitu Kalla Islamic Care,
Kalla Educare, Kalla Community Care dan Kalla Agro and Green Care. Keempat
bidang tersebut semuanya terintegrasi dalam dakwah dan dana yang diperoleh
untuk pelaksanaan CSR diperoleh dari dana zakat Kalla Group. Hal ini
menyebabkan sumber dananya menjadi jelas dan memperkuat akan bibit dakwah
yang tertanam dalam perusahaan Kalla Group.
Kalla Group senantiasa mengambil peran dan melakukan usaha dengan
satu tujuan yakni membangun dan memajukan perekonomian bangsa.13 Berbagai
kegiatan sosial yang dilaksanakan melalui Yayasan Hadji Kalla, salah satunya
adalah program desa bangkit sejahtera. Program ini bertujuan mendorong
terwujudnya kemandirian masyarakat desa melalui pengembangan potensi
unggulan, penguatan kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat.14
Pengembangan desa yang dilaksanakan melalui program CSR Yayasan
Hadji Kalla misalnya pada Desa Pa’ladingan Kabupaten Gowa yang tadinya
masyarakat desa beranggapan bahwa mustahil bawang merah bisa tumbuh di
lahan yang kering disebabkan karena ketinggian sehingga air sulit menjangkau
lahan tersebut. Mereka juga khawatir penanaman bawang merah itu hasilnya sama
seperti yang telah mereka usahakan. Tapi dengan adanya bantuan dari Yayasan
Hadji Kalla melalui program desa bangkit sejahtera sehingga dapat memberikan
pengetahuan kepada masyarakat mengenai metode tanam komoditi serta
membantu dalam hal perairan sehingga lahan yang tadinya sulit terjangkau oleh
13“Media Kalla: Inspirasi Kebaikan untuk Kebahagiaan Bersama”, Edisi Kelima-2015, h.
3.
14“Media Kalla: Inspirasi Kebaikan untuk Kebahagiaan Bersama”, h. 5.
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air kini dapat teratasi dan alhasil pada panen bawang merah tanggal 1 Desember
2015 kemarin menunjukkan bahwa hasil panen bawang merah di Desa
Pa’ladingan lebih banyak dibanding 9 desa yang masuk dalam program desa
bangkit sejahtera yaitu mencapi 1,2 ton bawang merah.
Sebagai sebuah grup bisnis yang tidak hanya mengedepankan aspek profit
dalam kegiatan bisnisnya, Kalla Group juga sangat memperhatikan aspek sosial
dan agama. Hal ini bisa terlihat dari visi yang sudah digariskan yaitu: Menjadi
lembaga sosial yang berperan aktif dalam pengembangan kesejahteraan
masyarakat.15 Maka sudah tentu banyak program dakwah khususnya dalam
pemberdayaan masyarakat yang akan dan yang telah dilakukan.
Aktivitas dakwah selama ini dilakukan atas dasar kewajiban sebagai umat
Islam atau ada juga dilakukan hanya untuk mencari image/popularitas  dan
keterikatan peraturan pemerintah. Berdasarkan pemaparan di atas penulis
bermaksud untuk mengangkat hal ini ke dalam sebuah penelitian dengan judul
“Gerakan Dakwah Bi al-Hal Yayasan Hadji Kalla (Studi Implementasi Corporate
Social Responsibility pada Masyarakat)”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul Gerakan Dakwah Bi al-Hal Yayasan Hadji Kalla
(Studi Implementasi Corporate Social Responsibility pada Masyarakat). Untuk
menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar dari
15 http//:www.yayasankalla.com/visi-misi (diakses pada tanggal 18 Februari 2016, 18.47).
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pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada
“Implementasi Dakwah Bi al-Hal Yayasan Hadji Kalla melalui Program CSR”.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan bahwa gerakan
dakwah bi al-hal Yayasan Hadji Kalla (studi implementasi corporate social
responsibility pada masyarakat), maka penulis memberikan deskripsi fokus
sebagai berikut :
Dakwah Bi al-Hal yang dimaksud penulis adalah dakwah yang dilakukan
melalui keteladanan atau kekuasaan yang menjadi dakwah nyata dari ajakan atau
penyebaran agama Islam. Berupa bantuan dari segi ekonomi, pendidikan &
teknologi dalam mencapai kesejahteraan masyarakat.
Implementasi yang dimaksud disini adalah suatu penerapan/pelaksanaan
ajaran Islam yang telah direncanakan dalam mengajak kepada kemaslahatan dunia
dan akhirat yang berpedoman kepada al-Qur’an dan hadis melalui program CSR
Yayasan Hadji Kalla.
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dimaksud adalah korporasi
yang mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisnis dan berkewajiban
untuk turut menciptakan kesejahteraan dalam masyarakat, baik dari segi duniawi
maupun akhirat. CSR Yayasan Hadji Kalla terbagi dalam empat bidang yaitu




Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan satu pokok permasalahan yakni: Bagaimanakah Implementasi
Dakwah Bi al-Hal dalam Corporate Social Responsibility (CSR) Yayasan Hadji
Kalla, dan kemudian menyajikan tiga sub permasalahan, yaitu:
1. Bagaimanakah konsep Corporate Social Responsibility (CSR) Yayasan Hadji
Kalla?
2. Bagaimanakah implementasi dakwah bi al-hal Yayasan Hadji Kalla melalui
program Corporate Social Responsibility (CSR)?
3. Bagaimanakah peluang dan tantangan implementasi dakwah dalam Corporate
Social Responsibility (CSR) Yayasan Hadji Kalla?
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan pada kajian pustaka yang telah peneliti lakukan, ditemukan
beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan
dilakukan, di antaranya :
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh M. Said Umar mahasiswa Jurusan
Bimbingan dan Penyuluhan Agama Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam
Negeri Alauddin Ujung Pandang yang berjudul “Studi Efektivitas Dakwah Bil Hal
dalam Meningkatkan Pengamalan Agama pada Generasi Muda 1995”. Dalam
ruang lingkup pembahasannya hanya menjelaskan konsep dakwah Rasulullah,
para sahabat, para tokoh-tokoh Islam sebagai ujung tombak dakwah bil hal untuk
14
menjawab dakwah bil hal terhadap generasi muda. Penelitian ini menggunakan
metode deskriktif kualitatif.
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Roslawati mahasiswi Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Alauddin Ujung Pandang yang berjudul “Implementasi Dakwah Bil Maal pada
Masyarakat Pra Sejahtera di Kecamatan Bonto Cani Kabupaten Bone 1999”.
Dalam ruang lingkup pembahasannya hanya menjelaskan bentuk realisasi dan
respon masyarakat  terhadap pelaksanaan dakwah bil maal di kecamatan Bonto
Cani. Penelitian ini menggunakan metode deskriktif kualitatif.
Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Usluddin mahasiswa Jurusan PMI
Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar yang berjudul “Pemanfaatan Dana CSR
(Corporate Social Responsibility) Yayasan Kalla Group pada Pembangunan
Kesejahteraan Sosial di Kampung Baru Kecamatan Manggala Kota Makassar
2014”. Adapun ruang lingkup pembahasannya hanya menjelaskan konstribusi
dana CSR dan hambatan yang ditemui Yayasan Kalla Group dalam pembangunan
kesejahteraan sosial di Kampung Baru Kecamatan Manggala Kota Makassar.
Penelitian ini menggunakan metode deskriktif kualitatif.
Dari tiga kajian pustaka yang telah penulis uraikan di atas, maka
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini lebih
mengutamakan pada gerakan dakwah bi al-hal Yayasan Hadji Kalla (studi
implementasi corporate social responsibility pada masyarakat).
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Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu sebelumnya dirangkum dalam Tabel 1.1.
Tabel 1.1 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu.
No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan

















bentuk realisasi dan respon
masyarakat  terhadap
pelaksanaan dakwah bil




















Sumber: Data diolah oleh penulis, 2016.
Dari tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa persamaan yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu (peneliti 1 dan 2) dengan skripsi ini adalah
sama-sama membahas tentang dakwah bil hal pada masyarakat dan adapun
persamaan pada peneliti yang ke 3, sama-sama membahas tentang dana CSR
Kalla Group sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian. Dengan
demikian penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep Corporate Social Responsibility (CSR) di
Yayasan Hadji Kalla.
b. Untuk mengetahui implementasi dakwah bi al-hal Yayasan Hadji Kalla
melalui program Corporate Social Responsibility (CSR).
c. Untuk mengetahui peluang dan tantangan implementasi dakwah dalam
Corporate Social Responsibility (CSR) Yayasan Hadji Kalla.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Sebagai pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang
diperoleh di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
2) Sebagai tambahan pengetahuan tentang Corporate Social
Responsibility (CSR) dan implementasi dakwah bi al-hal di
perusahaan.
b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
ataupun rujukan untuk penelitian-penelitian yang memiliki dimensi yang
sama dengan penelitian ini.
Melalui hasil penelitian ini, diharapkan perusahaan, organisasi atau
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak dalam
mengimplementasikan dana zakat dan bertanggung jawab dalam
pengembangan masyarakat, agar bisa menjadikan implementasi dakwah bi
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al-hal Yayasan Hadji Kalla sebagai panutan dalam pengembangan
Corporate Social Responsibility (CSR). Juga kepada Yayasan Hadji Kalla
untuk bisa mengembangkan program CSR menjadi lebih baik lagi,





A. Konsep Dakwah Bi al-Hal
1. Pengertian Dakwah Bi al-Hal
Secara etimologi dakwah bi al-hal merupakan gabungan dari dua kata
yaitu kata dakwah dan al-Haal. Kata dakwah artinya menyeru, memanggil.
Sedangkan kata al-Haal berarti keadaan. Jika dua kata tadi dihubungkan maka
dakwah bi al-hal mengandung arti “memanggil, menyeru dengan menggunakan
keadaan, atau menyeru, mengajak dengan perbuatan nyata”. Secara terminologis
dakwah mengandung pengertian yaitu mendorong manusia agar berbuat kebajikan
dan melarang mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapatkan
kebahagiaan dunia akhirat.
Dengan demikian dakwah bi al-hal adalah memanggil, menyeru manusia
ke jalan Allah subhanahu wa ta’ala. untuk kebahagiaan dunia dan akhirat dengan
perbuatan nyata yang sesuai dengan keadaan manusia.1
Dakwah bi al-hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata dengan meliputi
keteladanan. Misalnya dengan tindakan amal karya nyata yang dari karya nyata
tersebut hasilnya dapat dirasakan secara konkret oleh masyarakat sebagai objek
dakwah. Dakwah bi al-hal dilakukan oleh Rasulullah Shalallahu alaihi wa sallam,
terbukti bahwa ketika pertama kali tiba di Madinah yang dilakukan Nabi adalah
membangun masjid Al-Quba, mempersatukan kaum Anshar dan Muhajirin.
1Muhammad Misbah El-Muqorrobin, “Dakwah Bil Hal”, Elmuqorrobin.blogspot.co.id/
2014/12/dakwah-bil-hal.html (18 Februari 2016).
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Kedua hal ini adalah dakwah nyata yang dilakukan oleh Nabi yang dapat
dikatakan sebagai dakwah bi al-hal.2
Menurut E. Hasim dalam Kamus Istilah Islam memberikan pengertian
bahwah yang dimaksud dengan dakwah bi al-hal adalah dakwah dengan
perbuatan nyata. Karena merupakan aksi atau tindakan nyata maka dakwah bi al-
hal lebih mengarah pada tindakan menggerakkan “aksi menggerakkan” mad’u
sehingga dakwah ini lebih berorientasi pada pengembangan masyarakat.3
Dakwah bi al-hal merupakan aktivitas dakwah Islam yang dilakukan
dengan tindakan nyata atau amal nyata terhadap kebutuhan penerima dakwah.
Tindakan nyata tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan oleh penerima dakwah,
misalnya dakwah dengan membangun rumah sakit untuk keperluan masyarakat
sekitar yang membutuhkan keberadaan rumah sakit.4
Oleh karena itu al-Qur’an menyebutkan kegiatan dakwah dengan “Ahsanul
Qaul Wal Haal” (ucapan dan perbuatan yang baik). Sebagaimana diterangkan
dalam firman Allah subhanahu wa ta’ala, dalam QS Fussilat/41: 33.
ﺴﺣﹶﺍ ﻦﻣﻭـﹰﻟﻮﹶﻗ ﻦﺎّﻣﻦـﻤـﺩﺎـﺤﻟ ﺎﺻ ﹶﻞـﻤـﻋﻭ ِﷲﺍ ﻰﹶﻟ ﺍﺂﻋﺎﹶﻗ ﻭ ﹶﻝ
ﻦﻣ ﻰﹺﻨﻧﺍﲔـﻤـﻠـﺴـﻤﹾﻟﺍ
Terjemahnya:
Dan siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang menyeru
kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata. “Sungguh, aku
termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)?”.5
2 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2013), h. 11.
3 M. Munir, Metode Dakwah (Ed. Rev. Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009), h. 216.
4 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 178.
5Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 480.
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Dalam konteks ayat tersebut dikatakan bahwa tidak ada yang paling baik
ucapannya, jalannya dan keadaannya selain orang yang mengajarkan dan
menasehati orang yang lalai dari agama Allah serta memerintahkan manusia
beribadah kepada Allah dengan segala “bentuk”, “mendorong”, melarang apa
yang dilarang Allah dan mengajaknya untuk beramar makruf nahi mungkar. Di
samping ia mengajak manusia kepada kebaikan yang diridhai-Nya, dia juga segera
melaksanakan apa yang ia ajarkan kepada orang lain bahkan melakukannya
sebelum diucapkan.
Usaha pengembangan masyarakat Islam memiliki bidang “garapan” yang
luas. Meliputi pengembangan pendidikan, ekonomi dan sosial masyarakat.
Pengembangan pendidikan merupakan bagian penting dari upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa. Ini berarti bahwa pendidikan harus diupayakan untuk
menghidupkan kehidupan bangsa yang maju, efisien, mandiri terbuka dan
berorientasi ke masa depan. Pengembangan pendidikan mesti pula mampu
meningkatkan penguasaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dalam bidang ekonomi, pengembangannya dilakukan peningkatan minat
usaha dan etos kerja yang tinggi serta menghidupkan dan mengoptimalisasi
sumber ekonomi umat.
Sementara pengembangan sosial kemasyarakatan dilakukan dalam
kerangka merespon problem sosial yang timbul karena dampak modernisasi dan
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globalisasi, seperti masalah pengangguran, tenaga kerja, penegakan hukum, HAM
dan pemberdayaan perempuan.6
Sehingga dengan adanya pengembangan masyarakat dalam 3 hal tersebut
yaitu pendidikan, ekonomi dan sosial. Maka lambat laun permasalahan di
masyarakat dapat teratasi.
2. Hadis mengenai Dakwah Bi al-Hal
Adapun hadis-hadis yang menjelaskan tentang anjuran
dakwah bi al-hal yaitu sebagai berikut:
Ibnu Majah meriwayatkan dari al-Qasim bin Mihran dan
dia adalah majhul-, dari Abu Rafi’, dari Abu Hurairah,
ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲﺍ ﻞﺻ ِﷲﺍ ﹶﻝ ﻮﺳﺭ ﱠﻥﺃﻧ ﻯﹶﺃﺭﺎﺨـﻰﻴﻓ ﹰﺔﻣﹺﺠﺴﻤـﻟﺍ ﺔﹶﻠﺒﻗ ﹶﺄﹶﻓ ،ﺪ
ﹶﻘﹶﻓ ،ﹺﺱﺎﻨﻟﺍ ﻰﹶﻠﻋ ﹶﻞﺒﹾﻗﺎﹶﻝ :ﻣ؟ﻪﻣﺎﻣﹶﺃ ﻊﺨﻨﺘﻴﹶﻓ ﻪﺑﺭ ﹶﻞﹺﺒﻘﺘﺴﻣ ﻡﻮﹸﻘﻳ ﻢﹸﻛﺪﺣﹶﺃ ﹸﻝﺎﺑ ﺎ !
ﻰﻴﻓ ﻊﺨﻨﺘﻴﹶﻓ ﹶﻞﺒﻘﺘﺴﻳ ﻥﹶﺃ ﻢﹸﻛﺪﺣﹶﺃ ﺐﺤﻳﹶﺃﻪﹺﻬﺟﻭ؟ ! ﻦﻋ ﻖﺼﺒﻴﹾﻠﹶﻓ ﻢﹸﻛﺪﺣﹶﺃ ﻖﺼﺑ ﺍﹶﺫﹺﺇ
ﻤـﺷ ،ﻪﹺﺑ ﻮﹶﺛ ﻰﻴﻓ ﺍﹶﺬﹶﻜﻫ ﹾﻞﹸﻔﺘﻴﻟ ﻭﹶﺃ ،ﻪﻟﺎﺭﹶﺃ ﻢـﹸﺛﺍ ﹶﻞﻴﻋ ﺎﻤـﺳﹺﺇ ﻲـﹺﻧ– ﻦﺑﺍ ﻲﹺﻨﻌﻳ
ﹶﺔﻴﹶﻠﻋ-ﻪﹸﻜﹸﻟ ﺪﻳ ﻢـﹸﺛ ﻪﹺﺑ ﻮﹶﺛ ﲕﻓ ﻖﺼﺒﻳ.) ﻩﺍﻭﺭﻪﺠـﻣ ﻦﺑﺍﻟﺍ ﺏﺎﺑ ﻦﻣﺓﻼﺼ(
Artinya:
“Bahwa Rasulullah Shalallahu alaihi wa sallam melihat ludah di kiblat
masjid, lalu beliau menghadap kepada orang-orang seraya bersabda,
‘Mengapa salah seorang dari kalian berdiri menghadap Rabbnya lalu dia
meludah di depannya? Apakah salah seorang dari kalian mau dihadapi
(oleh orang lain) lalu diludahi pada wajahnya? Jika salah seorang dari
kalian meludah, maka hendaklah dia  meludah di sebelah kirinya atau
meludah begini di bajunya.’ Kemudian Ismail –yakni Isma’il bin Ulaiyah-
6M. Munir, Metode Dakwah (Ed. Rev. Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009), h. 217.
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memperlihatkan kepadaku meludah di bajunya, kemudian dia
menguceknya.” (H.R. Ibnu Majah No.281)7
Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah Shalallahu alaihi wa sallam
bersabda,
ﹺﺑ ﺪﺟ ﻮﹶﻓ ﺮﺤـﹾﻟﺍ ﻪﻴﹶﻠﻋ ﺪﺘﺷﺍ ﹴﻖﻳﹺﺮﹶﻄﹺﺑ ﻲﺸﻤـﻳ ﹲﻞﺟﺭ ﺎﻤﻨﻴﺑﹾﺌ ،ﺎﻬﻴﻓ ﹶﻝ ﺰﻨﹶﻓ ،ﺍﺮـ
ﹺﺮﺸﹶﻓﺮﺧ ﻢـﹸﺛ ﺏﹾﻠﹶﻛ ﺍﹶﺫﹺﺈﹶﻓ ،ﺝ،ﹸﺚﻬﹾﻠﻳ ﺐﹸﻞﺟ ﺮﻟﺍ ﹶﻞﹶﻘﹶﻓ ،ﹺﺶﹶﻄﻌﹾﻟﺍ ﻦﻣ ﻯﺮﱠﺜﻟﺍ ﹸﻞﹸﻛﹾﺄﻳ :
 ﹶﻥﺎﹶﻛ ﻱﺬﱠﻟﺍ ﹸﻞﹾﺜﻣ ﹺﺶﹶﻄﻌﹾﻟﺍ ﻦﻣ ﺐﹾﻠﹶﻜﹾﻟﺍ ﺍﹶﺬﻫ ﹶﻎﹶﻠﺑ ﺪﹶﻘﹶﻟﺮﹾﺌـﹺﺒﹾﻟﺍ ﹶﻝﺰﻨﹶﻓ ،ﻲﻨﻣ ﹶﻎﹶﻠﺑﹶﻓﹶﻠﻤ ﹶﺄ
ﺐﻠﹶﻜﻟﺍ ﻰﹶﻘﺴﹶﻓ ،ﻲـﻗﺭ ﻰﺘﺣ ﻪﻴﻔﹺﺑ ﻪﹶﻜﺴﻣﹶﺃ ﻢـﹸﺛ ،ﻪﱠﻔﺧﻪﹶﻟ ﺮﹶﻔﻐﹶﻓ ،ﻪﹶﻟ ُﷲﺍ ﺮﹶﻜﺸﹶﻓ ، .
ﺍﻮﹸﻟﺎﹶﻗ :ﹶﻞﹶﻘﹶﻓ ؟ﺍﺮﺟﹶﺃ ﹺﻢﺋﺎﻬﺒﹾﻟﺍ ﻲﻓ ﺎﻨﹶﻟ ﱠﻥﹺﺇ ،ِﷲﺍ ﹶﻝﻮﺳﺭﺎﻳ :ﻲـﻓﺟﹶﺃ ﺔﺒﹾﻃﺭ ﺪﹺﺒﹶﻛ ﱢﻞﹸﻛﺮ.
Artinya:
“Ketika (suatu kali) seorang laki-laki berjalan di suatu jalan, dia sangat
kepanasan lalu dia mendapati sebuah sumur, dia turun ke dalamnya, lalu
minum kemudian keluar. Tiba-tiba ada seekor anjing yang menjulurkan
lidahnya menjilat tanah karena kehausan. Laki-laki itu berkata, ‘Anjing ini
mengalami kehausan seperti yang telah aku alami,’ kemudian dia turun ke
dalam sumur  lalu mengisi sepatunya dengan air, kemudian memegangnya
dengan mulutnya, hingga dia naik dan memberi minum anjing itu. Maka
Allah berterima kasih kepadanya dan mengampuninya.” Mereka berkata,
“Ya Rasulullah, apakah kita dapat meraih pahala dari (perbuatan baik kita
terhadap) binatang?” Nabi Shalallahu alaihi wa sallam menjawab, “Pada
setiap hati yang basah terdapat pahala.” (H.R. Malik, al-Bukhari, Muslim,
dan Abu Dawud, No. 958)8
Dari Jabir ra. bahwa Rasulullah Shalallahu alaihi wa sallam bersabda,
 ﺎﱠﻟﹺﺇ ،ﹴﺮﺋﺎﹶﻃ ﺎﹶﻟﻭ ﹴﺲﻧﹺﺇ ﺎﹶﻟﻭ ﻦﹺﺟ ﻦﻣ ﻯﺮﺣ ﺪﹺﺒﹶﻛ ﻪﻨﻣ ﺏﺮﺸﻳ ﻢـﹶﻟ ،ًﺀﺎﻣ ﺮﹶﻔﺣ ﻦﻣ
ﺔﻣ ﺎﻴﻘﹾﻟﺍ ﻡ ﻮﻳ ُﷲﺍ ﻩﺮﺟﺁ.
7Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih at-Targhib wa at-Tarhib, terj. Izzudin
Karimi, Mustofa Aini dan Kholid Samhuni, Shahih at-Targhib wa at-Tarhib (1) Hadits-hadits
Shahih tentang Anjuran dan Janji Pahala, Ancaman dan Dosa (Cet IV; Jakarta: Darul Haq,
2012M/1434 H), h. 305.
8Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih at-Targhib wa at-Tarhib, terj. Izzudin
Karimi, Mustofa Aini dan Kholid Samhuni, Shahih at-Targhib wa at-Tarhib (2) Hadits-hadits
Shahih tentang Anjuran dan Janji Pahala, Ancaman dan Dosa (Cet V; Jakarta: Darul Haq,
2013M/1434 H), h. 294.
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Artinya:
“Barang siapa yang menggali (sumur) air; maka tidaklah (seekor makhluk
yang memiliki) hati yang kering (karena haus) dari kalangan jin, manusia,
dan burung yang meminumnya, melainkan Allah akan memberinya pahala
pada Hari Kiamat.” (H.R. Bukhari dalam Tarikhnya, dan Ibnu Khuzaimah
dalam Shahihnya. No. 963)9
Dalam ketiga konteks hadis tersebut dijelaskan bahwa Rasulullah
Shalallahu alaihi wa sallam dalam menasehati dan memberikan contoh kepada
umatnya dengan cara yang makruf dan tidak menyinggung atau menyakiti
perasaan orang lain, selain itu manusia juga dianjurkan untuk beramar makruf
atau saling tolong menolong kepada binatang maupun jin (makhluk ghaib).
Sehingga Dapat dipahami bahwa sudah seharusnyalah seorang muslim untuk
menjalankan segala yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya serta saling
membantu sesama manusia khususnya umat muslim maupun kepada makhluk
hidup lainnya baik binatang, tumbuhan maupun Jin.
B. Corporate Social Responsibility (CSR)
1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR)
Schermerhorn memberi definisi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)
sebagai suatu kepedulian organisasi bisnis untuk bertindak dengan cara-cara
mereka sendiri dalam melayani kepentingan organisasi dan kepentingan publik
eksternal. Secara konseptual CSR adalah sebuah pendekatan di mana perusahaan
mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisnis mereka dan dalam
9Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih at-Targhib wa at-Tarhib, terj. Izzudin
Karimi, Mustofa Aini dan Kholid Samhuni, Shahih at-Targhib wa at-Tarhib (2) Hadits-hadits
Shahih tentang Anjuran dan Janji Pahala, Ancaman dan Dosa, h. 29٨.
24
interaksi mereka dengan para pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan
prinsip kesukarelaan dan kemitraan.10
Menurut The World Business Council for Sustainable Development
(WBCSD) dinyatakan bahwa Corporate Social Responsibility adalah komitmen
bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja
dengan para karyawan perusahaan, keluarga karyawan tersebut, berikut
komunitas-komunitas setempat (lokal) dan masyarakat secara keseluruhan, dalam
rangka meningkatkan kualitas kehidupan. Dari pernyataan ini, terlihat adanya
usaha untuk ikut terlibat dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan sehingga
dengan demikian kemandirian sebuah masyarakat menjadi tolok ukur
keberhasilan sebuah usaha.11
Menurut ISO 26000, CSR adalah tanggung jawab sebuah organisasi
terhadap dampak dari keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatannya pada
masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk perilaku transparan
dan etis yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan
masyarakat; mempertimbangkan harapan pemangku kepentingan, sejalan dengan
hukum yang ditetapkan dan norma-norma perilaku internasional; serta terintegrasi
dengan organisasi secara menyeluruh.12
Dari beberapa penjelasan para ahli di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa CSR merupakan sebuah tindakan atau aksi sosial dari sebuah organisasi
10Lihat Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri: Memperkuat CSR (Corporate
Social responsibility) (Cet. II; Bandung: Alfabeta,cv., 2009), h. 103.
11Bambang Rudito dan Melia Famiola. CSR (Corporate Social Responsibility) (Cet. I;
Bandung: Rekayasa Sains, 2013), h. 106.
12Lihat Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri: Memperkuat CSR (Corporate
Social responsibility) (Cet. II; Bandung: Alfabeta,cv., 2009), h. 104.
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bisnis/perusahaan untuk membantu kehidupan termasuk lingkungan, ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat.
2. Sejarah Corporate Social Responsibility (CSR)
CSR pertama kali lahir di Amerika. Seiring berjalannya waktu CSR
merambah hingga ke Indonesia. Di bawah ini akan dijelaskan alur munculnya atau
jalan cerita lahirnya CSR di dunia dan Indonesia.
a.   Sejarah CSR Dunia
Fase pertama, pertanggung jawaban sosial perusahaan kepada masyarakat
bermula di Amerika sekitar tahun 1900 atau lebih dikenal sebagai permulaan abad
ke-19. Pada waktu itu Amerika sedang dalam pertumbuhan yang begitu pesat,
ditandai dengan banyaknya perusahaan raksasa yang hidup berdampingan dengan
masyarakat. Perusahaan pada saat itu menyalahgunakan kuasa mereka dalam hal
diskriminasi harga, menahan buruh dan perilaku yang menyalahi moral
kemanusiaan. Menanggapi hal itu, pemerintah Amerika Serikat melakukan
perubahan peraturan, di mana perusahaan harus bertindak adil dan menghargai
masyarakat. Gaji buruh harus dikeluarkan dan tidak ada deskriminasi harga
kepada masyarakat Amerika.
Fase Kedua, evolusi munculnya CSR tercetus pada tahun 1930-an. Di
mana pada waktu itu banyak protes yang muncul dari masyarakat akibat ulah
perusahaan yang tidak mempedulikan masyarakat sekitarnya. Menurut masyarakat
pada masa ini perusahaan sama sekali tidak memiliki tanggung jawab moral.
Menyadari kemarahan masyarakat muncul beberapa perusahaan yang meminta
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maaf kepada masyarakat dan memberi beberapa jaminan kepada para
karyawannya yang dipecat.13
Sesuatu yang menarik dari kedua fase ini adalah belum dikenalnya istilah
CSR. Meskipun upaya perusahaan untuk memperhatikan masyarakat sekitarnya
sudah jelas terlihat. Namun usaha itu dikenal sebatas tanggung jawab moral.
Sedangkan untuk sejarah awal penggunaaan istilah CSR  itu dimulai pada tahun
1970-an. Pada saat itu banyak perusahaan yang memberi bantuan kepada
masyarakat baik berupa bantuan bencana alam, tunjangan dan lain-lain.
Ketenaran istilah CSR semakin menjadi ketika buku Cannibals With
Forks: The Triple Bottom Line in 21st Century Business pada tahun 1998. Buku
ini adalah karangan John Elkington. Elkington mengemas CSR ke dalam tiga
fokus yang sengaja ia singkat menjadi 3P yaitu singkatan dari profit, planet, dan
people. Di dalam bukunya itu ia menjelaskan bahwa perusahaan yang baik tidak
hanya memburuh keuntungan ekonomi belaka (profit). Melainkan pula memiliki
kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan masyarakat
(people). Menurut Elkington, sebuah perusahaan tidak akan pernah menjadi besar
jika lingkungan dan masyarakat tidak mendukung. Bisa dibayangkan jika
lingkungannya rusak, maka tidak akan terjadi arus komunikasi dan transportasi
yang bagus untuk kelancaran usaha perusahaan.14
Jadi, berawal dari pemerintah Amerika Serikat yang melakukan perubahan
peraturan, di mana perusahaan harus bertindak adil dan menghargai masyarakat
yang berada di sekitar perusahaan. Kemudian pada tahun 1930-an, pada waktu itu
13Gunna Harmayani, “Sejarah dan Landasan CSR”, Gunnaharmyani.blogspot.com./2013
/05/sejarah-dan-landasan-csr.html (20 Februari 2016).
14Lihat Gunna Harmayani, “Sejarah dan Landasan CSR” (20 Februari 2016).
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banyak protes yang muncul dari masyarakat akibat ulah perusahaan yang tidak
mempedulikan masyarakat sekitarnya. Sehingga pada karangan buku Elkington
yang mengemas CSR ke dalam tiga fokus yaitu 3P singkatan dari profit, planet,
dan people yang merupakan kunci keberhasilan perusahaan seutuhnya.
b.   Sejarah CSR Indonesia
Di Indonesia, istilah CSR dikenal pada tahun 1980-an. Namun, semakin
populer digunakan sejak tahun 1990-an. Sama seperti sejarah munculnya CSR di
dunia di mana istilah CSR muncul ketika kegiatan CSR sebenarnya telah terjadi.
Di Indonesia, kegiatan CSR ini sebenarnya  sudah dilakukan perusahaan bertahun-
tahun lamanya. Pada saat itu kegiatan CSR Indonesia dikenal dengan nama CSA
(Corporate Social Activity) atau “aktivitas sosial perusahaan”.
Layaknya CSR, CSA ini juga berusaha mengimplementasikan bentuk,
peran serta dan kepeduliaan perusahaan terhadap aspek sosial dan lingkungan.
Misalnya, bantuan bencana alam, pembagian Tunjangan Hari Raya (THR),
beasiswa dan lain-lain. Melalui konsep investasi sosial perusahaan “seat belt”,
yang dibangun pada tahun 2000-an.
Selang beberapa waktu setelah itu, pemerintah mengimbau kepada pemilik
perusahaan untuk memperhatikan lingkungan sekitarnya. Namun, ini hanya
sebatas imbauan karena belum ada peraturan yang mengikat. Setelah tahun 2007
tepatnya undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang kewajiban perseroan
terbatas keluar, hampir semua perusahaan di Indonesia telah melakukan program
CSR, meski kegiatan itu masih berlangsung pada tahap mencari popularitas  dan
keterikatan peraturan pemerintah. Misalnya, masih banyak perusahaan yang jika
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memberikan bantuan maka penerima bantuan harus menempel poster perusahaan
ditempatnya sebagai tanda bahwa penerima telah menerima bantuan dari
perusahaan tersebut. Jika sebuah perusahaan membantu masyarakat secara ikhlas
maka penempelan poster-poster itu terasa berlebihan.15
Jadi tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia sebenarnya sudah ada
sebelum istilah CSR terdengar dipermukaan, yang dulunya masyarakat indonesia
lazim menyebut dengan istilah CSA atau aktivitas sosial perusahaan. Hingga pada
tahun 2007 pemerintah menetapkan UU tentang CSR yang menjadi kewajiban
setiap perusahaan.
3. Perkembangan Konsep CSR Periode 1980-an Hingga Saat Ini
Menurut Caroll, konsep CSR memuat komponen-komponen sebagai
berikut:16
a. Economic Responsibilities
Tanggung jawab sosial utama perusahaan adalah tanggung jawab
ekonomi, karena lembaga bisnis terdiri dari aktivitas ekonomi yang menghasilkan
barang dan jasa bagi masyarakat secara menguntungkan.
Dalam pencarian keuntungan ini tidak diperoleh perusahaan secara
sepihak tetapi melalui interaksi antara perusahaan dengan lingkungannya. Bisnis
yang baik (good business) bukan perusahaan yang hanya menguntungkan secara
ekonomi tetapi juga yang baik secara moril (ethic).
15 Lihat Gunna Harmayani, “Sejarah dan Landasan CSR” (20 Februari 2016).
16Dwi Kartini, Corporate Social responsibility: Transformasi Konsep Sustainability
Management dan Implementasi di Indonesia (Cet. I; Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 14-
15.
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Menurut Friedman yang dikutip oleh Bertens (2003) bahwa jika suatu
perusahaan sudah mencapai keuntungan secara ekonomis maka perusahaan sudah
memenuhi tanggung jawab sosialnya. Dengan alasan bahwa jika perusahaan
mempunyai keuntungan secara ekonomis maka perusahaan tersebut akan
mempunyai aspek sosial terhadap pemerintah, tenaga kerja dan masyarakat.
Jika perusahaan melaksanakan tanggung jawab ekonomisnya maka akan
mempunyai implikasi yang luas terhadap lingkungan sosialnya karena aktivitas
perusahaan akan memberikan penghasilan bagi tenaga kerja, peluang baru bagi
masyarakat disekitarnya dan akan mewarnai aktifitas perekonomian nasional
dengan membayar pajak bagi pemerintah.
Kegiatan ekonomi dibedakan menjadi 3 yakni:17
1) Produksi adalah kegiatan menghasilkan atau menambah nilai guna barang
atau jasa untuk memenuhi kebutuhan, contoh: membuat kerajinan, membuat
tas, membuat roti dan lain sebagainya.
Tujuan Produksi:
 Secara umum: memenuhi kebutuhan manusia untuk mencapai kemakmuran.
 Secara khusus: dilihat dari kepentingan pihak produsen dan konsumen.
 Dari pihak produsen: untuk meningkatkan keuntungan serta menjaga
kesinambungan kehidupan perusahaan.
 Dari pihak konsumen: untuk menyediakan berbagai benda pemuas
kebutuhan.
17http://ips-sekolah.blogspot.co.id/2013/03/pengertian-kegiatan-ekonomi.html (diakses
pada tanggal 25 April 2017 pukul 21.50pm).
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2) Konsumsi adalah kegiatan menghabiskan atau mengurangi nilai guna suatu
barang baik sekaligus maupun berangsur-angsur, contoh: makan, minum,
memakai baju, memakai komputer dan sebagainya.
Tujuan konsumsi: kegiatan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Fungsi Konsumsi:
 Menjaga kelangsungan hidup
 Memenuhi semua kebutuhan yang dibutuhkan
3) Distribusi adalah kegiatan menyalurkan barang atau jasa dari produsen ke
konsumen.
Tujuan Distribusi: untuk menyalurkan barang atau jasa dari tempat produsen
ke tempat pengguna atau pemakai.
Fungsi Distribusi:
 Memperlancar arus penyaluran barang dan jasa kepada konsumen.
 Menyalurkan barang dan jasa dari produsen ke tangan konsumen.
b. Legal Responsibilities
Hukum dipahami sebagai suatu sistem norma yang mengatur kehidupan
bersama dalam masyarakat yang mempunyai sanksi jika tidak dilaksanakan, juga
sebagai sarana pemecahan konflik yang rasional karena di dasari fakta-fakta.
Dalam hubungannya dengan perusahaan, proses terbentuknya undang-undang dan
peraturan (aktualisasi hukum) memerlukan waktu yang lama tidak akan pernah
bisa sempurna, sehingga perusahaan yang kurang tanggung jawab sosialnya bisa
memanfaatkan celah-celah dalam hukum (the loopholes of the law). Tanggung
jawab hukum sejatinya harus dimaknai sebagai bentuk perwujudan atas ketaatan
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terhadap pandangan moral masyarakat di mana suatu perusahaan berdiri dan
menjalankan kegiatan bisnisnya.18
Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang taat pada hukum. Sehingga
sering didengar bahwa perusahaan sudah belaku etis bila telah mentaati hukum.
Artinya tanggung jawab hukum perusahaan sudah dipandang memenuhi
kewajibannya bila telah bertindak legal dan mematuhi peraturan yang berlaku.
Masyarakat berharap bisnis dijalankan dengan mentaati hukum dan peraturan
yang berlaku yang pada hakikatnya dibuat oleh masyarakat melalui lembaga
legislatif.
c. Ethical Responsibilities
Perusahaan memiliki kewajiban untuk menjalankan praktek bisnis yang
baik, benar dan adil. Norma-norma masyarakat perlu menjadi rujukan bagi
perilaku organisasi perusahaan. Termasuk dalam tanggung jawab etis adalah
kepekaan korporat dalam menjunjung kearifan dan adat lokal. Pengenalan
terhadap kebiasaan, opinion leader, kebudayaan, bahasa daerah, kepercayaan dan
tradisi menjadi sebuah keharusan dalam menjalankan tanggung jawab etis
tersebut. Seharusnya pelaku bisnis selain mengacu kepada hukum juga harus
mengacu kepada nilai-nilai etika dan merupakan kebutuhan untuk diterapkan
dalam perusahaan. Sehingga perusahaan tidak hanya patuh pada peraturan yang
ada tetapi menyadari bahwa pengelolaan perusahaan membutuhkan kesadaran
etika.
18http://www.linked.com/pulse/membaca-dan-memahami-4-part-model-csr-theory-archie-
caroll-training. (21 Mei 2017).
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Masyarakat berharap perusahaan menjalankan bisnis secara etis. Menurut
Epstein, etika bisnis menunjukkan refleksi moral yang dilakukan oleh pelaku
bisnis secara perorangan maupun secara kelembagaan (organisasi) untuk menilai
suatu isu, penilaian ini merupakan pilihan terhadap nilai yang berkembang dalam
suatu masyarakat.
d. Discretionary Responsibilities
Selain perusahaan harus memperoleh laba, taat hukum dan berperilaku
etis, perusahaan dituntut agar dapat memberi kontribusi yang dapat dirasakan
langsung oleh masyarakat. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas
kehidupan semua pihak baik masyarakat maupun dari pihak perusahaan. Para
pemilik dan pegawai yang bekerja di perusahaan memiliki tanggung jawab ganda,
yaitu kepada perusahaan dan kepada publik, tetapi diharapkan agar perusahaan
dapat memupuk kemandirian komunitas. Tanggung jawab ini didasari iktikad
perusahaan untuk berkontribusi pada perbaikan komunitas secara mikro maupun
makro.
Masyarakat mengharapkan keberadaan perusahaan dapat memberikan
manfaat bagi mereka. Ekspektasi masyarakat tersebut dipenuhi oleh perusahaan
melalui berbagai program yang bersifat “filantropis”. Dalam kaitan ini perusahaan
juga ingin dipandang sebagai warga negara yang  baik (good citizen) di mana
kontribusi yang mereka berikan kepada masyarakat akan memengaruhi reputasi
perusahaan.
Melalui keempat konsep CSR tersebut, dapat dipahami bahwa perusahaan
dalam menjalankan CSR tidak hanya memiliki tanggung jawab ekonomi, barang
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dan jasa, memberikan manfaat pada masyarakat. Melainkan juga harus mentaati
aturan pemerintah dengan membayar pajak yang telah ditetapkan, serta
menjunjung kearifan dan adat lokal dalam masyarakat.
Bagan 2.1
Hubungan antara CSR dan Pengembangan Masyarakat
Sumber: Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri:
Memperkuat CSR (Corporate Social Responsibility) 2009.
CSR yang baik memadukan kepentingan shareholders dan stakeholders.
Karenanya, CSR tidak hanya fokus pada hasil yang ingin dicapai. Melainkan pula
pada proses untuk mencapai hasil tersebut. Lima langkah di bawah ini bisa
dijadikan panduan dalam merumuskan program CSR, termasuk Community
Development.19
a. Engagement. Pendekatan awal kepada masyarakat agar terjalin
komunikasi dan relasi yang baik. Tahap ini juga bisa berupa sosialisasi
19 Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri: Memperkuat CSR (Corporate Social













mengenai rencana pengembangan program CSR. Tujuan utama langkah ini
adalah terbangunnya pemahaman, penerimaan dan trust masyarakat yang
akan dijadikan sasaran CSR. Modal sosial bisa dijadikan dasar untuk
membangun “kontrak sosial” antara masyarakat dengan perusahaan dan
pihak-pihak yang terlibat.
b. Assessment. Identifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat yang akan
dijadikan dasar dalam merumuskan program. Tahapan ini bisa dilakukan
bukan hanya berdasarkan needs-based approach (aspirasi masyarakat),
melainkan pula berpijak pada rights-based approach (konvensi
internasional atau standar normatif hak-hak sosial masyarakat).
c. Plan of Action. Merumuskan rencana aksi. Program yang akan diterapkan
sebaiknya memerhatikan aspirasi masyarakat (stakeholders) di satu pihak
dan misi perusahaan termasuk shareholders dilain pihak.
d. Action and Facilitation. Menerapkan program yang telah disepakati
bersama. Program bisa dilakukan secara mandiri oleh masyarakat atau
organisasi lokal. Bisa pula difasilitasi oleh LSM dan pihak perusahaan.
Monitoring, supervisi dan pendampingan merupakan kunci keberhasilan
implementasi program.
e. Evaluation and Termination or Reformation. Menilai keberhasilan
pelaksanaan program CSR di lapangan. Bila berdasarkan evaluasi,
program akan diakhiri (termination) maka perlu adanya semacam
pengakhiran kontrak dan exit strategy antara pihak-pihak yang terlibat.
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Melalui lima langkah yang dipaparkan tersebut dapat dilihat bahwah CSR
yang baik harus melakukan pendekatan awal serta komunikasi yang baik kepada
masyarakat, mengidentifikasi masalah dan kebutuhan yang ada pada masyarakat,
kemudian melalui identifikasi tersebut maka tahap selanjutnya yaitu merumuskan
rencana aksi yang kemudian menerapkan program yang telah disepakati bersama,
setelah semua program yang telah dijalankan maka dilakukan evaluasi untuk




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Suatu penelitian kontekstual
yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan situasi yang
wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat
kualitatif.1
Metode penelitian kualitatif menekankan pada metode penelitian observasi
di lapangan dan datanya dianalisa dengan cara non statistik meskipun tidak selalu
harus menabukan penggunaan angka. Pada penelitian ini, peneliti harus mampu
mengungkapkan gejala sosial di lapangan dengan menggerakkan segenap fungsi
indrawinya. Dengan demikian, peneliti harus dapat diterima oleh informan dan
lingkungannya agar mampu mengungkapkan data yang tersembunyi melalui
bahasa tutur, bahasa tubuh, perilaku maupun ungkapan-ungkapan yang
berkembang dalam dunia dan lingkungan informan.2
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif
sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
1 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3
2 Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah (Cet I; Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 41
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lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan
pada latar dan individu tersebut secara “holistik” (utuh).3
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Hal ini disebabkan
oleh adanya penerapan metode kualitatif.4
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan berlangsung di Kota Makassar, tepatnya di Wisma
Kalla, Lt. 14, Jl. Dr Sam Ratulangi No. 8. Namun jika memungkinkan maka
penulis akan meneliti langsung ke lokasi dari setiap perwakilan bidang CSR
Yayasan Hadji Kalla.
B. Pendekatan Penelitian
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, ialah jenis penelitian
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji, maka
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan.
Maka dari itu, penulis menggunakan pendekatan yang dianggap bisa
membantu dalam penelitian ini, yaitu Pendekatan Ilmu Dakwah. Ilmu dakwah
adalah suatu ilmu yang berisi cara-cara dan tuntunan untuk menarik perhatian
orang lain supaya menganut, mengikuti, menyetujui atau melaksanakan suatu
ideologi, agama, pendapat atau pekerjaan tertentu.5
3 Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah, h. 60
4 Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah, h. 60
5 “Dakwah”, Wikipedia the Free Encyclopedia. https://id.m.wikipedia.org/wiki/Dakwah
(18 Februari 2016).
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Pendekatan dakwah yang diterapkan ialah metode dakwah bi al-hal.
Dalam dakwah bi al-hal hubungan antara dai dan mad’u yang didakwahi bersifat
kemitraan, bukan hubungan ketergantungan, sehingga diharapkan tumbuh
masyarakat yang dapat berfikir kritis terhadap diri dan lingkungannya, mampu
mencari solusi bagi problem yang dihadapinya. Nilai-nilai Islam
ditransformasikan dalam tindakan nyata.6
Dakwah bi al-hal yang dimaksud tersebut lebih mengarah pada
pengembangan masyarakat, pengembangan ekonomi, pendidikan, teknologi, dan
pendekatan dakwah kultural.
Pendekatan tersebut memberikan gambaran bahwa dengan adanya
program CSR Yayasan Hadji Kalla dalam mengimplementasikan dakwah menjadi
bukti akan kepedulian Yayasan Hadji Kalla terhadap kesejahteraan masyarakat
baik dalam urusun duniawi maupun akhirat. Dapat dikatakan bahwa Yayasan
Hadji Kalla merupakan salah satu ujung tombak Kalla Group dalam
“membumikan” dakwah, yang tidak hanya dilakukan lewat mimbar atau lisan
melainkan dakwah dengan keteladanan atau dakwah bi al-hal, juga mempunyai
andil yang besar dalam menyiarkan agama Islam.
C. Sumber Data
Dalam penelitian ini, maka ada beberapa sumber data yang membantu
dalam proses penyelesaian penelitian serta tercapainya hasil penelitian yang
maksimal, seperti:
6 Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah: Respons Da’i Terhadap Dinamika
Kehidupan Beragama di Kaki Cirema (Cet.I; Jakarta: Kharisma Putra Utama Offset, 2011), h. 174.
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1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari informan yang erat kaitannya
dengan masalah yang akan diteliti ialah gerakan dakwah bi al-hal Yayasan Hadji
Kalla (studi implementasi Corporate Social Responsibility pada masyarakat).
Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer ialah hasil wawancara
dengan pimpinan ataupun staf Yayasan Hadji Kalla yang dijadikan responden
dalam mengetahui konsep CSR, implementasi dakwah bi al-hal, peluang dan
tantangan implementasi dakwah dalam CSR Yayasan Hadji Kalla.





1. Ir. Syamril, M. Pd Koordinator Bidang Yayasan Hadji Kalla
2. Abdul Hakim, M. A. Manager Community Care and DevelopmentYayasan Hadji Kalla
3. Abdul Hafid Rahim Koordinator Islamic Care Yayasan Hadji Kalla
4. Muh. Muhajirin Saing Section Head Agro & Green Care
5. Ahmad Ali Syahbana Supervisor Educare Yayasan Hadji Kalla
6. Meita Amirah Kuncoro Koordinator Parenting, Pengembangankesehatan dan kesehatan lingkungan
7. Heryanto Supervisor Comunity Care, Islamic Care
8. Usluddin Staf Comunity Care
9. Basri Staf Educare
10. Anita Taurisia Putri Pengajar Pesantren Ummul Mukminin AisiyahMakassar
11 Ramla Ibu Rumah Tangga
12. Mia Mahasiswi
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2016.
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2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang mendukung data primer, yaitu data yang
diperoleh dari arsip Yayasan Hadji Kalla dan bermacam literatur seperti buku-
buku, majalah, dokumen, maupun referensi yang terkait dan relevan dengan
penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan data
Ada dua teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu
sebagai berikut:
1. Library Research (Penelitian Kepustakaan), yaitu pengumpulan data dengan
membaca buku-buku/majalah yang membahas tentang permasalahan dalam
penelitian.
2. Field Research (Penelitian Lapangan), yaitu pengumpulan data melalui
penelitian lapangan dengan menggunakan metode yang telah ditentukan. Ada
beberapa bagian-bagian dari metode ini adalah:
a. Observasi, adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.7 Metode penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang gambaran umum mengenai CSR Yayasan
Hadji Kalla. Selain itu, untuk mengetahui implementasi dakwah bi al-hal
dari CSR tersebut.
7 Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
h. 54.
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b. Wawancara, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang ingin mengetahui
dari informan secara mendalam. Yaitu suatu metode dalam penelitian yang
bertujuan mengumpulkan keterangan secara lisan dari seorang responden
secara langsung atau bertatap muka untuk menggali informasi dari
responden. Wawancara itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu peneliti
yang mengajukan pertanyaan dan informan yang memberikan jawaban
atas pertanyaan. Adapun data yang akan diungkapkan dalam metode
wawancara ini tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitian.
c. Dokumentasi, adalah metode pengambilan data yang penulis lakukan
dengan cara mengabadikan gambar objek penelitian sebagai referensi data
yang bisa memecahkan masalah.
E. Instrumen Penelitian
Kualitas sebuah hasil penelitian berangkat dari kualitas instrumen
penelitian dan kualitas pengumpulan data.8
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu  peristiwa atau
kegiatan lainnya. Data yang di peroleh melalui penelitian akan diolah menjadi
suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet 20; Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 222.
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dengan penelitian. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa
instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat.
Tolok ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang
digunakan. Oleh karena itu, penelitian kepustakaan (library research) dan
penelitian lapangan (field research), yang menjadi instrumen utama dalam
penelitian ini ialah peneliti sendiri yang dilengkapi dengan daftar pertanyaan yang
telah disediakan, dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis
menulis berupa buku catatan dan pulpen.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Untuk menuliskan semua hasil penelitian yang sudah menjadi bahan
temuan di lapangan, maka untuk mengulasnya menjadi sebuah bahan bacaan yang
mudah dipahami, maka dibutuhkan sebuah teknik pengolahan dan analisis data
yang memadai.
Teknik pengolahan data yang dimaksud adalah data yang diperoleh
kemudian dikumpulkan, diolah, dan dikerjakan serta dimanfaatkan sedemikian
rupa dengan menggunakan metode deskriptif. Penulis akan melakukan pencatatan
serta berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang
terjadi saat penelitian dilakukan.
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan yang lainnya
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untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.9
Analisis data ialah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam
pola, kategori serta satuan uraian dasar.10
Tujuan analisis data ialah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk
yang mudah dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metode
survey dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat
dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan
judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses
yang menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya,
sejauh apa yang penulis dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga
dokumentasi.11
Data yang diperoleh bersifat kualitatif, yaitu data yang berupa ulasan-
ulasan yang didapatkan melalui serangkaian proses wawancara ataupun observasi
langsung dan bukan dalam bentuk hitungan angka-angka. Oleh karenanya, dalam
memperoleh data tersebut penulis menggunakan data yang sifatnya kualitatif
dalam pengolahannya. Adapun teknik pengolahan dan analisis data sebagai
berikut:
9 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VII; Yogyakarta: RAKE
SARASIN, 1996), h. 104.
10 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2007), h.
103.
11 Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h .15.
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1. Data of Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian dan penyederhanaan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu,
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir
dapat diambil. Penulis mengelola data dengan bertolok dari teori untuk
mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan ataupun
yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif serta
disesuaikan dengan permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian.
Kemudian dilakukan pengolahan data yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
permasalahan penelitian.
2. Data of Display (Penyajian Data)
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian lalu dipilih sesuai dengan yang dibutuhkan dengan baik,
kemudian dikelompokkan dan diberikan batasan masalah. Dalam penyajian data
dilakukan secara induktif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam
permasalahan penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian
menjelaskan secara spesifik. Maka diharapkan dapat memberikan kejelasan antara
data yang substantif dengan data pendukung.
3. Comparative (Analisis Perbandingan)
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu
sama lain.
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4. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya.
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang




A. Profil Singkat Yayasan Hadji Kalla
Sejarah Kalla Group bermula dari sewaktu Hadji Kalla dan Hajjah Athira
mengadakan usaha dibidang tekstil di Kota Watampone, Sulawesi Selatan.
Hingga akhirnya merambah berdagang ke Makassar dan mengalami
perkembangan yang pesat pada tahun 1952. Berawal dari bisnis tekstil kemudian
berkembang dan pada saat ini berhasil memiliki 16 anak perusahaan yang
kemudian pada 24 April 1984 Kalla Group mendirikan sebuah yayasan yang
berfungsi untuk mengimplementasikan kegiatan Coorporate Social Responsibility
yang dananya diambil melalui dana zakat dari setiap anak perusahaan kemudian
disalurkan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan, sosial dan pendidikan.
Sebagaimana yang dipaparkan pada arsip dokumen Yayasan Hadji Kalla:
Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Islam Hadji Kalla atau disingkat
dengan Yayasan Kalla didirikan pada 24 April 1984. Melalui yayasan ini,
Kalla Group menjalankan program Corporate Social Responsibility dan
menyalurkan dana zakat perusahaan dengan aktivitas pada bidang
pendidikan, dakwah, sosial kemasyarakatan dan lingkungan hidup. Selain
itu Yayasan Kalla juga mengembangkan lembaga pendidikan formal
mulai dari TK hingga SMA, dengan nama Sekolah Islam Athirah untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia.1
Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa Yayasan Hadji Kalla
didirikan guna untuk menyalurkan dana zakat dari setiap perusahaan Kalla Group
agar dana tersebut dapat terorganizir dengan baik, karena zakat merupakan salah
satu sendi pokok ajaran Islam. Bahkan al-Qur'an menjadikan zakat dan shalat
1Arsip dokumen Yayasan Hadji Kalla (2016).
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sebagai lambang dari keislaman seseorang sebagaimana firman Allah dalam QS.
at-Taubah/9: 11.
ﺍﻮﻣﺎـﹶﻗﹶﺍﻭ ﺍﻮﺑﺎﺗ ﻥﺎﹶﻓﹶﺓﻮـﻠـﺼﻟﺍﺍﻮﺗﺍﻭﺍﻮﺧﺎﹶﻓ ﹶﺓﻮــﻛﺰﻟﺍ ﻰﻓ ﻢـــﹸﻜﻧ
ﺪﻟﺍﹶﻥﻮﻤـﹶﻠـﻌﻳ ﹴﻡﻮـﹶﻘﻟ ﺖـﻳﺎﹾﻟﺍ ﹸﻞـﺼﹶﻔﻧﻭ ﹺﻦـﻳ.
Terjemahnya:
“Dan jika mereka bertobat, melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat,
maka (berarti mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama.”2
Zakat merupakan salah satu ibadah yang ditetapkan Allah yang
menyangkut harta. Sehingga harus dijalankan oleh setiap muslim baik laki-laki
maupun perempuan selama sudah memenuhi syarat dan ketentuan. Karena Allah
menjadikan harta benda sebagai sarana kehidupan untuk umat manusia
seluruhnya, maka harta tersebut harus diarahkan untuk kepentingan bersama.
Selain itu berzakat juga merupakan wujud rasa syukur seorang hamba kepada
Sang Pencipta atas rezeki yang telah diberikan.
1.   Visi Misi Yayasan Hadji Kalla
Adapun Visi Misi dari Yayasan Hadji Kalla ialah:
a. Visi
Menjadi lembaga sosial yang berperan aktif dalam pengembangan
kesejahteraan masyarakat.
b. Misi
1) Meningkatkan kualitas akhlak Islami masyarakat
2) Meningkatkan kualitas dan prestasi pendidikan
3) Meningkatkan taraf ekonomi masyarakat menuju kehidupan keluarga
yang sejahtera, sehat dan bahagia
4) Meningkatkan kualitas lingkungan hidup3
2Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 188.
3Arsip dokumen Yayasan Hadji Kalla (30 Maret 2017, 17.15pm).
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Dari visi misi tersebut tergambarkan bahwa Yayasan Hadji Kalla ini
terintegrasi dalam dakwah. Sehingga sudah nampak tujuan dari yayasan untuk
mensyiarkan agama Islam melalui dakwah Bi al-Hal yang di mana dakwah
tersebut dilakukan dengan mencurahkan segala kemampuan, baik dari segi
finansial maupun aksi nyata untuk membantu masyarakat yang membutuhkan.
Adapun tujuan dibuatnya visi, misi Yayasan Hadji Kalla untuk
memberikan petunjuk atau arahan kepada setiap orang yang ikut andil dalam
yayasan tersebut. Serta menjadikan dasar utama dalam menyusun program agar
dalam pengimplementasian program-program CSR Yayasan Hadji Kalla tepat
sasaran dan terarah.
Tujuan dibuatnya visi misi itu adalah untuk memberikan arah, kemudian
panduan serta pedoman bagi yayasan dalam menjalankan tugasnya
sebagai lembaga sosial. Di mana visi itu memberikan petunjuk bahwa
Yayasan Hadji Kalla ini ingin menjadi apa, bergerak dalam bidang apa,
fokusnya apa, mengerjakan apa. Jadi, itu tergambarkan dari visi tersebut.
Sedangkan, misi itu terdiri dari beberapa poin. Poin yang sebenarnya
memberikan petunjuk yang jelas tentang program apa yang boleh dibuat,
wilayah apa yang boleh dikerjakan oleh Yayasan Hadji Kalla.4
Dari pemaparan tersebut sudah jelas bahwa visi misi Yayasan Hadji Kalla
merupakan kerangka utama atau pondasi dalam membuat dan menjalankan suatu
program. Sehingga memberikan arah dan tujuan mengenai gambaran yayasan ini
kedepannya khususnya bagi orang-orang yang terlibat dalam organisasi tersebut.
Baik yang bekerja di head office maupun yang bekerja di lapangan.
4Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
Lt. 14, 30 Maret 2017.
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2.   Struktur Organisasi Yayasan Hadji Kalla
Bagan 4.1
Struktur Organisasi Yayasan Hadji Kalla
Sumber: Wisma Kalla Lt. 14, 30 Maret 20175
Adapun tugas dan fungsi dari bagan di atas yaitu:
a. Ketua Yayasan
Dijabat oleh Hj. Fatimah Kalla. Beliau adalah ketua umum yayasan sekaligus
direktur Kalla Group. Tugas dan fungsinya, pertama memimpin perusahaan
secara umum tetapi lebih kepada strategi program, pengesahan program dan
5Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
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pengesahan keuangan dalam 1 periode. Sebagai pimpinan tertinggi di yayasan
secara teknis beliau tidak terjun langsung ke lapangan tapi lebih kepada
menghimbau, memotivasi dan memberikan arahan.
b. Bendahara Umum
Dijabat oleh Imelda Jusuf Kalla. Bertugas untuk menampung dana-dana dari
perusahaan (zakat perusahaan) yang dimasukkan ke dalam rekening yayasan.
c. Sekretaris Umum
Dijabat oleh Solihin Jusuf Kalla. Bertugas untuk menginformasikan kepada
dunia luar, kepada stakeholder, kepada pemerintah mengenai keberadaan
yayasan, program-program yayasan dan capaian program yayasan.
d. Koordinator Umum
Dijabat oleh Syamril. Berfungsi sebagai motivator, pengarah dan pendamping.
Selain itu koordinator umum juga bertugas untuk mengontrol pencapaian
dalam 4 bulan terakhir, menelaah kekurangan yayasan, kendala yang dihadapi
yayasan, mengukur pergerakan yayasan, daya serap yayasan, serta realisasi
anggaran yayasan efektif atau tidak.
e. Koordinator Bidang
1) Koordinator Islamic Care : H. Abd. Hafid Rahim
2) Koordinator Educare : -
3) Koordinator Community Care & Development : Abdul Hakim, M.A.
4) Koordinator Agro and Green Care : -
Koordinator bidang fokus utamanya ialah memimpin bidangnya masing-
masing di mana setiap koordinator berfungsi untuk mengkoordinir
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pelaksanaan dari program-program yang ditetapkan. Selain itu koordinator
bidang juga bertugas untuk menyusun perencanaan program. Terkadang setiap
koordinator terlibat secara teknis namun tidak sebanyak pelaksanaan lapangan
karena ada supervisor dan tenaga teknisnya (staf) yang menangani
keseluruhan secara teknis di lapangan.
f. Supervisor
Supervisor merupakan ujung tombak pelaksanaan teknis. Yang bertugas
memimpin staf-staf dibawahnya untuk bekerja berdasarkan program yang
telah ditetapkan.
1) Supervisor Islamic Care : -
2) Supervisor Educare : Ahmad Ali Alisyahbana
3) Supervisor Community Care & Development :
a) Supervisor Community Care & Development : Heryanto
- Staf Community Care & Development
- Staf Parenting & Kesehatan Lingkungan
- Sarjana Pendamping Kota Kampung Kita
b) Supervisor Desa Bangkit Sejahtera : - Akhsan
- Taufik Mustariawan
- Zainal
4) Agro and Green Care Section Head : Muhajirin Saing
g. Human Capital Section Head
52
Dijabat oleh Sukmawanti. Bertugas untuk recruitmen (mencari karyawan
baru), mengurus penggajian, mengurus penilaian karyawan selama 1 tahun
dan yang memutuskan naik tidaknya gaji karyawan.
h. Kasir
Dijabat oleh Rismawati. Berfungsi menangani arus masuk dan pengeluaran
untuk membiayai program-program yayasan. Yang bertugas untuk menerima
pengajuan proposal dari program (menyetujui setiap proposal yang masuk),
mengecek dan menentukan besaran dana yang akan disumbangkan. Setelah
dicek kemudian diserahkan ke ketua umum untuk memberikan
persetujuan/penolakan mengenai besaran dana yang diputuskan oleh kasir.
i. Staf Keuangan
Dijabat oleh Anugerah Febrianti. Berfungsi untuk membantu kasir. Yang
bertugas untuk mengecek pengajuan proposal setelah dicek kemudian
diserahkan kepada kasir.
j. Staf Media
Dijabat oleh Kiki Reskinawati. Menangani pemberitaan, yang bertugas untuk
mengespos kegiatan-kegiatan yayasan baik melalui media sosial maupun
media cetak seperti koran.
3.   Realisasi Anggaran Yayasan Hadji Kalla pada 5 Tahun Terakhir
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Sumber: Wisma Kalla Lt. 14, 17 November 2016
Dari Bagan di atas dapat dilihat bahwa setiap tahunnya anggaran untuk
bantuan program CSR Yayasan Hadji Kalla mengalami peningkatan seiring
dengan bertambahnya program-program yang dijalankan, itu artinya setiap tahun
yayasan ini terus berusaha untuk mengembangkan misi dakwahnya seluas-
luasnya.
B. Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) Yayasan Hadji Kalla
Pada dasarnya setiap perusahaan itu terikat dengan UU mengenai
Corporate Social Responsibilities (CSR)  atau yang dikenal dengan tanggung
jawab sosial perusahaan. CSR sekarang menjadi bagian yang menjadi keharusan
dalam perusahaan khususnya yang berbadan hukum perseroan terbatas. Di
Indonesia istilah CSR mulai dikenal pada tahun 1980-an. Namun, semakin
populer digunakan pada tahun 1990-an, tapi pada saat itu perusahaan-perusahaan
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belum sadar akan dampak dan pentingnya program CSR untuk dijalankan, hingga
akhirnya pada tahun 2007 pemerintah menegaskan akan hal itu dalam UU.
Terdapat 2 UU yang menegaskan tentang CSR yakni UU No.40 tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) pasal 74 & UU No.25 tahun 2007 tentang
Penanaman Modal pasal 15,17 & 34.
UU PT No.40 tahun 2007 pasal 74 berisi:
1. Ayat (1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab
sosial dan lingkungan.
2.  Ayat (2) Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan & diperhitungkan
sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan
memperhatikan kepatutan & kewajaran.
3. Ayat (3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.
4. Ayat (4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial &
lingkungan diatur dengan Peraturan Pemerintah.
UU No.25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal pasal 15,17 & 34 berisi:
Pasal 15
Setiap penanam modal berkewajiban:
1. Menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik;
2. Melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan;
3. Membuat laporan tentang kegiatan penanaman modal dan menyampaikannya
kepada Badan Koordinasi Penanaman Modal;
4. Menghormati tradisi budaya masyarakat sekitar lokasi kegiatan usaha
penanaman modal; dan
5. Mematuhi semua ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pasal 17
Penanam modal yang mengusahakan sumber daya alam yang tidak terbarukan
wajib mengalokasikan dana secara bertahap untuk pemulihan lokasi yang
memenuhi standar kelayakan lingkungan hidup, yang pelaksanaannya diatur
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pasal 34
1. Badan usaha atau usaha perseorangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
yang tidak memenuhi kewajiban sebagaimana ditentukan dalam Pasal 15
dapat dikenai sanksi administratif berupa:
a. peringatan tertulis;
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b. pembatasan kegiatan usaha;
c. pembekuan kegiatan usaha dan/atau fasilitas penanaman modal; atau
d. pencabutan kegiatan usaha dan/atau fasilitas penanaman modal.
2. Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan oleh
instansi atau lembaga yang berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
3. Selain dikenai sanksi administratif, badan usaha atau usaha perseorangan
dapat dikenai sanksi lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.6
Jadi, melalui peraturan UU itulah yang mewajibkan setiap perusahaan
harus menjalankan CSR. Sebagaimana yang diutarakan oleh Muh. Muhajirin
Saing selaku Section Head Agro & Green Care bahwa jika sebuah perusahaan
yang berhubungan langsung dengan masyarakat dan dari perusahaan tersebut
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan maupun masyarakat akibat
dari aktivitas kerja perusahaan tersebut maka perusahaan itu harus memberikan
sumbangsih kepada masyarakat dalam bentuk CSR. 7
Sehingga dengan adanya UU tersebut setiap perusahaan di dunia ini wajib
menjalankan tanggung jawab sosial dan memasukkan ke dalam sebuah program
kerja yang memiliki anggaran dengan perhitungan yang telah ditetapkan oleh
setiap perusahaan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Corporate
Social Responsibility singkatan dari CSR ini bertujuan untuk mewujudkan
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan guna meningkatkan kualitas
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat bagi perseroan itu sendiri, komunitas
setempat, dan masyarakat umumnya. Ketentuan ini dimaksudkan untuk
mendukung terjadinya hubungan perusahaan yang serasi, seimbang, dan sesuai
6https://blognyamitra.wordpress.com/2012/04/05/csr-tanggung-jawab-sosial-diatur-UU//
(diakses pada tanggal 09 Maret 2017, 18.46)
7Muh. Muhajirin Saing, Section Head Agro and Green Care, Wawancara, Wisma Kalla
lt. 14, 09 Desember 2016.
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dengan lingkungan, nilai, norma dan budaya masyarakat yang berada disekitar
perusahaan. Seperti yang dikatakan oleh Abdul Hakim, Manager Community
Care and Development di Yayasan Hadji Kalla:
Setiap perusahaan di mana pun di dunia ini wajib menjalankan tanggung
jawab sosial karena ketika perusahaan melakukan kontrak karya maka
daerah-daerah yang ada disekitar kontrak karya itu otomatis harus
mendapatkan dampak yang baik dari aktivitas perusahaan itu. Jadi,
perusahaan yang bekerja/beraktivitas dilokasi tersebut harus berkontribusi
pada kemajuan masyarakat yang ada disekitarnya, berpengaruh terhadap
perkembangan lingkungan, kesehatan, pendidikan dan sebagainya.8
Ini berarti setiap perusahaan utamanya yang memiliki dampak buruk
terhadap lingkungan masyarakat wajib untuk mengaplikasikan CSR dalam
program kerjanya karena jika tidak, berarti perusahaan tersebut hanya
memberikan dampak buruk bagi masyarakat dan lingkungan di sekitarnya dan hal
itu sangatlah tidak baik untuk perkembangan bangsa ini ke depan.
Namun, bagi perusahaan Kalla Group dasar UU bukanlah prioritas dalam
mengimplementasikan CSR Yayasan Hadji Kalla karena yang dijadikan sebagai
landasan utama menjalankan CSR bukanlah UU melainkan berpegang pada dasar
agama Islam. Tapi bukan berarti UU diabaikan, tetap ada tapi itu bukanlah
sebagai tolok ukur pengimplementasian CSR Yayasan Hadji Kalla karena dana
yayasan ini diperoleh dari dana zakat, infaq dan sedekah dari setiap perusahaan
Kalla Group. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Syamril, selaku koordinator
bidang di Yayasan Hadji Kalla:
CSR kita itu sebenarnya dasar hukum tidak terlalu, tetap ada, tapi justru
yang kita jadikan pegangan besar itu dasar agama karena kita satukan
dana sosial kita dari zakat, infaq dan sedekahnya perusahaan.9
8Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
Lt. 14, 17 November 2016.
9Syamril, Koordinator Bidang, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 21 April 2017.
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Kemudian dana zakat tersebut didesain menjadi sebuah program kerja.
Kalla Group yang memiliki 16 anak perusahaan, setiap bulan masing-masing
menyetorkan 2,5% dari keuntungan yang diperoleh, kemudian dana zakat tersebut
diberikan kepada Yayasan Hadji Kalla untuk dikelola yang didesain melalui
program CSR yang dijalankan secara penuh oleh Yayasan Hadji Kalla.
Ada 16 perusahaan yang dibesarkan di Kalla Group. Jadi, semua
perusahaan Kalla Group ketika mendapatkan benefit atau keuntungan
dari hasil bisnisnya. Setiap bulan mereka wajib mengeluarkan 2,5% itu
sebagai zakat perusahaan. Zakat itu kemudian masuk ke yayasan untuk
dikelola.10
Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Abdul Hakim mengenai sumber
dana Yayasan Hadji Kalla yang disetorkan setiap bulan. Adapun landasan ayat al-
Qur’an yang menjadi acuan dasar CSR Yayasan Hadji Kalla ialah bertolok dari
QS. at-Taubah dan QS. al-‘Asr yang dijadikan sebagai pegangan bahwa mereka
bekerja untuk beribadah sebagai wujud iman dan amal shaleh kepada Allah.
Kalau ayat sebenarnya ayat yang umumnya. Yang ambillah zakat terus
nanti masuk ke fakir miskin, pada ayat tersebut ada asnaf di situ, itukan
jelas. Kalau kita di Kalla Group ayat yang selalu juga setiap hari diputar
wal asry “demi masa”, merugi, kecuali iman, amal shaleh, menasehati
dalam kebenaran dan kesabaran. Ayat itu juga kita jadikan pegangan di
sini. Jadi kita bekerja itu adalah ibadah kita, wujud iman kita, amal
shaleh kita.11
Adapun bunyi ayat yang dimaksud oleh koordinator bidang Yayasan Hadji
Kalla ialah pertama, beliau beranjak dari QS. at-Taubah/9: 103.
10Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
Lt. 14, 17 November 2016.
11Syamril, Koordinator Bidang, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 21 April 2017.
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ﻢﹺﻬﻴﹶﻠﻋ ﱢﻞﺻﻭﺎﻬﹺﺑ ﻢﹺﻬﻴﱢﻛﺰﺗﻭ ﻢﻫﺮـﻬﹶﻄﺗ ﹰﺔﹶﻗﺪﺻ ﻢﹺﻬﻟﺍﻮﻣﹶﺍ ﻦﻣ ﺬﺧ ﻚﺗﻮﻠﺻ ﱠﻥﺍ
ﻢـﻴﻠﻋ ﻊﻴﻤـﺳ ُﷲﺍﻭ ﻢﻬﱠﻟ ﻦﹶﻜﺳ .
Terjemahnya:
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui.”12
Dalam konteks ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan
hamba-Nya untuk mengeluarkan sebagian dari harta yang diperoleh sebagai
bentuk “pembersihan” dan “penyucian” diri. Maksudnya membersihkan diri dari
sifat kikir dan cinta yang berlebihan terhadap dunia, sedangkan penyucian yang
dimaksud ialah melatih hati, jiwa dan raga untuk berbuat kebaikan dan dengan
demikian harta dapat berlimpah ruah.
Kemudian dilanjutkan dengan firman Allah dalam QS. at-Taubah/9: 60,
ayat yang dijadikan sebagai acuan kedua dalam mengimplementasikan CSR
Yayasan Hadji Kalla yang berbunyi:
ﺼﻟﺍﺎﻤﻧﺍ ﲔﻠـﻣﺎـﻌﹾﻟﺍﻭ ﹺﲔﻜــﺴﹶﳌﺍﻭِﺀﺁﺮـﹶﻘـﹸﻔﹾﻠﻟ ﺖـﻗﺪ
ﹺﻞﻴﹺﺒـﺴﻟﺍ ﹺﻦﺑﺍﻭ ِﷲﺍ ﹺﻞﻴﹺﺒﺳ ﻲﻓﻭ ﲔﻣﹺﺭﺎـﻐﹾﻟﺍﻭ ﹺﺏﺎﹶﻗﺮﻟﺍ ﻰﻓﻭ ﻢﻬﺑﻮﹸﻠﹸﻗﺔﹶﻔﱠﻟﺆﻤﹾﻟﺍﻭﺎﻬﻴﹶﻠﻋ ,
ِﷲﺍ ﻦﻣ ﹰﺔـﻀﻳﹺﺮﹶﻓ ‘ُﻢﻴــﻜﺣ ﻢــﻴﻠﻋ ُﷲﺍﻭ
Terjemahnya:
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin,
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan
12 Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 203.
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untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah.
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”13
Dalam konteks ayat tersebut, Allah telah mengelompokkan orang-orang
yang berhak menerima zakat. Di akhir ayat ini Allah mengakhiri dengan dua
nama Allah, bahwa Dia Maha “Mengetahui” dan Maha “Bijaksana”. Maksudnya
ialah bahwa hanya Allah yang mengetahui keadaan hamba-hamba-Nya, siapa
yang benar-benar berhak mendapatkan zakat dan siapa yang tidak dan Dialah
yang Maha “Bijaksana” dalam syariat-Nya, Kehendak-Nya dan Tindakan-Nya
sehingga Dia tidak melakukan sesuatu kecuali dengan cara yang benar-benar
sesuai.
Kemudian yang terakhir, QS. al-‘Asr/103: 1-3 yang dijadikan sebagai
pegangan setiap perusahaan Kalla Group termasuk Yayasan Hadji Kalla.
 ﹺﺮﺼﻌﹾﻟﺍﻭ)١ ( ﻲﻔﹶﻟ ﹶﻥﺎﺴﻧﹺﺈﹾﻟﺍ ّﹶﻥﹺﺇ ﹴﺮﺴﺧ)٢ ( ﺕﺎﺤﻟﺎّﺼﻟﺍ ﺍﻮﹸﻠﻤﻋﻭ ﺍﻮﻨﻣَﺁ ﻦﻳﺬّﹶﻟﺍ ﺎّﹶﻟﹺﺇ
ﹺﺮﺒّﺼﻟﺎﹺﺑ ﺍﻮﺻﺍﻮﺗﻭ ّﹺﻖﺤﹾﻟﺎﹺﺑ ﺍﻮﺻﺍﻮﺗﻭ.(3)
Terjemahnya:
“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati
untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran.”14
Dalam konteks ayat di atas Allah menjelaskan bahwa manusia benar-benar
berada dalam kerugian, maksudnya ialah kerugian dari segala sisi baik di dunia
dan di akhirat. Sehingga Allah memberikan pengecualian, apabila manusia tidak
mau merugi maka ada 4 hal yang harus dimiliki, yaitu pertama keimanan, iman
13Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 196.
14Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 601.
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merupakan wujud ketaatan kepada Allah akan tetapi iman tidak akan diperoleh
tanpa menuntut ilmu syar’i (ilmu agama) baik yang wajib maupun yang sunnah.
Kedua mengerjakan kebajikan, kebajikan dapat dikatakan sebagai amal shaleh.
Apabila seseorang telah memiliki keimanan dengan cara menuntut ilmu maka
ilmu itu akan berguna ketika orang tersebut mengamalkannya dalam bentuk aksi
nyata yang tercermin dalam pemikiran dan perbuatannya. Ketiga saling
menasehati untuk kebenaran, dalam hal ini dapat dikatakan menasehati dengan
berdakwah. Setelah seseorang mengamalkan ilmu yang dimilikinya maka tugas
selanjutnya ialah menasehati atau mengajak orang lain untuk mengerjakan yang
haq dan meninggalkan yang batil. Keempat saling menasehati untuk kesabaran,
maksudnya ialah kesabaran dalam menghadapi segala ujian yang diberikan, baik
ujian atau tantangan ketika menyerukan kebenaran maupun kesabaran atas ujian
dalam kualitas keimanan yang dimiliki setiap individu.
Jika ditinjau dari Visi CSR Yayasan Hadji Kalla yang menyebutkan
bahwa yayasan ini ingin Menjadi lembaga sosial yang berperan aktif dalam
pengembangan masyarakat. Di mana dalam pengembangan masyarakat itu
mencakup beberapa hal. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Abdul Hakim selaku
Manager Community Care and Development.
Kami ingin menjadi lembaga sosial yang berperan aktif dalam pembinaan
umat, peningkatan kualitas pendidikan, pemberdayaan masyarakat, dan
pengembangan kesehatan & lingkungan.15
15Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
Lt. 14, 30 Maret 2017.
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Ini merupakan apresiasi yang harus didukung oleh semua pihak untuk
dapat bekerja sama dalam mewujudkan visi dari yayasan ini sehingga dalam
implementasinya dapat berjalan dengan maksimal.
Sedangkan jika dilihat dari misinya yang terbagi menjadi empat kategori
di mana mereka ingin meningkatkan kualitas masyarakat dari segi akhlak yang
Islami, prestasi pendidikan, taraf ekonomi menuju kehidupan keluarga yang
sejahtera, sehat dan bahagia, dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup. Maka
yayasan ini membaginya ke dalam 4 divisi (bidang) yaitu Islamic care, educare,
community care and development, dan yang terakhir agro and green care.
Sehingga dengan demikian penyusunan programnya jadi jelas dan terarah.
Hadirnya keempat divisi CSR Yayasan Hadji Kalla berawal dari visi misi
yang dibentuk oleh Fatimah Kalla, Imelda Jusuf Kalla, Hariadi dan Syamril pada
bulan Mei 2011. Di mana setelah mereka berembuk untuk membuat visi misi
Yayasan Hadji Kalla kemudian mereka menentukan produk Brand yang ingin
mereka kembangkan menjadi sebuah program kerja sebagai wujud dari
implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla.
Mengenai ide yayasan, karena ini organisasi jadi tetap berawal dari visi
misi. Jadi, sekitar tahun 2011 bulan Mei, waktu awal saya masuk. Kami
(Ibu Fatimah Kalla, dengan Ibu Imelda, dengan Pak Hariadi) itu kita
ngumpul buat dulu visi misi. Jadi kita mau kemana ini, kemudian kita
tentukan apa produk brand istilahnya ya. Setelah diputuskan keluarlah
Islamic Care, Educare, Green Care & Community Care.16
Produk brand yang mereka bagi menjadi empat divisi itu bertolok dari
istilah Human Development Index yang artinya indeks pembangunan manusia
yang terbagi menjadi 3 komponen yaitu dari sisi kesehatan, pendidikan dan
16Syamril, Koordinator Bidang. Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 21 April 2017.
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ekonomi. Berawal dari ketiga komponen inilah mereka membaginya dalam 4
divisi, di mana untuk bidang pendidikan mereka menyebutnya dengan educare,
dan untuk bidang kesehatan dan ekonomi mereka menggabungkannya dalam
bidang community care, sedangkan untuk bidang Islamic care itu muncul dari
pemilik yayasan yaitu Hadji Kalla yang identik dengan nilai-nilai keagamaannya
yang sejak dulu memberikan bantuan sarana dan prasarana dalam bidang
keagamaan, dan untuk bidang green care itu hadir karena adanya isu-isu global
sehingga untuk menangani semua permasalahan tersebut mereka mengemasnya
menjadi empat divisi yaitu, Islamic care, educare, community care dan green
care.
Kita lihat ada istilahnya Human Development Index. Jadi indeks
pembangunan manusia itu ada 3 komponen, pendidikan, kesehatan, dan
ekonomi. Berasal dari komponen itulah untuk pendidikan (educare).
kemudian ekonomi, ekonomi ini kita masuk ke community care itu yang
sekarang di desa-desa, kesehatan juga masukkan di community. Tapi ini
tidak cukup cuma 3 karena Yayasan Hadji Kalla Islamnya kental,
namanya juga hadji yang sudah ada asramanya. Jadi, keislaman kita
buatlah Islamic care. Kemudian yang satu lagi green, hal ini merupakan
isu global. Jadi kita ingin fokuskan seperti itu.17
Hadirnya keempat bidang tersebut yang kemudian dikembangkan menjadi
beberapa program yang mempunyai ciri khas tersendiri yaitu penting, menarik
dan unik. Di mana orang membutuhkan dan tertarik untuk ikut serta dalam
program Yayasan Hadji Kalla yang limited edition. Sehingga dengan demikian
menghadirkan program-program yang langkah, di mana perusahaan atau
kelompok organisasi jarang/bahkan belum melakukannya. Sebagaimana prinsip
Wakil Presiden Jusuf Kalla yaitu inovatif dan solutif.
17Syamril, Koordinator Bidang, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 21 April 2017.
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Yang kita cari hal yang penting, menarik, dan unik. Kalau penting
memang masyarakat butuh, menarik berarti orang mau ikut, kalau unik
kita usahakan yang belum banyak dilakukan orang.18
Selain itu dalam implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla mereka
mengamalkan prinsip Jalan KALLA. Di mana “K” berarti Kerja ibadah, “A”
berarti Apresiasi pelanggan, “LL” berarti Lebih cepat Lebih baik dan “A” yang
terakhir ialah aktif bersama.
Untuk memudahkan dalam pencapaian tujuan program maka diperlukan
adanya syarat atau standar sebagai acuan bagi suatu kelompok/organisasi maupun
perusahaan untuk dapat menjadikan pegangan dalam merancang dan
melaksanakan program begitu pun dalam dunia CSR. Yayasan Hadji Kalla juga
menerapkan mekanisme yang menjadi acuan dalam mengelola program-
programnya yang lazim disebut dengan standar operasional prosedur (SOP).
Adapun Standar dari keempat divisi CSR Yayasan Hadji Kalla yaitu:
a. Islamic Care
- Bantuan Sound System. Untuk mendapatkan bantuan sound system maka
wajib membuat pengajuan. Seperti memasukkan proposal & persuratan, yang
di mana dalam proposal tersebut melampirkan foto masjid & ukuran masjid.
Setelah memasukkan permohonan dalam bentuk proposal & surat, maka tim
dari yayasan akan survei, yang dilakukan melalui wawancara lewat telepon.
- Insentif Guru Mengaji. Untuk mendapatkan bantuan tersebut maka
diharuskan adanya permohonan terlebih dahulu, setelah itu tim yayasan akan
survei langsung ke lokasi untuk melakukan interview dan mendata jumlah
18Syamril, Koordinator Bidang, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 21 April 2017.
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guru mengaji, jumlah santri, dan kondisi TPA calon penerima bantuan. Setelah
disetujui kemudian dibuatkan MOU.19
Jadi, jika ingin mendapatkan bantuan dari program Islamic care maka
terlebih dahulu harus mengajukan proposal, setelah proposal masuk/diterima oleh
pihak yayasan maka diadakan pengecekan ke lokasi (survei) dan interview.
Sehingga tidak diperkenankan datang ke head office Yayasan Hadji Kalla untuk
meminta bantuan sekalipun jika orang tersebut mempunyai kenalan lantas bisa
minta seenaknya. Yang demikian tetap tidak diperbolehkan karena harus
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan.
b. Educare
Untuk mendapatkan bantuan maka diwajibkan untuk mengajukan
permohonan dalam bentuk proposal yang sesuai dan sejalan dengan program
yayasan. Namun, tidak semua kegiatan yang bernuansa pendidikan dapat
disetujui. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ahmad Ali Syahbana:
Meskipun kegiatannya pendidikan, kita lihat dulu tujuan kegiatannya.
misalnya raker, pelantikan & inagurasi, semua itu kegiatan pendidikan
tapi tidak ada misi sosialnya, sekedar internal organisasi saja. Jadi
seperti itu, kita tetap ada seleksi dan saringan serta melihat juga dari segi
waktu kegiatannya. Jika sudah selesai kegiatan lantas proposalnya masih
dimasukkan maka jelas kita tidak terima. Kemudian kita juga lihat dari
penyelenggaraannya/organisasinya, kalau misalnya “maaf yaa” bukan
diskriminasi kalau lembaga non muslim yang sering masuk, biasa tidak di
aprove, selain itu lembaga yang berorientasi profit. Yang demikian juga
tidak disetujui.20
Sebagaimana Islamic Care, untuk mendapatkan bantuan educare juga
terlebih dahulu harus mengajukan proposal. Namun, tidak semua proposal yang
19Heryanto, Supervisor Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (06
Desember 2016).
20Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (02
Desember 2016).
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bernuansa pendidikan bisa disetujui karena ada beberapa pertimbangan yang
harus memenuhi syarat sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Ahmad Ali
Syahbana pada kutipan wawancara penulis di atas.
c. Community Care and Development
Program Desa Bangkit Sejahterah (DBS). Untuk bisa mendapatkan
pendampingan desa “tidak diperkenankan jika kepala desa hanya melapor,
mengirim surat ke koordinator community care” yang demikian tidak bisa
langsung disetujui karena pihak yayasan harus melakukan pendataan ke lokasi
untuk memastikan kondisi desa tersebut yang benar-benar membutuhkan
pendampingan. Jika desanya sudah maju maka pihak yayasan tidak menerima
pengajuannya.21
Pada dasarnya setiap bidang CSR Yayasan Hadji Kalla, jika ingin
mendapatkan bantuan dari program-program yang disediakan maka terlebih
dahulu harus memasukkan ajuan permohonan melalui persuratan dan proposal,
sehingga dengan demikian pihak yayasan bisa melakukan interview serta
pengecekan ke lokasi sebagai bahan pertimbangan layak tidaknya untuk diberikan
bantuan, baik bantuan yang bersifat material maupun dalam bentuk barang.
d. Agro and Green Care
adapun persyaratan atau standar untuk mendapatkan bantuan AGC (Agro and
Green Care) ialah:
1. Desanya memiliki potensi lahan dan petani
2. Masyarakat antusias untuk melaksanakan dan mengsukseskan program
21Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
Lt. 14, 17 November 2016.
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3. Mendapatkan dukungan dari pemerintah setempat (pemerintah desa)
4. Produk-produk yang ditargetkan untuk dikembangkan sebelumnya sudah
pernah diuji cobakan dan cocok.22
Jadi, untuk mendapatkan bantuan dari yayasan khususnya program AGC
maka harus memenuhi syarat-syarat yang dikemukakan di atas karena dengan
adanya lahan, masyarakat antusias, mendapat dukungan pemerintah serta lahan
tersebut pernah diuji cobakan maka peluang keberhasilan program itu akan
tercapai. Sehingga jika salah satu syarat tidak terpenuhi maka mustahil sebuah
program dengan perencanaan yang baik dan matang bisa berjalan sesuai rencana.
Adapun yang menjadi target penerima bantuan dalam program CSR
Yayasan Hadji Kalla ialah mengacu pada 8 acuan yaitu fakir, miskin, amil,
muallaf, riqab, gharimin, fisabilillah, dan ibnu sabil. Namun, dalam hal ini
Yayasan Hadji Kalla menggabungkan antara fakir dan miskin sehingga mereka
menyebutnya ada 7 customer penerima zakat.
Sumber: Wisma Kalla Lt. 14, 29 Juli 2016
22Muh. Muhajirin Saing, Section Head Agro and Green Care, Wawancara, Wisma Kalla
lantai 14 (09 Desember 2016).
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Tapi jika ditinjau dari QS. at-Taubah/9: 60, fakir dan miskin itu
merupakan dua hal yang berbeda.
ـﻗﺪﺼﻟﺍﺎﻤﻧﺍﺖﹾﻠﻟﺮـﹶﻘـﹸﻔ ﲔﻠـﻣﺎـﻌﹾﻟﺍﻭ ﹺﲔﻜــﺴﹶﳌﺍﻭِﺀﺁ
ﺎﹶﻗﺮﻟﺍ ﻰﻓﻭ ﻢﻬﺑﻮﹸﻠﹸﻗﺔﹶﻔﱠﻟﺆﻤﹾﻟﺍﻭﺎﻬﻴﹶﻠﻋﹺﻞﻴﹺﺒـﺴﻟﺍ ﹺﻦﺑﺍﻭ ِﷲﺍ ﹺﻞﻴﹺﺒﺳ ﻲﻓﻭ ﲔﻣﹺﺭﺎـﻐﹾﻟﺍﻭ ﹺﺏ ,
ﻦﻣ ﹰﺔـﻀﻳﹺﺮﹶﻓِﷲﺍ‘ُﻢﻴــﻜﺣ ﻢــﻴﻠﻋ ُﷲﺍﻭ
Terjemahnya:
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin,
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan)
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan
Allah, dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban
dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”23
Dalam konteks ayat tersebut dengan jelas Allah memisahkan antara fakir
dan miskin karena kedua hal itu tidaklah sama. Fakir adalah orang-orang yang
lebih kesusahan dari orang miskin karena orang fakir tidak mempunyai harta
maupun penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan miskin
adalah orang-orang yang mempunyai harta dan penghasilan namun tidak
mencukupi kebutuhan mereka.
Jika tinjau dari segi keempat program CSR Yayasan Hadji Kalla maka
sasarannya ialah:
1. Islamic Care
Sasaran penerimaan bantuan CSR Yayasan Hadji Kalla bidang islamic
care ialah TK/TPA, masjid (Sul-Sel), lembaga dakwah dan semua yang terkait
dengan agama Islam.
23Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 196.
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2. Educare
Sasaran penerimaan bantuan CSR Yayasan Hadji Kalla bidang
educare ialah semua yang terkait dunia pendidikan berupa pelajar, mahasiswa,
pendidik, maupun sarana pendidikan.
3. Community Care and Development
Sasaran utama penerimaan bantuan CSR Yayasan Hadji Kalla bidang
community care and development ialah kaum duafa atau warga yang berada
digaris kemiskinan baik yang ada di kota maupun yang ada di desa.
4. Agro and Green Care
Sasaran penerimaan bantuan CSR Yayasan Hadji Kalla bidang agro and
green care ialah penghijauan, lingkungan dan penanaman terumbu karang.
Sumber: Wisma Kalla Lt. 14, 29 Juli 2016
Dalam implementasi dakwah bi al-hal Yayasan Hadji Kalla melalui
program CSR, selain berlandaskan pada Agama Islam dan hukum ternyata secara
teori konsep yang digunakan oleh Yayasan Hadji Kalla adalah economy
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responsibility, ethical responsibility, dan discretionary responsibility dari empat
teori yang diklasifikasikan oleh Caroll. Padahal secara teori ini ada empat, tapi
ternyata yang dilakukan secara konsep hanya ada tiga konsep yang diterapkan.
Bahkan dalam beberapa divisi CSR Yayasan Hadji Kalla tujuannya dominan
untuk tanggung jawab ekonomi saja.
Economy responsibility yang dilakukan di beberapa program Islamic care,
educare, community care and development, serta agro and green care, sebagian
besar programnya hanya berfokus pada economy responsibility, yaitu tanggung
jawab yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, baik yang
berkaitan dengan produksi, konsumsi maupun distribusi.
pertama, divisi Islamic care dalam program kerjanya meningkatkan pemahaman
terhadap al-Qur’an dalam bentuk bantuan sekolah tahfidz al-Qur’an dan waqaf al-
Qur’an, Tafsir (Qur’an terjemahan) dan buku Iqra. Untuk program peningkatan
kualitas lembaga dakwah dan pendidikan Islam dalam bentuk bantuan pemberian
intensif dan pelatihan guru TKA/TPA, bantuan lembaga dakwah dan pesantren,
dan pengiriman Da’i ke desa dan kampung kota binaan, yang di mana semua
programnya ini bertujuan untuk memenuhi ethical responsibilities. Sedangkan
untuk program peningkatan kualitas sarana ibadah dalam bentuk bantuan
pemasangan dan maintenance sound system 1000 masjid, dan
pembangunan/renovasi sarana ibadah untuk menjalankan discretionary
responsibilities. Dan untuk program peningkatan pemahaman dan penguatan
aqidah umat dalam bentuk kegiatan bantuan & pembinaan mualaf itu juga
termasuk dalam memenuhi tanggung jawab ekonomi produksi.
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Kedua, divisi educare dalam program kerjanya memberikan bantuan
pengembangan kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan di lembaga
pendidikan marginal dalam bentuk kegiatan pelatihan guru dan bantuan sarana
pendidikan, di mana programnya ini untuk memenuhi tanggung jawab ekonomi.
Sedangkan program beasiswa PTN unggulan, bantuan penelitian tugas akhir D3
dan S1, beasiswa putra putri karyawan. Semua program kerjanya itu untuk
memenuhi tanggung jawab discretionary.
Ketiga, divisi community care and development dalam program kerjanya
memberikan pembinaan, pengembangan dan pemberdayaan masyarakat desa dan
kota kampung binaan, melaksanakan kegiatan sosial kemasyarakatan dalam
bentuk kegiatan donor darah, bantuan bencana alam, khitanan massal,
menciptakan dan membina wirausaha baru, meningkatkan keterampilan
masyarakat duafa, semua programnya ini untuk memenuhi economic
responsibilities. Sedangkan untuk program penguatan dan pembinaan keluarga
dalam bentuk kegiatan pelatihan TOT parenting di wilayah dampingan untuk
memenuhi ethical responsibilities. Untuk program peningkatan kualitas kesehatan
masyarakat dan lingkungan dalam bentuk kegiatan penyuluhan PHBS bagi
masyarakat di wilayah dampingan untuk memenuhi discretionary responsibilities.
Keempat, divisi agro and green care dalam program kerjanya memberikan
pembinaan petani melalui pengwilayahan komoditi dan pengembangan kawasan
agro center, peningkatan kesejahteraan petani dengan meningkatkan nilai jual
komoditas pertanian untuk pasar domestik dan mancanegara, bantuan bibit pohon
untuk penghijauan, penghijauan poros jalan raya, penghijauan dengan penanaman
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pohon di lahan kritis. Semua program kerjanya ini hanya memenuhi  tanggung
jawab ekonomi saja.
C. Implementasi Dakwah Bi al-Hal Yayasan Hadji Kalla melalui Program
Corporate Social Responsibility (CSR)
Implementasi dakwah merupakan suatu pelaksanaan dalam mengajak
manusia kepada kemaslahatan dunia dan akhirat yang berpedoman kepada al-
Qur’an dan Hadis shahih serta merupakan wujud kepedulian terhadap sesama
manusia utamanya umat Islam. Dakwah bi al-hal ialah dakwah yang
mengedepankan perbuatan nyata sebagaimana pada saat pertamakali Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam tiba di Kota Madinah, beliau mencontohkan dahwah
bi al-hal ini dengan membangun Masjid Quba, mempersatukan kaum Anshar dan
Muhajirin serta memperbaiki perekonomian umat muslim.
Implementasi dakwah bi al-hal juga dijelaskan dalam QS. al-Ma’un/107
ayat 1-7.
ﺏّﺬﹶﻜﻳ ﻱﺬّﹶﻟﺍ ﺖﻳﹶﺃﺭﺃ ﹺﻦﻳّﺪﻟﺎﹺﺑ)١( ﻢﻴﺘﻴﹾﻟﺍ ّﻉﺪﻳ ﻱﺬّﹶﻟﺍ ﻚﻟﹶﺬﹶﻓ)٢( ﻰﹶﻠﻋ ّﺾﺤﻳ ﻻﻭ
 ﹺﲔﻜﺴﻤﹾﻟﺍ ﹺﻡﺎﻌﹶﻃ)٣(ﲔّﻠﺼﻤﹾﻠﻟ ﹲﻞﻳﻮﹶﻓ)٤( ﹶﻥﻮﻫﺎﺳ ﻢﹺﻬﺗﻼﺻ ﻦﻋ ﻢﻫ ﻦﻳﺬّﹶﻟﺍ)٥(
 ﹶﻥﻭُﺀﺍﺮﻳ ﻢﻫ ﻦﻳﺬّﹶﻟﺍ)٦( ﹶﻥﻮﻋﺎﻤﹾﻟﺍ ﹶﻥﻮﻌﻨﻤﻳﻭ)٧(
Terjemahnya:
“Tahukah kamu orang yang mendustakan agama?, maka itulah orang yang
menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi makan orang
miskin, Maka, celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai
terhadap shalatnya, yang berbuat riya, dan enggan (memberikan)
bantuan.”24
24Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 602.
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Surah ini memberikan pencerahan yang dihadapi umat dan bangsa dalam
memecahkan masalah-masalah struktural, agama dijadikan sebagai dasar
membela kaum lemah (dhuafa) dan tertindas (mustadh’afin) dengan memberikan
bantuan, pertolongan dan kebaikan baik membantu memenuhi kebutuhan
sandang, pangan, “papan” maupun membantu memperbaiki perekonomian
masyarakat khususnya umat muslim.
Implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla sebenarnya sudah diterapkan
sejak berdirinya Yayasan Hadji Kalla pada tahun 1984. Pada saat itu yayasan
sudah memberikan berbagai jenis bantuan berupa alat pertanian, bibit, bantuan
pendidikan, dan lain-lain. Hanya saja pada saat itu belum terstruktur dengan baik,
belum ada pendampingan yang berkelanjutan. Namun, sudah memiliki sub-sub
anggaran tersendiri yang diambil dari benefit perusahaan setiap bulannya.
Sebagaimana Rasulullah dalam mengimplementasikan dakwah bi al-hal.
Kalla Group juga mengamalkan dakwah bi al-hal ini sebagai bentuk syukur yang
skaligus bisa berdampak sebagai penunjang keberhasilan bisnis-bisnisnya bahkan
hal ini telah dilakukan sejak Almarhum Hadji Kalla masih hidup kisaran tahun 70-
an/80-an, beliau membangun Masjid Raya, membantu memenuhi sarana dan
prasarana masjid, memberikan santunan kepada kaum duafa yang sampai
sekarang masih dilakukan yang dikelola melalui Yayasan Hadji Kalla.
Program ini sebenarnya dari tahun 80-an. Ketika Almarhum Hadji
Kalla masih hidup, jadi kita teruskan programnya itu. Beliau membantu
masjid-masjid, bangunan masjid, diberikan kelengkapan-kelengkapan
masjid bahkan sejak tahun 70-an.25
25Abd. Hafid Rahim, Koordinator Islamic Care, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (19
April 2017).
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Sebagaimana yang dipaparkan oleh H. Hafid selaku koordinator Islamic
Care sekaligus yang “dituakan” di Yayasan Hadji Kalla. Dari pemaparan tersebut
dapat disimpulkan bahwa Almarhum Hadji Kalla mempunyai nilai-nilai agama
yang begitu kental. Hal itu ditularkan kepada anak-anaknya bahkan orang-orang
disekitar yang ikut andil dalam suksesnya perusahaan-perusahaan Kalla Group
tersebut.
Jadi, dalam implementasi dakwah bi al-hal Yayasan Hadji Kalla melalui
program CSR dibagi dalam beberapa program layanan yaitu Kalla Islamic care,
Kalla educare, Kalla community care and development dan Kalla agro and green
care.
1. Kalla Islamic Care
Kalla Islamic care merupakan tema program yang pertama dari CSR
Yayasan Hadji Kalla. Islamic Care berasal dari Bahasa Inggris yang terdiri dari
dua suku kata yaitu Islamic dan Care. Islamic berarti Islam dan Care berarti
peduli. Jika diartikan secara harfiah maka artinya peduli Islam. Adapun definisi
menurut Abd. Hafid Rahim selaku koordinator Islamic care:
Yang membina umat Islam, membantu umat Islam dengan sarana
prasarananya26.
Jadi, Islamic care berarti upaya dalam membina dan membantu umat
Islam dalam memenuhi sarana dan prasarananya. Sebagaimana Islamic care
26Abd. Hafid Rahim, Koordinator Islamic Care, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (19
April 2017).
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merupakan turunan dari misi Yayasan Hadji Kalla yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas akhlak Islami masyarakat.
Islamic Care itu diturunkan dari misi yang  ada, kita ingin kehidupan
masyarakat, kehidupan keberagamaan itu bisa lebih bagus. Tidak sekedar
agama dalam arti ritualnya tapi juga spiritual dan kemudian berdampak
pada kehidupannya.27
Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa tujuan Islamic care ialah
membantu umat Islam utamanya dari segi keagamaan baik dalam bentuk barang
atau materi maupun dari segi spiritual. Sebagaimana dalam firman Allah QS.
Fatir/35: 29.
 ﹰﺔﻴﹺﻧﺎﹶﻠﻋﻭ ﺍﺮﺳ ﻢﻫﺎﻨﹾﻗﺯﺭ ﺎﻤﻣ ﺍﻮﹸﻘﹶﻔﻧﹶﺃﻭ ﹶﺓﺎﹶﻠﺼﻟﺍ ﺍﻮﻣﺎﹶﻗﹶﺃﻭ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﺏﺎﺘﻛ ﹶﻥﻮﹸﻠﺘﻳ ﻦﻳﺬﱠﻟﺍ ﱠﻥﹺﺇ
ﺮﻳﺭﻮﺒﺗ ﻦﹶﻟ ﹰﺓﺭﺎﺠﺗ ﹶﻥﻮﺟ
Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.”28
Adapun program layanan Islamic care terbagi atas empat yaitu:
Pertama, Meningkatkan kualitas sarana ibadah. Hal ini tertuang dalam firman
Allah QS. at-Taubah/9: 18.
 ﹶﺓﺎﹶﻛﺰﻟﺍ ﻰﺗﺁﻭ ﹶﺓﺎﹶﻠﺼﻟﺍ ﻡﺎﹶﻗﹶﺃﻭ ﹺﺮﺧﺂﹾﻟﺍ ﹺﻡﻮﻴﹾﻟﺍﻭ ﻪﱠﻠﻟﺎﹺﺑ ﻦﻣﺁ ﻦﻣ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﺪﹺﺟﺎﺴﻣ ﺮﻤﻌﻳ ﺎﻤﻧﹺﺇ
 ﻪﱠﻠﻟﺍ ﺎﱠﻟﹺﺇ ﺶﺨﻳ ﻢﹶﻟﻭ ۖ ◌ﻦﻳﺪﺘﻬﻤﹾﻟﺍ ﻦﻣ ﺍﻮﻧﻮﹸﻜﻳ ﹾﻥﹶﺃ ﻚﺌٰﹶﻟﻭﹸﺃ ٰﻰﺴﻌﹶﻓ
Terjemahnya:
“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang
yang beriman kepada Allah & Hari Kemudian, serta (tetap) melaksanakan
27Syamril, Koordinator Bidang, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (21 April 2017).
28Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 437.
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salat, menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada
Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang
mendapat petunjuk.”29
Dalam konteks ayat tersebut Allah menegaskan bahwa yang berhak
memakmurkan masjid Allah ialah orang-orang yang beriman. Memakmurkan
masjid berarti mengerjakan salat berjamaah, membaca al-Qur’an, berzikir dan lain
sebagainya. Sedangkan orang-orang beriman yang dimaksud ialah yang
mengerjakan amal saleh yang induknya adalah salat dan zakat serta hanya takut
kepada Allah sehingga mereka menjauhi apa yang dilarang oleh Allah.
Sebagaimana Rasulullah shallallahu‘alaihi wa sallam bersabda:
 ﻦﺑ ﺪﻤﺤﻣ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ﹴﺮﹶﻔﻌﺟ ﻦﺑ ﺪﻴﻤﺤﹾﻟﺍ ﺪﺒﻋ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ﻲﻔﻨﺤﹾﻟﺍ ﹴﺮﹾﻜﺑ ﻮﺑﹶﺃ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ﹴﺭﺎﺸﺑ
 ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹶﻝﻮﺳﺭ ﺖﻌﻤﺳ ﹶﻝﺎﹶﻗ ﹶﻥﺎﱠﻔﻋ ﹺﻦﺑ ﹶﻥﺎﻤﹾﺜﻋ ﻦﻋ ﺪﻴﹺﺒﹶﻟ ﹺﻦﺑ ﺩﻮﻤﺤﻣ ﻦﻋ ﻪﻴﹺﺑﹶﺃ ﻦﻋ
ﹺﺠﺴﻣ ﻪﱠﻠﻟ ﻰﻨﺑ ﻦﻣ ﹸﻝﻮﹸﻘﻳ ﻢﱠﻠﺳﻭ ﻪﻴﹶﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﱠﻠﺻﺔﻨﺠﹾﻟﺍ ﻲﻓ ﻪﹶﻠﹾﺜﻣ ﻪﹶﻟ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﻨﺑ ﺍﺪ
Terjemahnya:
Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata,
telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar Al Hanafi] berkata, telah
menceritakan kepada kami [Abdul Hamid bin Ja'far] dari [Bapaknya] dari
[Mahmud bin Labid] dari [Utsman bin Affan] ia berkata; Aku mendengar
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa
membangun masjid karena Allah, maka Allah akan membangunkan
baginya masjid di surga." (HR. Ibnu Majah No.728).30
Dalam konteks hadis tersebut Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
meberitakan tentang imbalan bagi setiap muslim yang membangun masjid, baik
masjidnya besar maupun kecil, baik sepenuhnya dibangun oleh satu orang
maupun patungan atau menyumbang dalam hal pembangunan. Hadis ini tetap
29Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 189.
30HR. Ibnu Majah, no. 728. Hadits ini dinilai shahih menurut Muhammad Nashiruddin Al
Albani, dalam Ensiklopedi Hadits Off Line. 2016.
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berlaku bagi siapa saja yang ikut andil dalam pembangunan masjid. Sebagaimana
yang telah dilakukan di dunia maka di akhirat kelak Allah akan menghadiahkan
hamba-Nya sesuai amal perbuatan yang dikerjakan bahkan melebihi dari itu.
Implementasi peningkatan kualitas sarana ibadah dalam bentuk bantuan
pemasangan dan maintenance sound system 1000 masjid dan
pembangunan/renovasi sarana ibadah.
 Bantuan Pemasangan dan maintenance sound system 1000 masjid. Dilakukan
sejak tahun 2014. Program ini merupakan salah satu usaha untuk menarik
jama’ah agar bersemangat salat di masjid sehingga dengan demikian yayasan
membuat program ini untuk memperbaiki kualitas sound masjid.
Pada tahun 2014 itu PAC-nya pak Hasnawi. Program ini bertujuan untuk
memperbaiki kualitas suara masjid artinya yang selama ini masjid yang
lengkap soundnya tapi terkendala di suaranya. Jadi kalau sound masjid
sudah bagus otomatis orang tertarik, biasanya meskipun suara imamnya
bagus tapi kalau sound tidak bagus otomatis berpengaruh ditelinga.31
Terdapat 3 program dalam penanganan sound system 1000 masjid yaitu
maintenance sound system, pemasangan sound system, dan pelatihan sound
system. Maintenance sound system masjid lebih kepada service sound-nya, untuk
pemasangan sound system lebih kepada pemberian sound system (lengkap 1 set)
dengan pemasangannya, sehingga untuk mendapatkan bantuan tersebut terlebih
dahulu harus mengajukan permohonan melalui proposal. Sedangkan untuk
pelatihan sound system itu kegiatannya berupa pelatihan yang ditujukan kepada
pengurus masjid dalam bentuk materi dan praktik mengenai cara mengoperasikan
31Heryanto, Supervisor Islamic Care, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (6 Desember
2016).
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sound system. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Heryanto selaku supervisor
Islamic Care:
Mikser, mike, kabel & jek (ujung mike) kan ada model pakai colokan, ada
pakai jek. Sebenarnya untuk maintenance, bantuannya itu jika ada yang
menelpon untuk distelkan alatnya, kami cari tau dulu sumber masalahnya
kemudian kami membantu untuk menyetel dan menyelesaikan
permasalahannya. Pengurus masjid di training, diberikan materi-materi
pelatihan & fungsi dari alat-alat sound system. Jadi, bantuan pelatihan
hanya menjelaskan fungsi alat-alat & praktik stel alat.32
Adapun standar atau kriteria pemberian sound system masjid yaitu jika
keadaan sound system sudah tidak layak pakai sehingga mengharuskan untuk
diganti. Pemberian sound system masjid menyasar pada masjid-masjid utamanya
yang berada di Sulawesi Selatan. Selain itu untuk menentukan jumlah sound yang
akan diberikan maka dilihat dari volume masjidnya. Jika ukuran masjidnya
berkisar 20x20 maka bantuannya 6 channel, terdiri dari 4 speaker dan
kelengkapan lainnya, sedangkan untuk ukuran masjid di bawah 20x20 maka
bantuannya hanya 4 channel, terdiri dari 2 speaker beserta kelengkapannya.
Setiap masjid bantuannya 1 set sound system. Tergantung ukuran
masjidnya, kalau ukurannya di atas 120, maksudnya lebarnya itu 20x20
maka kami memberikan 6 channel. Jika lebarnya di bawah itu, kami
hanya membantu 4 channel. Jadi kalau 6 channel itu maksudnya jadi 1
paket terdiri dari 4 speaker, kabel roll untuk pemasangan mikser yang
akan disambung ke speaker. Kalau 4 channel hanya 2 speaker.33
Sebagimana nama programnya yaitu sound system 1000 masjid. Maka
target programnya juga 1000 masjid namun bukan berarti target itu dicapai dalam
jangka waktu 1 tahun, sebab hal ini bersifat relatif tergantung permintaan dalam
setiap tahunnya.
32Heryanto, Supervisor Islamic Care, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (20 April 2017).
33Heryanto, Supervisor Islamic Care, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (20 April 2017).
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1000 itu bukan berarti bahwa dalam 1 tahun, tapi bertahap. Jika ditotal,
targetnya sudah tercapai tahun ini. Karena pada tahun 2015, 181 masjid.
Tahun 2016, bantuannya 380 masjid. Sedangkan untuk tahun ini targetnya
480, yang sudah terpasang sekitar 140 masjid untuk tahun ini.34
Adapun realisasi pemasangan sound system pada tahun 2016 yang
berjumlah 380 masjid yang berlokasi di 22 kabupaten di Sulawesi Selatan dan 1
di Sumedang Jawa Barat. Adapun perinciannya sebagai berikut:
Kota Makassar dengan jumlah 73 masjid, Kab. Gowa dengan jumlah 40
masjid, Kab. Takalar dengan jumlah 27 masjid, Kab. Jeneponto dengan jumlah 31
masjid, Kab. Bantaeng dengan jumlah 6 masjid, Kab. Bulukumba dengan jumlah
11 masjid, Kab. Selayar dengan jumlah 1 masjid, Kab. Sinjai dengan jumlah 31
masjid, Kab. Enrekang dengan jumlah 3 masjid, Kab. Palopo dengan jumlah 2
masjid, Kab. Luwu dengan jumlah 1 masjid, Kab. Luwu Utara dengan jumlah 6
masjid, Kab. Tana Toraja dengan jumlah 2 masjid, Kab. Bone dengan jumlah 30
masjid, Kab. Maros dengan jumlah 17 masjid, Kab. Pangkep dengan jumlah 10
masjid, Kab. Barru dengan jumlah 6 masjid, Kab. Pare-pare dengan jumlah 9
masjid, Kab. Sidrap dengan jumlah 30 masjid, Kab. Pinrang dengan jumlah 13
masjid, Kab. Wajo dengan jumlah 11 masjid, Kab. Soppeng dengan jumlah 19
masjid, dan Sumedang dengan jumlah 1 masjid.35
Adapun realisasi anggaran pada periode 2016 yaitu Rp. 1.940.775.000,00
dengan jumlah 380 masjid. Adapun rencana anggaran yang ditargetkan untuk
periode 2017 yaitu Rp. 2.680.000.000,00 dengan jumlah 480 masjid.36
34Heryanto, Supervisor Community Care, Islamic Care, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14
(20 April 2017).
35Heryanto, Supervisor Community Care, Islamic Care, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14
(20 April 2017).
36Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian 2016 ( April 2017).
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Dari total realisasi anggaran tersebut dapat dilihat bahwa setiap tahunnya
anggaran dana yang disediakan oleh Yayasan Hadji Kalla selalu meningkat,
sebagaimana target yang ditentukan pada tahun 2017.
 Pembangunan/renovasi sarana ibadah. Dilakukan sejak tahun 1980 dikala
Almarhum Hadji Kalla masih hidup yang diteruskan hingga sekarang.
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Abd. Hafid Rahim selaku koordinator Islamic
care sekaligus salah satu karyawan terlama yang bergabung di Kalla Group yaitu
sejak tahun 1980:
Program ini sebenarnya dari tahun 80-an ketika Almarhum Hadji Kalla
masih hidup. Jadi kita teruskan programnya itu. Beliau membantu masjid-
masjid, bangunan masjid, diberikan kelengkapan masjid. Bahkan sejak
tahun 70-an itu belum ada aliran listrik di pelosok-pelosok jadi beliau
pernah bantu lampu petromaks di masjid Sulawesi Selatan.37
Dari pemaparan tersebut mengungkapkan bahwa sebelum terbentuknya
Yayasan Hadji Kalla, Almarhum Hadji Kalla sudah sejak dulu aktif dalam
menangani permasalahan keagamaan seperti melengkapi sarana & prasarana
masjid hingga ke pelosok-pelosok. Hal ini merupakan motivasi buat umat Islam
untuk bisa mengamalkan nilai-nilai keteladanan dan kedermawanan Almarhum
Hadji Kalla di mana beliau yang selalu berusaha mengamalkan ajaran Islam yang
dibawa oleh Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wa sallam.
Adapun jenis bantuannya berupa dana yang di kirimkan melalui nomor
rekening yang bersangkutan. Setiap bulan yayasan membantu sekitar 20 masjid
yang berasal dari berbagai daerah baik yang berada di Provinsi Sulawesi maupun
37Abd. Hafid Rahim, Koordinator Islamic Care, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (19
April 2017).
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yang berada di provinsi Jawa dan Kalimantan, bantuan yang diberikan pun
beragam tergantung dari kondisi bangunan masjidnya.
Setiap bulan kami memberikan bantuan untuk masjid-masjid, jika ada
yang bermohon untuk dibantu dana dengan mengajukan proposal ke
yayasan walaupun jumlah bantuannya tidak banyak. Namun, bantuannya
tergantung dari kondisi bangunan masjidnya. Jadi biasa ada yang kami
beri 5 juta, terkadang 10 juta, minimal 2 juta. Perbulan ada 20 masjid, di
Gowa, Takalar, Jeneponto, Luwu, Bone, Maros, Pare-Pare. Pokoknya
Sulawesi Selatan terkadang ada juga yang dari luar Sul-Sel. Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Tengah, bahkan ada di Jawa & Kalimantan. Cuma ke
sananya tidak seberapa karena kita utamakan yang di Makassar, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Tengah & Sulawesi Tenggara.38
Adapun realisasi anggaran pada periode 2016 yaitu Rp. 814.779.650,00
dengan jumlah pemanfaat 438 Masjid. Adapun rencana anggaran yang ditargetkan
untuk periode 2017 yaitu Rp. 850.000.000,00 dengan jumlah pemanfaat
disituasikan.39
Dari total realisasi anggaran tersebut dapat dilihat bahwa setiap tahunnya
anggaran dana yang disediakan oleh Yayasan Hadji Kalla mengalami
peningkatan, sebagaimana target yang ditentukan pada tahun 2017.
Kedua, Meningkatkan pemahaman terhadap al-Qur’an. Hal ini tertuang dalam
sabda Rasulullah Muhammad shallallahu'alaihi wa sallam dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Bukhari tentang keutamaan mempelajari dan mengajarkan al-
Qur’an.
38Abd. Hafid Rahim, Koordinator Islamic Care, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (19
April 2017).
39Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian 2016 ( April 2017).
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 ﹺﻦﻤﺣﺮﻟﺍ ﺪﺒﻋ ﻲﹺﺑﹶﺃ ﻦﻋ ﺪﹶﺛﺮﻣ ﹺﻦﺑ ﹶﺔﻤﹶﻘﹾﻠﻋ ﻦﻋ ﹸﻥﺎﻴﹾﻔﺳ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ ﹴﻢﻴﻌﻧ ﻮﺑﹶﺃ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ
ﹺﺒﻨﻟﺍ ﹶﻝﺎﹶﻗ ﹶﻝﺎﹶﻗ ﹶﻥﺎﱠﻔﻋ ﹺﻦﺑ ﹶﻥﺎﻤﹾﺜﻋ ﻦﻋ ﻲﻤﹶﻠﺴﻟﺍ ﻢﹸﻜﹶﻠﻀﹾﻓﹶﺃ ﱠﻥﹺﺇ ﻢﱠﻠﺳﻭ ﻪﻴﹶﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﱠﻠﺻ ﻲ
ﻪﻤﱠﻠﻋﻭ ﹶﻥﺁﺮﹸﻘﹾﻟﺍ ﻢﱠﻠﻌﺗ ﻦﻣ.
Terjemahnya:
Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] Telah menceritakan
kepada kami [Sufyan] dari [Alqamah bin Martsad] dari [Abu
Abdurrahman As Sulami] dari [Utsman bin 'Affan] ia berkata; Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Orang yang paling utama di antara
kalian adalah seorang yang belajar al Qur`an dan mengajarkannya." (HR.
Bukhari No.4640).40
Dan dijelaskan pula dalam sabda Rasulullah Muhammad shallallahu'alaihi
wa sallam dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah tentang amalan yang
tidak akan terputus walaupun orang tersebut sudah meninggal.
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwa Rasûlullâh shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda :
 ﺍﺪﹶﻟﻭﻭ ﻩﺮﺸﻧﻭ ﻪﻤﱠﻠﻋ ﺎﻤﹾﻠﻋ ﻪﺗﻮﻣ ﺪﻌﺑ ﻪﺗﺎﻨﺴﺣﻭ ﻪﻠﻤﻋ ﻦﻣ ﻦﻣﺆﻤﹾﻟﺍ ﻖﺤﹾﻠﻳ ﺎﻤﻣ ﱠﻥﹺﺇ
 ﺍﺮﻬﻧ ﻭﹶﺃ ﻩﺎﻨﺑ ﹺﻞﻴﹺﺒﺴﻟﺍ ﹺﻦﺑﺎﻟ ﺎﺘﻴﺑ ﻭﹶﺃ ﻩﺎﻨﺑ ﺍﺪﹺﺠﺴﻣ ﻭﹶﺃ ﻪﹶﺛﺭﻭ ﺎﹰﻔﺤﺼﻣﻭ ﻪﹶﻛﺮﺗ ﺎﺤﻟﺎﺻ
ﹰﺔﹶﻗﺪﺻ ﻭﹶﺃ ﻩﺍﺮﺟﹶﺃﻪﺗﻮﻣ ﺪﻌﺑ ﻦﻣ ﻪﹸﻘﺤﹾﻠﻳ ﻪﺗﺎﻴﺣﻭ ﻪﺘﺤﺻ ﻲﻓ ﻪﻟﺎﻣ ﻦﻣ ﺎﻬﺟﺮﺧﹶﺃ.
Terjemahnya:
“Sesungguhnya diantara amal dan kebaikannya yang akan menyertai
seorang Mukmin setelah meninggalnya adalah ilmu yang diajarkan dan
disebarkannya, anak shalih yang ditinggalkannya, mushaf yang
diwariskannya, masjid yang dibangun, rumah persinggahan yang dibangun
bagi orang yang sedang menempuh perjalanan, sungai yang dialirkannya,
sedekah yang dia keluarkan dari hartanya saat masih sehat dan hidup akan
menyertainya sampai meninggalnya.”(HR. Ibnu Majah, no. 242).41
40HR. Bukhari, no. 4640. Hadits ini dinilai shahih menurut Ijma’ Ulama, dalam
Ensiklopedi Hadits Off Line. 2016.
41HR. Ibnu Majah, no. 242. Hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh al-Albani rahimahullah
dalam Shahîh Sunan Ibni Majah, no. 198.
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Dalam kedua konteks hadis tersebut dijelaskan mengenai keutamaan bagi
orang yang mempelajari al-Qur’an serta mengamalkannya bahwa tidak ada
seseorang yang lebih utama dibandingkan orang yang mempelajari al-Qur’an
kemudian mereka mengajarkannya kepada orang lain tanpa meminta imbalan.
Serta dijeskan pula mengenai beberapa amalan yang tidak akan pernah terputus
walaupun orang tersebut telah wafat, salah satu diantaranya yaitu orang yang
menginfakkan al-Qur’an. Sebab orang yang menginfakkan/mewakafkan al-
Qur’an akan mendapatkan pahala setiap kali ada orang yang membacanya,
tadabbur maknanya dan mengamalkan kandungannya.
Implementasi peningkatan pemahaman terhadap al-Qur’an dalam bentuk
bantuan sekolah tahfidz al-Qur’an dan wakaf al-Qur’an dan buku Iqra.
 Sekolah tahfidz al-Qur’an. Sudah berjalan sekitar 15 tahun, yaitu dimulai pada
tahun 2002. Dalam menangani program sekolah tahfidz ini yayasan membantu
dari segi pendanaan. Adapun sekolah tahfidz yang di bantu yaitu berlokasi di
Bukit Baruga Antang, Racing Center, Pangkep, dan Maros.
Bantuan sekolah Tahfidz sudah berjalan 15 tahun. Ada di Bukit Baruga,
ada di Pangkep & Racing Center.42
Adapun realisasi anggaran pada periode 2016 yaitu terdiri dari 2 sekolah
tahfidz al-Qur’an yang pertama, Sekolah Tahfidz Nur Zuber dengan anggaran
sebesar Rp. 578.700.000,00 dan yang kedua, Sekolah Tahfidz Bukit Baruga
dengan anggaran sebesar Rp. 33.897.600,00. Adapun rencana anggaran yang
42Abd. Hafid Rahim, Koordinator Islamic Care, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (19
April 2017).
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ditargetkan untuk periode 2017 yaitu pertama, Sekolah Tahfidz Nur Zuber dengan
anggaran sebesar Rp. 600.000.000,00; yang kedua, Sekolah Tahfidz Bukit Baruga
dengan anggaran sebesar Rp. 600.000.000,00; yang ketiga, TPA Gorontalo
dengan anggaran sebesar Rp. 20.000.000,00; dan yang terakhir yaitu Pesantren
Nahdatul Ulum Maros dengan anggaran sebesar Rp 20.000.000,00.43
Dari total realisasi anggaran tersebut dapat dilihat bahwa setiap tahunnya
anggaran dana yang disediakan oleh Yayasan Hadji Kalla mengalami
peningkatan, sebagaimana target yang ditentukan pada tahun 2017.
 Wakaf al-Qur’an dan buku Iqra. Program ini dimulai sejak tahun 1980-an yang
ditangani oleh Almarhum Hadji Kalla di mana pada masa itu beliau sering
memberikan bantuan ke masjid-masjid.
Bantuan ini sudah lama sejak tahun 80-an masih Almarhum Pak Hadji
Kalla. Bantuannya juga sering diberikan ke masjid-masjid.44
Program wakaf al-Qur’an dan buku Iqra ini dilaksanakan 1 kali dalam
setahun yaitu pada bulan Ramadhan dengan jumlah ribuan exampelar. Jika pada
tahun 2016 Yayasan Hadji Kalla membagikan sebanyak 7000. Maka pada tahun
2017 ini Yayasan Hadji Kalla meningkatkan sebanyak 8000 exampelar al-Qur’an
dan Iqro. Pada tahun 2026 dibagikan di Masjid, TKA/TPA, Sekolah Umum dan
Individu (yang mengajukan proposal).
Al-Qur’an itu 120 karton. 1 karton berisi 50. 6000 dari Jawa dibeli,
sisanya itu 2000 dicetak di Makassar. Jadi sekitar 8000 termasuk Iqro.
Jadi 6000 terbagi 2, Qur’an terjemahan dan Qur’an biasa. Iqro dan
43Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian 2016 (21 April 2017).
44Abd. Hafid Rahim, Koordinator Islamic Care, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (19
April 2017).
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al-Qur’an yang dicetak di Makassar itu 2000 terbagi 2 juga, Iqro dan
al-Qur’an biasa.45
Adapun realisasi anggaran pada periode 2016 yaitu Rp. 207.875.000,00
dengan jumlah 7000 exampelar. Adapun rencana anggaran yang ditargetkan
untuk periode 2017 yaitu Rp. 250.000.000,00 dengan jumlah 8000 exampelar.46
Dari total realisasi anggaran tersebut dapat dilihat bahwa setiap tahunnya
anggaran dana yang disediakan oleh Yayasan Hadji Kalla mengalami
peningkatan, sebagaimana target yang ditentukan pada tahun 2017.
Ketiga, Meningkatkan kualitas lembaga dakwah dan pendidikan Islam. Hal ini
tertuang dalam firman Allah QS. al-Mujadalah/58: 11.
 ﺕﺎﺟﺭﺩ ﻢﹾﻠﻌﹾﻟﺍ ﺍﻮﺗﻭﹸﺃ ﻦﻳﺬﱠﻟﺍﻭ ﻢﹸﻜﻨﻣ ﺍﻮﻨﻣﺁ ﻦﻳﺬﱠﻟﺍ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹺﻊﹶﻓﺮﻳ ۚ ◌ ﹶﻥﻮﹸﻠﻤﻌﺗ ﺎﻤﹺﺑ ﻪﱠﻠﻟﺍﻭ
ﲑﹺﺒﺧ
Terjemahnya:
“Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah
Mahateliti apa yang kamu kerjakan.”47
Dalam konteks ayat tersebut terdapat keutamaan bagi orang-orang yang
beriman dan berilmu dengan memiliki adab yang baik dan mengamalkan ilmu
tersebut, sehingga Allah akan membalas setiap orang yang beramal dengan
amalannya. Jika baik maka akan dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk maka
akan dibalas dengan keburukan sebagaimana Allah Mahateliti atas apa yang
sedang dikerjakan hamba-Nya.
45Usluddin, Staf Community Care, wawancara dengan penulis di Wisma Kalla lantai 14
(19 April 2017).
46Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian 2016 (21 April 2017).
47Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 543.
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Implementasi peningkatkan kualitas lembaga dakwah dan pendidikan
Islam dalam bentuk bantuan pembinaan TKA/TPA, dan bantuan lembaga dakwah
dan pesantren.
 Pembinaan TKA/TPA. Dilaksanakan sejak tahun 2011. Program ini
berkembang dengan pesat pada tahun 2015 yang terdiri dari 50 TPA hingga 2016
dan mengalami pengurangan sejak tahun 2017 dikarenakan TPA tersebut sudah
tidak memenuhi syarat.
Sejak saya bergabung di yayasan program ini sudah ada. Tapi pada tahun
2015 baru banyak karena pada tahun 2014 hanya 5 TPA, 2015 itu 50
TPA, 2016 juga 50 TPA, 2017 ini 49 TPA.48
Terdapat 2 jenis bantuan yang diberikan Yayasan Hadji Kalla untuk
program pembinaan TKA/TPA, yaitu pemberian insentif dan pelatihan guru
TKA/TPA. Tunjangan insentif diberikan maksimal Rp. 150.000/guru setiap bulan.
Sedangkan untuk pelatihan guru bertujuan untuk mengembangkan kapasitas
mengajar guru TKA/TPA agar metode dalam mengajar tidak monoton atau
menggunakan metode lama, sehingga santriwan/santriwati lebih semangat lagi
dalam mempelajari al-Qur’an.
Pertama insentif, yang kedua kita bantu untuk meningkatkan kapasitas
mereka dalam mengajar. Guru ini yang cerita langsung karena setiap
tahun saya survei ke 50 TPA, mereka minta agar diadakan pelatihan
peningkatan kapasitas mereka misalnya yang saat ini berkembang metode
ummi. Metode itulah yang ingin kita latihkan ke binaan. Insentif guru
macam-macam, paling tinggi 150.000/guru setiap bulan.49
48Usluddin, Staf Community Care, wawancara dengan penulis di Wisma Kalla lantai 14
(19 April 2017).
49Usluddin, Staf Community Care, wawancara dengan penulis di Wisma Kalla lantai 14
(19 April 2017).
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Untuk mendapatkan bantuan pembinaan TKA/TPA dari Yayasan Hadji
Kalla maka ada 2 hal yang menjadi tolok ukur yaitu lokasi yang kurang memadai
dan TKA/TPA yang santrinya hanya membayar sekitar 40% hingga 70% dari
total santri yang ada.
Pertama lokasi. Misalnya lokasi yang berada di perumahan elit, sudah
pasti tidak bisa mendapat bantuan. Yang kedua iurannya, kayak kisaran
paling tinggi itu 20rb/anak/bulan apalagi seperti kawasan Pasar
Pa’baeng-baeng kita pun di situ, dari 80 siswanya cuma 40% yang
membayar dan hampir semua keluhannya seperti itu jadi kalau misalnya
total akumulasi jumlah santri yang bayar 40% tidak pernah terbayar full
& paling tinggi hanya 70%. Maka kita bantu insentifnya juga.50
Jadi untuk mendapatkan bantuan tersebut harus memenuhi dua syarat yang
diajukan. Dalam hal ini Yayasan Hadji Kalla juga bekerja sama dengan 3 pihak
yaitu Sekolah Islam Athirah, TPA yang berada di lokasi binaan (Kel. Pampang
dan Kel. Panambungang) dan STIBA (Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab)
Makassar. Ketiga mitra tersebut membantu mencari lokasi TKA/TPA yang akan
dibina, sehingga yayasan hanya menerima nama-nama TKA/TPA yang diajukan
kemudian pihak yayasan survei ke lokasi tersebut untuk menentukan layak
tidaknya mendapatkan bantuan.
Pertama kita kerja sama dengan sekolah Islam Athirah karena TPA ini
hampir 40% mereka yang berinisiatif lalu kita survei, kemudian jadi TPA
binaan, yang kedua kita kerja sama dengan TPA yang ada di lokasi Kel.
Binaan kita seperti Pampang, Panambungan, ketiga kita kerja sama
dengan STIBA Makassar karena mereka memiliki beberapa TPA.51
50Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
51Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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Adapun realisasi anggaran pada periode 2016 yaitu Rp. 328.670.000,00
dengan jumlah 50 TPA. Adapun rencana anggaran yang ditargetkan untuk
periode 2017 yaitu Rp. 550.000.000,00 dengan jumlah 50 TPA.52
Dari total realisasi anggaran tersebut dapat dilihat bahwa setiap tahunnya
anggaran dana yang disediakan oleh Yayasan Hadji Kalla selalu meningkat,
sebagaimana target yang ditentukan pada tahun 2017.
Keempat, Meningkatkan pemahaman dan penguatan aqidah umat. Sebagaimana
mualaf merupakan orang-orang yang hatinya hendak dilunakkan dan direngkuh
ke dalam Islam. Maka adapun ayat yang bisa dijadikan rujukan yaitu tertuang
dalam firman Allah QS. at-Taubah/9: 128.
 ﻦﻣ ﹲﻝﻮﺳﺭ ﻢﹸﻛَﺀﺎﺟ ﺪﹶﻘﹶﻟ ﲔﹺﻨﻣﺆﻤﹾﻟﺎﹺﺑ ﻢﹸﻜﻴﹶﻠﻋ ﺺﻳﹺﺮﺣ ﻢﺘﹺﻨﻋ ﺎﻣ ﻪﻴﹶﻠﻋ ﺰﻳﹺﺰﻋ ﻢﹸﻜِﺴﹸﻔﻧﹶﺃ
ﻢﻴﺣﺭ ﻑﻭُﺀﺭ
Terjemahnya:
“Sungguh, telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri,
berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan
penyayang terhadap orang-orang yang beriman.”53
Dalam konteks ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menyebutkan nikmat
yang diberikan kepada orang-orang mukmin dengan mengutus seorang Rasul
untuk melepaskan manusia dari penderitaan dan menginginkan agar manusia
mendapatkan hikmah/hidayah dan menghantarkan manfaat dunia dan akhirat
untuk manusia utamanya umat muslim agar selamat di dunia maupun di akhirat.
52Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian 2016 (21 April 2017).
53Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 207.
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Implementasi peningkatan pemahaman dan penguatan aqidah umat dalam
bentuk kegiatan bantuan dan pembinaan mualaf. Dalam program pembinaan
mualaf ini terbagi menjadi 2 yaitu Mualaf Timor Leste yang dimulai sejak tahun
2013 dan Badan Pembinaan Mualaf ARIMATEA yang dimulai sejak tahun 2014.
Pembinaan mualaf untuk Timor Leste itu 2013. Kalau ARIMATEA baru-
baru, belum terlalu lama, tahun 2014. Jadi lebih awal Timur Leste.54
Berawal dari pengurus organisasi Mualaf Timor Leste yang bernama AJ
mendatangi Syamril selaku koordinator bidang Yayasan Hadji Kalla kemudian
menghadap ke pimpinan yayasan mengutarakan bahwa AJ ingin menarik teman-
temannya dari Lospalos Timor Leste untuk sekolah di Makassar sambil
mempelajari Agama Islam. Organisasi Mualaf Timor Leste ini bukanlah sebuah
organisasi resmi. Karena niat AJ yang baik sehingga mendapatkan dukungan dari
yayasan.
Awalnya Pak Syamril. Jadi ada namanya muslim AJ, biasa dipanggil juga
AJ. Dia datang ke Pak Syamril lalu menyampaikan ke pimpinan bahwa
dia mau tarik teman-temannya dari kampung di Lospalos Timur Leste.
Dia mau sekolahkan di sini sambil belajar Islam. Dia ke Pak Syamril,
lihat itu bagus jadi di setujui oleh Pak Syamril.55
Pada program mualaf, yayasan hanya membantu 2 organisasi mualaf yaitu
Mualaf Timor Leste dan ARIMATEA dengan jumlah binaan hanya berkisar 4-10
orang. Bantuan yang diberikan yayasan untuk mualaf ini berupa bantuan dana,
biaya tempat tinggal dan biaya hidup. Untuk Mualaf Timor Leste setiap bulan
mendapatkan bantuan sebesar Rp. 1.500.000,00/bulan. Sedangkan bantuan yang
diberikan untuk ARIMATEA sebesar Rp.3.000.000,00/bulan.
54Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 20
April 2017.
55Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 20
April 2017.
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Timor Leste Rp. 1.500.000,00/bulan plus disewakan sekretariat.
Sedangkan ARIMATEA dana yang diberikan Rp. 3.000.000/bulan untuk
biaya operasional.56
Pemberian dana bantuan yang diberikan Yayasan Hadji Kalla pada
program pembinaan mualaf ialah bantuan yang sifatnya charity sehingga tidak
ada keberlanjutan dari program karena yayasan hanya membantu dana guna
meringankan perekonomian para mualaf selama berada di Makassar. Sehingga
tidak menuntut kemungkinan program pembinaan mualaf akan diberhentikan dari
yayasan karena tidak adanya pemberdayaan terhadap mualaf agar mereka mandiri
dan berkembang. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ahmad Ali Syahbana:
Bisa jadi tahun depan sudah tidak ada pembinaan mualaf karena dana-
dana CSR itu mau diarahkan ke program-program pengembangan.
Misalnya, seperti desa itukan berkembang terus, ada keberlanjutan yang
memiliki sarjana pendamping di sana, ada biaya terus masyarakat
mandiri. Tapi kalau program mualaf tidak bisa mandiri, harus terus
dibiayai. Sedangkan pimpinan yayasan menginginkan program yang
sifatnya development.57
Adapun realisasi anggaran pada periode 2016 yaitu Rp. 53.990.000,00
dengan jumlah 17 orang. Adapun rencana anggaran yang ditargetkan untuk
periode 2017 yaitu Rp. 100.000.000,00 dengan jumlah disituasikan.58
Dari total realisasi anggaran tersebut dapat dilihat bahwa setiap tahunnya
anggaran dana yang disediakan oleh Yayasan Hadji Kalla selalu meningkat,
sebagaimana target yang ditentukan pada tahun 2017.
56Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 20
April 2017.
57Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 20
April 2017.
58Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian 2016 (21 April 2017).
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2. Kalla Educare
Kalla educare merupakan salah satu dari keempat program Yayasan Hadji
Kalla di mana educare ini berfungsi untuk menangani masalah kemasyarakatan
khususnya dalam bidang pendidikan.
Secara letter late yaitu dari kata education berarti pendidikan. Care
kepedulian berarti kepedulian dalam bidang pendidikan, itu kalau makna
yang lebih sempit. Klu yang lebih luas adalah segala bentuk upaya
Yayasan Hadji Kalla untuk meningkatkan kualitas pendidikan.59
Sebagaimana definisi yang dipaparkan di atas bahwa educare ini bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat. Namun secara kualitas Ali
Syahbana selaku supervisor bidang educare membaginya ke dalam dua bentuk
yaitu kualitas yang sifatnya materil dan non materil.
Berbicara soal kualitas tidak hanya menyangkut yang sifatnya non materil
tapi juga materil jadi konkretnya kepedulian educare itu adalah dukungan
Yayasan Hadji Kalla terhadap pendidikan dalam bentuk dukungan, moril
misalnya kegiatan-kegiatan yang sifatnya pembinaan dan motivasi. Kedua
adalah bantuan dalam bentuk materil berupa pemberian bantuan,
pemberian dana & pengadaan barang.60
Jadi dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa bantuan educare
Yayasan Hadji Kalla ini terbagi menjadi 2, baik yang sifatnya materil atau fisik
maupun non materil atau non fisik.
Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Ali Syahbana beliau
mengatakan bahwa yang menjadi motivasi dalam mengimplementasikan
program-program educare karena adanya analisa. Analisa back ground, analisa
masalah. Misalnya pertama, program beasiswa tugas akhir dijalankan karena
59Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 13
April 2017.
60Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 13
April 2017.
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banyak mahasiswa sekadar bikin skripsi (tugas akhir) hanya untuk lulus atau
mendapat gelar saja sehingga skripsinya itu tidak berdaya guna. Kedua, program
beasiswa PTN dijalankan karena banyak mahasiswa asal Sul-Sel yang takut untuk
kuliah di luar serta rendahnya presentasi mahasiswa Sul-Sel yang kuliah di 5 PTN
(UI, ITB, IPB, ITS, UGM) ini sehingga kurangnya orientasi anak-anak Sul-Sel
yang bisa menjadi orang besar karena PTN unggulan asumsinya mereka adalah
PTN besar yang punya proses pendidikan lebih baik, berorientasi SDM
berkualitas. Motivasi dalam pengimplementasian program educare kembali ke
back ground/motif program yang akan dijalankan.61
Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa  hadirnya program-
program educare karena adanya analisa awal atau melihat isu-isu yang terjadi di
masyarakat utamanya dalam dunia pendidikan.
Sehingga untuk mengatasi hal tersebut, adapun program layanan educare
terbagi atas lima yaitu:
Pertama, Mendukung keberlanjutan pendidikan pelajar dan mahasiswa duafa asal
Sul-Sel yang berpotensi untuk berkompetisi dan menempuh study di PTN
unggulan di Jawa. Hal ini tersurat dalam firman Allah QS. ar-Rahman/55: 33.
ﻭ ﺕﺍﻭﺎﻤﺴﻟﺍ ﹺﺭﺎﹶﻄﹾﻗﹶﺃ ﻦﻣ ﺍﻭﹸﺬﹸﻔﻨﺗ ﹾﻥﹶﺃ ﻢﺘﻌﹶﻄﺘﺳﺍ ﻥﹺﺇ ﹺﺲﻧﹺﺈﹾﻟﺍﻭ ﻦﹺﺠﹾﻟﺍ ﺮﺸﻌﻣ ﺎﻳ ﹺﺽﺭﹶﺄﹾﻟﺍ
 ﺍﻭﹸﺬﹸﻔﻧﺎﹶﻓ ۚ ◌ﻥﺎﹶﻄﹾﻠﺴﹺﺑ ﺎﱠﻟﹺﺇ ﹶﻥﻭﹸﺬﹸﻔﻨﺗ ﺎﹶﻟ
Terjemahnya:
61Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (02
Desember 2016).
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“Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus (melintasi)
penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan mampu
menembusnya, kecuali dengan kekuatan dari Allah.”62
Dalam konteks ayat tersebut menjelaskan tentang pentingnya ilmu
pengetahuan. Karena dengan ilmu maka kita akan mengetahui segala apa yang
ada di langit dan di bumi. Manusia diberi potensi oleh Allah berupa akal untuk
belajar dan berkarya. Dengan belajar manusia bisa mendapatkan ilmu dan
wawasan yang baru. Dengan berkarya manusia dapat mengubah hidupnya
menjadi lebih baik. Semua itu atas izin Allah.  Maka carilah ilmu tersebut di mana
pun manusia bisa mendapatkannya.
Implementasi pendukung keberlanjutan pendidikan pelajar dan mahasiswa
duafa asal Sul-Sel yang berpotensi untuk berkompetisi dan menempuh study di
PTN unggulan di Jawa dalam bentuk bantuan beasiswa PTN unggulan, beasiswa
putra putri karyawan berprestasi, dan beasiswa full scholarship SMP, SMA
Athirah Boarding School Bone untuk siswa duafa berprestasi.
 Beasiswa PTN Unggulan. Program ini dimulai sejak tahun 2011, dengan tujuan
memberikan motivasi kepada anak-anak Sulawesi Selatan untuk berani kuliah di
luar dari kampung halaman mereka, utamanya bercita-cita kuliah di 5 PTN
unggulan yaitu UI, ITB, UGM, IPB dan ITS.
Tahun 2011. Tujuannya agar mereka mengapresiasi keberanian mereka
dan menginspirasi anak-anak Sul-Sel yang lain agar berani bercita-cita
kuliah di sana, serta menyiapkan SDM ke depan.63
62Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 532.
63Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (02
Desember 2016).
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Terdapat 3 kategori penerima bantuan beasiswa PTN unggulan yaitu:
mahasiswa duafa, mahasiswa ekonomi menengah, dan mahasiswa ekonomi atas.
Namun, dalam hal ini yayasan lebih memprioritaskan bantuannya untuk diberikan
kepada mahasiswa duafa. Adapun jenis bantuannya yaitu:
Kalau menengah dan atas itu cuma bantuan SPP saja, tapi prioritas
adalah mahasiswa duafa. Jadi mereka selain bantuan SPP juga diberikan
biaya hidup bulanan.64
Jadi dari segi bantuannya berbeda jika mahasiswa menengah ke atas diberi
bantuan SPP. Maka untuk mahasiswa duafa, yayasan menanggung keseluruhan
biayanya mulai dari SPP hingga biaya hidup. Selama mahasiswa tersebut dapat
mempertahankan prestasinya.
Dalam program ini yayasan tidak sekadar memberikan dana kepada
mahasiswa tersebut namun ada pendampingan sehingga tidak dilepas begitu saja
sehingga tetap dalam pemantauan yayasan misalnya yayasan meminta agar
mereka menuliskan kisah-kisah inspirasi, mengikuti program yayasan atau setiap
liburan mereka membuat suatu kegiatan yang dinaungi oleh Yayasan Hadji Kalla,
sebagaimana yang dipaparkan oleh Ahmad Ali Syahbana:
Beasiswa PTN selain diberikan dana, kita juga minta mereka menuliskan
kisah-kisah inspirasi, kadang juga kita minta mereka untuk ikut dalam
program yayasan, pokoknya tetap ada pendampingan tidak dilepas begitu
saja. Misalnya setiap libur mereka pulang ke Makassar mengadakan
kegiatan road show ke sekolah-sekolah Sul-Sel, membuat kegiatan try out,
talk show pendidikan. Kita terlibat dalam kegiatan, setiap mereka
pulang.65
64Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (02
Desember 2016).
65Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (02
Desember 2016).
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Adapun realisasi anggaran pada periode 2016 yaitu Rp. 860.546.176,00
dengan jumlah 157 orang. Adapun rencana anggaran yang ditargetkan untuk
periode 2017 yaitu Rp. 1.000.000.000,00 dengan jumlah 1065 orang.66
Dari total realisasi anggaran tersebut dapat dilihat bahwa setiap tahunnya
anggaran dana yang disediakan oleh Yayasan Hadji Kalla selalu meningkat,
sebagaimana target yang ditentukan pada tahun 2017.
 Beasiswa Putra Putri Karyawan Berprestasi. Program ini dimulai sejak tahun
2009. Pada saat itu terdapat beberapa anak karyawan yang statusnya ekonomi
menengah ke bawah di mana anak mereka yang mempunyai prestasi bagus,
sehingga pihak yayasan ingin memberikan motivasi agar anak tersebut dapat
meningkatkan prestasinya.
Dulu ada beberapa karyawan di sini yang anaknya berprestasi. Untuk
memotivasi lagi anaknya agar prestasinya bisa lebih bagus, akhirnya kita
usulkan ke direksi untuk diadakan program ini.67
Adapun kriteria untuk mendapatkan beasiswa tersebuat ialah karyawan
dengan standar gaji di bawah 3 juta & anaknya berprestasi dengan nilai minimal
di atas 80. Sehingga walaupun karyawan tersebut gajinya di bawah 3 juta tapi
kalau anaknya tidak memenuhi syarat maka yang demikian itu tidak dapat
menerima bantuan tersebut.
Ada standar gaji minimal yang kita jadikan kriteria untuk memberikan
beasiswa. Misalnya, di bawah 3 juta dia bisa dapat. Kita sebut berprestasi
karena nilainya harus di atas 80.68
66Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian 2016 (21 April 2017).
67Abd. Hafid Rahim, Koordinator Islamic Care, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (26
April 2017).
68Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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Dalam program ini yayasan memberikan beasiswa mulai tingkat SD
hingga tingkat SMA berupa uang tunai. Untuk tingkat SD dana yang diberikan
sebesar Rp. 120.000/bulan, untuk tingkat SMP dana yang diberikan sebesar Rp.
200.000/bulan dan untuk tingkat SMA diberikan sebesar Rp. 250.000/bulan.
Mereka dibiayai hingga lulus, selama mereka masih bisa mempertahankan
prestasinya.
Untuk SD 120/bulan, SMP 200, SMA 250/bulan.69
Dengan demikian, adapun total realisasi anggaran untuk beasiswa putra
putri karyawan pada tahun 2016 yaitu Rp. 117.600.000,00 yang ditargetkan
jumlah penerima sebanyak 50 anak. Namun, dalam realisasinya berjumlah 84
anak. Adapun anggaran yang ditargetkan untuk tahun 2017 ialah berjumlah Rp.
240.000.000,00 sedangkan jumlah penerimanya disituasikan.70
 Beasiswa Full Scholarship SMP, SMA Athirah Boarding School Bone untuk
Siswa Duafa Berprestasi. Program ini dimulai sejak tahun 2011 yang ditangani
oleh Syamril selaku koordinator bidang di Yayasan Hadji Kalla.
Itu sudah ada sejak tahun 2011 di mana Pak Syamril diminta khusus dari
bandung untuk menangani program ini.71
Pada saat itu belum banyak karyawan di Yayasan Hadji Kalla sehingga
dalam sosialisasi program beasiswa Full Scholarship SMP, SMA Athirah
Boarding School Bone masih dibantu oleh perusahaan cabang Kalla Group
hingga sekarang. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Syamril:
69Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
70Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian 2016 (21 April 2017).
71Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (13
April 2017).
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Waktu kita buka sekolah di Bone, kita cari siswa, yang bergerak itu
cabang-cabang. Jadi yayasan dulu belum ada orang banyak, cuma
beberapa.72
Di mana cabang-cabang dari perusahaan Kalla Group membantu dalam
hal publikasi di wilayah masing-masing dan penyeleksian calon siswa siswi
penerima bantuan beasiswa tersebut. Namun pada saat ini cabang hanya
membantu dalam hal publikasi, selebihnya sudah ditangani oleh pihak Sekolah
Athirah Bone.
Waktu itu dalam hal informasi ke wilayah masing-masing, publikasi dan
seleksi. sekarang ini hanya publikasinya kalau seleksi sudah di include
kan di Bone.73
Siswa siswi penerima bantuan beasiswa Full Scholarship SMP, SMA
Athirah Boarding School Bone berasal dari berbagai daerah di Sulawesi Selatan,
proses penyeleksiannya dilakukan di satu sekolah di setiap kabupaten, yang di
mana pada masing-masing desa yang berada di kabupaten tersebut mengirimkan
siswa siswinya yang berprestasi khususnya untuk kalangan duafa untuk mengikuti
seleksi yang diadakan oleh tim Athira Bone.
Ada seleksi mandiri tim Athira Bone, jadi setau saya mereka buka
pendaftaran (open registration) kemudian mereka adakan di satu sekolah
disemua kabupaten.74
Untuk bantuan beasiswa Full Scholarship SMP, SMA Athirah Boarding
School Bone, Yayasan Hadji Kalla hanya membantu dalam hal biaya operasional
sekolah. Sehingga program-program dari Athirah Bone sepenuhnya ditangani
oleh pihak sekolah itu sendiri.
72Syamril, Koordinator Bidang, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (21 April 2017).
73Syamril, Koordinator Bidang, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (21 April 2017).
74Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (13
April 2017).
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Jadi, adapun total anggaran yang diberikan oleh yayasan pada tahun 2016
berjumlah Rp. 2.067.874.078,00. Adapun anggaran yang ditargetkan untuk tahun
2017 ialah berjumlah Rp. 2.500.000.000,00 untuk 200 penerima beasiswa.75
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada dasarnya dalam proses
belajar mengajar atau pun penentuan program-program sekolah sepenuhnya
ditangani oleh pihak Athirah Bone itu sendiri sebagaimana sekolah pada
umumnya. Walaupun kita ketahui bahwa pemilik yayasan dan pemilik sekolah
adalah orang yang sama tapi dalam hal ini mereka membedakan penanganannya
agar managemennya pun jelas dan lebih mudah untuk ditangani.
Kedua, Menginspirasi siswa dan mahasiswa untuk siap menghadapi masa depan
dan persaingan di era global. Hal ini tertuang dalam firman Allah QS. ar-Ra’d/13:
11.
... ﻢﹺﻬِﺴﹸﻔﻧﹶﺄﹺﺑ ﺎﻣ ﺍﻭﺮﻴﻐﻳ ٰﻰﺘﺣ ﹴﻡﻮﹶﻘﹺﺑ ﺎﻣ ﺮﻴﻐﻳ ﺎﹶﻟ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﱠﻥﹺﺇ ۗ ◌...
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah diri mereka sendiri.”76
Dalam konteks ayat tersebut Allah menegaskan bahwa Allah tidak akan
mengubah nasib seseorang kecuali orang tersebut yang berusaha untuk mengubah
dirinya sendiri yaitu dengan cara berdoa dan berusaha dengan sungguh-sungguh.
Sebainya usaha dan doa itu dilakukan sejak dini dengan cara menuntut ilmu,
karena ketika seseorang mempunyai ilmu dan ahli dalam bidangnya maka kelak
75Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian 2016 (21 April 2017).
76Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 250.
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hal itu dapat menjadi penunjang dalam kehidupan yang lebih baik. Utamanya
dalam mempelajari al-Qur’an dan Hadis karena 2 hal tersebut merupakan kunci
kesuksesan di dunia maupun di akhirat. Bagi orang-orang yang dapat
memahaminya.
Implementasi dalam menginspirasi siswa dan mahasiswa untuk siap
menghadapi masa depan dan persaingan di era global dalam bentuk bantuan Kalla
goes to school dan Kalla goes to campus. Kedua bentuk kegiatan ini dilakukan
sejak tahun 2011.
Untuk Kalla goes to school, bertujuan memberikan inspirasi kepada
siswa/siswi agar mereka berani menggapai mimpi. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Abdul Hakim.
Kunjungan ke sekolah: menginspirasi siswa untuk berani menggapai
impian, menjadi siswa yang berbakti kepada orang tua, guru, agama, dan
negara.77
Program Kalla goes to school menyasar pada sekolah-sekolah di Makassar
dan sekolah-sekolah di desa binaan Yayasan Hadji Kalla mulai dari tingkat SD
hingga tingkat SMA/SMK. Sebagimana yang dipaparkan oleh Ahmad Ali
Syahbana:
Kita merekapnya pertahun. Misalnya pesantren di Immim Putra, sekolah
Darul Amal, SMA di Makassar misalnya di 17, SMA Tinggi Moncong
Malino, SMA 1 Maros. Situasional di mana yang request. Termasuk desa
tapi diutamakan desa binaan Yayasan Kalla di 8 Kab. Ada di Gowa,
Jeneponto, Bulukumba, Sinjai, Bone, Barru, Pangkep, Maros.78
77Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
lantai 14 (07 Mei 2017).
78Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (13
April 2017).
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Jadi, program goes to school menyasar pada semua jenjang sekolah, mulai
dari tingkat SD hingga MA. Lokasinya pun beragam, mulai dari wilayah
Makassar hingga desa-desa binaan Yayasan Hadji Kalla. Tergantung dari
pengajuan pihak sekolah yang telah disetujui.
Untuk Kalla goes to campus, program ini dijalankan dengan tujuan untuk
memberikan inspirasi kepada mahasiswa/i mengenai dunia pekerjaan agar mereka
mempersiapkan diri sejak dini untuk terjun dalam dunia kerja atau pun membuka
usaha (berwirausaha).
Goes to campus memberikan inspirasi penerang dunia kerja supaya dia
bisa bersiap sejak dini, mempersiapkan diri sehingga jika nanti mereka
sudah selesai, sudah siap diterima di dunia kerja atau mereka sudah
punya mind set untuk berwirausaha.79
Program goes to campus bersifat umum yaitu menyasar pada mahasiswa,
baik yang semester awal maupun semester akhir dan dosen. Tergantung dari tema
yang akan dibawakan.
Misalnya temanya “sukses menembus dunia kerja” artinya mahasiswa
yang akan selesai. Jika misalnya mengenai “strategi sukses kuliah”ini
untuk mahasiswa baru atau menengah. Jadi tergantung programnya.80
Jadi, dalam pelaksanaan program ini tidak hanya dikhususkan bagi 1 sisi
saja, melainkan semua yang berkaitan dengan kampus baik mahasiswa maupun
dosen. Adapun lokasi kegiatan yang pernah dilaksanakan oleh Yayasan Hadji
Kalla ialah di semua kampus negeri yang berada di Makassar dan beberapa
kampus swasta. Sebagimana yang dipaparkan oleh Ahmad Ali Syahbana:
79Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (13
April 2017).
80Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (13
April 2017).
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Semua kampus negeri, semua kampus di Makassar, swasta juga hampir
semuanya. Di semua kampus negeri, UNM, UNHAS, UIN, Poltek,
Poltekkes. Kampus swasta yang besar, UMI, UIM, dan STIES. STIE
YPUP,dan lain-lain pokoknya hampir semua. Kampus daerah juga
UNPAD Pare-Pare, UNCOK Palopo, STAI Palopo, banyaklah.81
Setelah pelaksanaan program goes to campus, yayasan melakukan
pendampingan dengan menjalin kerja sama berupa kerja sama dalam program
KKN atau pun bantuan kemahasiswaan baik yang sifatnya internal maupun
eksternal.
Kita adakan seminar menghadirkan direksi dari Kalla Group berbicara
tentang dunia kerja setelah itu kita bicarakan tentang kelanjutannya.
Misalnya, kerja sama kampus untuk program KKN, untuk program
bantuan-bantuan lainnya, program bantuan kemahasiswaan.82
Jadi, dalam hal ini yayasan juga memaparkan tentang program-program
layanan yang ditangani oleh CSR Yayasan Hadji Kalla sehingga memudahkan
pihak kampus maupun mahasiswa untuk join dengan Yayasan Hadji Kalla.
Adapun total realisasi anggaran Kalla goes to school dan Kalla goes to
campus pada periode 2016 yaitu Rp. 212.673.800,00 dengan jumlah 5368
audience untuk kegiatan goes to school, sedangkan untuk goes to campus
sebanyak 10193 audience. Adapun rencana anggaran yang ditargetkan untuk
periode 2017 yaitu Rp. 250.000.000,00 dengan jumlah 17500 audience untuk
kedua bentuk kegiatan tersebut.83
81Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (13
April 2017).
82Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (13
April 2017).
83Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian 2016 (21 April 2017).
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Dari total realisasi anggaran tersebut dapat dilihat bahwa setiap tahunnya
anggaran dana yang disediakan oleh Yayasan Hadji Kalla selalu meningkat,
sebagaimana target yang ditentukan pada tahun 2017.
Ketiga, Mendorong mahasiswa menghasilkan penelitian yang lebih aplikatif dan
bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan. Hal ini tertuang dalam firman Allah
QS. al-Isra’/17: 7.
 ﻢﹸﻜِﺴﹸﻔﻧﹶﺄﻟ ﻢﺘﻨﺴﺣﹶﺃ ﻢﺘﻨﺴﺣﹶﺃ ﹾﻥﹺﺇ ۖ ◌...
Terjemahnya:
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu
sendiri.”84
Dalam konteks ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya segala
perbuatan manusia yang dikerjakan selama hidupnya akan kembali kepada
manusia itu sendiri. Sebab, segala apa yang dikerjakan di muka bumi kelak akan
dimintai pertanggungjawaban di akhirat. Maka berbuat baiklah agar kelak engkau
memetik manisnya buah yang engkau tanamkan ketika hidup di dunia.
Implementasi pendorong mahasiswa menghasilkan penelitian yang lebih
aplikatif dan bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan dalam bentuk bantuan
penelitian tugas akhir D3 dan S1. Yang dilakukan sejak tahun 2016. Berawal dari
melihat banyaknya mahasiswa yang hanya membuat skripsi sebagai syarat untuk
mendapatkan gelar semata sehingga tidak berdaya guna. Maka dari itu yayasan
membuat program ini agar mahasiswa bisa membuat skripsi yang dapat
dimanfaatkan setelah lulus.
84Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 282.
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Kompetisi tugas akhir agar tugas akhir mahasiswa itu tidak hanya
menumpuk tapi bisa aplikatif setelah selesai.85
Program ini menyasar pada mahasiswa yang akan selesai (semester akhir).
Namun, sebelumnya sudah ada MOU dengan pihak kampus yang diajak
kerjasama. Tema penelitiannya pun harus yang berkaitan dengan Yayasan Hadji
Kalla terutama untuk pengembangan desa binaan yayasan.
Kompetisi tugas akhir itu khusus mahasiswa yang akan selesai. Tapi
harus ada MOU dulu dengan kampus yang diajak kerjasama.86
Setelah mahasiswa tersebut mengadakan penelitian dan dari hasilnya dapat
dimanfaatkan di masyarakat, maka yayasan akan meminta mahasiswa tersebut
untuk terjun ke masyarakat mengadakan penyuluhan dari hasil penelitiannya yang
kemudian dapat diaplikasikan oleh masyarakat.
Misalnya kompetisi tugas akhir setelah dia penelitian kemudian sudah ada
hasil penelitiannya dilihat bagus dan kita lihat penelitian ini bisa
diberdayakan untuk kelompok masyarakat di desa binaan, kita minta
untuk melakukan penyuluhan. Contohnya jika desa itu banyak hasil-hasil
panen yang banyak sampah dan lain-lain bisa dibuat biogas mereka
penyuluhan, bawa alatnya, masyarakat bisa buat sendiri.87
Jadi, setelah mahasiswa lulus seleksi kemudian mengadakan penelitian
dan dilihat hasilnya dapat diberdayakan maka mahasiswa tersebut diminta terjun
ke lapangan (desaa binaan Kalla) untuk melakukan penyuluhan agar masyarakat
dapat mencontoh dan mengaplikasikan hasil temuan mahasiswa tersebut.
Sehingga dengan demikian tugas akhirnya tidak hanya menjadi pajangan di
85Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (02
Desember 2016).
86Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (02
Desember 2016)
87Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (02
Desember 2016).
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perpustakaan kampus atau di ruang jurusan yang pada akhirnya akan di timbang
oleh pihak kampus atau di buang karena sudah ada penelitian/tugas akhir terbaru
yang akan menggantikan posisi tugas akhir terdahulu, yang pada akhirnya akan
bernasib sama.
Adapun realisasi anggaran pada periode 2016 yaitu Rp. 98.588.000,00
dengan jumlah 41 penerima. Adapun rencana anggaran yang ditargetkan untuk
periode 2017 yaitu Rp. 150.000.000,00 dengan jumlah 65 penerima.88
Dari total realisasi anggaran tersebut dapat dilihat bahwa setiap tahunnya
anggaran dana yang disediakan oleh Yayasan Hadji Kalla selalu meningkat,
sebagaimana target yang ditentukan pada tahun 2017.
Keempat, Mengembangkan kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan di
lembaga pendidikan marginal. Hal ini tertuang dalam firman Allah QS. al-
Baqarah/2: 31 dan QS. an-Naml/27: 16.
ﺩﺁ ﻢﱠﻠﻋﻭ ِﺀﺎﹶﻟﺆٰﻫ ِﺀﺎﻤﺳﹶﺄﹺﺑ ﻲﹺﻧﻮﹸﺌﹺﺒﻧﹶﺃ ﹶﻝﺎﹶﻘﹶﻓ ﺔﹶﻜﺋﺎﹶﻠﻤﹾﻟﺍ ﻰﹶﻠﻋ ﻢﻬﺿﺮﻋ ﻢﹸﺛ ﺎﻬﱠﻠﹸﻛ َﺀﺎﻤﺳﹶﺄﹾﻟﺍ ﻡ
ﲔﻗﺩﺎﺻ ﻢﺘﻨﹸﻛ ﹾﻥﹺﺇ.
Terjemahnya:
“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan
kepadaku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”89
 ﺩﻭﻭﺍﺩ ﹸﻥﺎﻤﻴﹶﻠﺳ ﹶﺙﹺﺭﻭﻭ ۖ ◌ ﻦﻣ ﺎﻨﻴﺗﻭﹸﺃﻭ ﹺﺮﻴﱠﻄﻟﺍ ﻖﻄﻨﻣ ﺎﻨﻤﱢﻠﻋ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﺎﻬﻳﹶﺃ ﺎﻳ ﹶﻝﺎﹶﻗﻭ
 ٍﺀﻲﺷ ﱢﻞﹸﻛ ۖ ◌ﲔﹺﺒﻤﹾﻟﺍ ﹸﻞﻀﹶﻔﹾﻟﺍ ﻮﻬﹶﻟ ﺍﹶﺬٰﻫ ﱠﻥﹺﺇ.
Terjemahnya:
88Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian 2016 (21 April 2017).
89Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 6.
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“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia (Sulaiman) berkata, “Wahai
manusia! Kami telah diajari bahasa burung dan kami diberi segala sesuatu.
Sungguh, (semua) ini benar-benar karunia yang nyata.”90
Dalam kedua konteks ayat tersebut menjelaskan tentang keutamaan ilmu.
Sebagaimana dalam surah al-Baqarah menjelaskan bahwa Allah telah
memberikan kemuliaan kepada Nabi Adam karena telah diberikan keutamaan
dengan memperoleh ilmu. Berupa mengajarkan nama-nama benda, baik zat, sifat,
maupun perbuatannya, yang kemudian Allah memerintahkan untuk
memperlihatkan kepada para malaikat sebagai tanda bahwa tidak ada seorang pun
yang dapat mengetahui sesuatu dari ilmu-Nya kecuali dengan kehendak-Nya, dan
bahwa mereka tidak akan pernah mengetahui sesuatu kecuali apa yang telah
diajarkan-Nya. Sedangkan dalam surah an-Naml menjelaskan bahwa Nabi Dawud
telah mewariskan kenabian dan kerajaan kepada Nabi Sulaiman yang kemudian
Nabi Sulaiman mengabarkan tentang nikmat-nikmat Allah yang diberikan
kepadanya yang dapat menguasai manusia, jin dan burung serta dapat mengerti
bahasa burung dan hewan sebagai bekal atas jabatan yang telah dikaruniakan
kepadanya menjadi seorang pemimpin. Begitupun bagi seorang guru yang
berperan sebagai pendidik untuk terus belajar dalam mengembangkan kapasitas
keilmuannya yang kemudian ilmu tersebut diajarkan kepada murid-muridnya agar
mereka tahu dan dapat meraih kebahagiaan dunia dan akhirat sebab dengan ilmu
maka seseorang akan selamat dari perkara dunia maupun akhirat.
90Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 378.
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Implementasi pengembangan kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan
di lembaga pendidikan marginal dalam bentuk bantuan pelatihan guru. Yang
dilaksanakan sejak tahun 2011.
Pada program pelatihan guru ini yayasan menyasar pada sekolah MI
(Madrasah Iftidayya) dan SD (Sekolah Dasar) yang berada di wilayah Makassar.
Dalam lingkup MI terdapat organisasi yang menghimpun mereka yang bernama
KKM (Kelompok Kerja Madrasah) sehingga dalam setiap 10 MI dijadikan 1
kelompok yg disebut dengan KKM 1, KKM 2, KKM 3 dan seterusnya.
Sedangkan untuk lingkup SD dalam setiap kecamatan diberi nama gugus, yang
terdiri dari gugus 1, gugus 2, 3, 4, dan seterusnya. Maka dalam hal ini pihak
yayasan hanya bekerja sama pada setiap yang membawahi atau yang
menghimpun, KKM dan Gugus tersebut.
Kita sasar MI, sedangkan MI itu ada organisasi yang menghimpun
mereka setiap 10 sekolah, sehingga ada dikatakan KKM. KKM 1, 2, 3 jadi
KKM itu Kelompok Kerja Madrasah. Jadi kita kerjasama langsung
dengan mereka. Kalau yang di SD setiap kecamatan ada namanya gugus.
Gugus 1, gugus 2, 3, 4, dan sebagainya. Mereka itulah yang langsung kita
temani kerja sama.91
Sehingga dengan adanya yang menghimpun setiap MI dan SD maka
dalam setiap kegiata yayasan maka pihak-pihak tersebut yang mengirimkan
masing-masing perwakilan dari setiap sekolah untuk diikutsertakan dalam
kegiatan yayasan. Target peserta dalam setiap kegiatan pelatihan guru ialah 50
guru. Adapun pelatihan yang sifatnya besar maka yang ditargetkan 500 guru.
Saat pelaksanaan merekalah yang mengirimkan. Misalnya 1 sekolah 2
pengajar, 3 pengajar karena target kita pada saat pelatihan itu 50 orang
91Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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(50 guru). Tahun 2016 ada sekitar 340-an guru yang ikut dipelatihan yang
kita laksanakan targetnya 500.92
Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa dalam setiap pelatihan,
target tidak pernah tercapai dari yang telah ditentukan Yayasan Hadji Kalla,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Usluddin selaku staf educare:
Biasa tidak karena kita laksanakan di hari sabtu, minggu. Kendalanya itu
yang pertama guru masih belum sadar bahwa mereka harus selalu
mengikuti peningkatan mutu pengajaran, karena belum sadar akhirnya
mereka juga acuh tak acuh ikut-ikut kegiatan. Yang kedua kita juga
laksanakan di hari libur mungkin waktunya mereka untuk mencuci
misalnya atau untuk keluarganya, anak-anaknya.93
Dari pemaparan tersebut mengungkapkan bahwa pada dasarnya pihak
yayasan mengetahui penyebab dari ketidak aktifan guru-guru dalam menghadiri
kegiatan pelatihan guru tersebut. Seharusnya pihak yayasan bisa “meredam”
kendala tersebut dengan memberikan motivasi atau dorongan melalui kisah-kisah
inspirasi atau pun mengadakan suatu kegiatan dengan mendatangkan tokoh- tokoh
profesional yang bisa memicu kesadaran dari guru tersebut bahwa seharusnya
dalam mengajar mereka harus mengembangkan metode mengajarnya sesuai
zaman, agar anak didik dengan mudah dapat menyerap pelajaran sehingga dalam
proses mengajar tidak monoton dan membosankan. Sedangkan untuk kendala
waktu, pihak yayasan bisa mengatur ulang jadwal kegiatan sesuai kesepakatan
dari guru-guru tersebut. Karena di balik masalah pasti ada penyelesaiannya
terlebih jika pihak yayasan sudah mengetahui kunci dari permasalahan tersebut
sehingga akan lebih mudah untuk mencari jalan keluarnya.
92Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
93Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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Adapun realisasi anggaran pada periode 2016 yaitu Rp. 46.978.600,00
dengan jumlah 351 peserta dari target 500 guru. Adapun rencana anggaran yang
ditargetkan untuk periode 2017 yaitu Rp. 100.000.000,00 dengan jumlah 650
peserta.94
Dari total realisasi anggaran tersebut dapat dilihat bahwa setiap tahunnya
anggaran dana yang disediakan oleh Yayasan Hadji Kalla selalu meningkat,
sebagaimana target yang ditentukan pada tahun 2017.
Kelima, Menciptakan sekolah/madrasah yang bersih dan sehat. Hal ini tertuang
dalam firman Allah QS. at-Taubah/9: 108.
... ۚ ◌ﻦﻳﹺﺮﻬﱠﻄﻤﹾﻟﺍ ﺐﺤﻳ ﻪﱠﻠﻟﺍﻭ.
Terjemahnya:
“Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.”95
Dalam konteks ayat tersebut sangat jelas dikatakan bahwa Allah menyukai
orang-orang yang bersih. Sehingga sudah menjadi kewajiban setiap manusia
utamanya yang notabenenya umat muslim. Agar mampu menjaga kebersihan,
baik kebersihan jasmani dan rohani serta kebersihan lingkungan sekitar.
Implementasi dalam mewujudkan sekolah/madrasah yang bersih dan
sehat dalam bentuk bantuan sarana pendidikan dan sekolah sehat.
 Sarana Pendidikan.
Pertama, bantuan fisik sekolah dan fasilitas sekolah. Dilakukan sejak tahun 2010,
yang berawal dari adanya pengajuan dari TKA/TPA melalui proposal.
94Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian 2016 (21 April 2017).
95Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 204.
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2010. Ada beberapa TKA/TPA yang masukkan proposal, itu kita bantu.96
Dapat dilihat bahwa program ini sebenarnya sudah ada sebelum Yayasan
Hadji Kalla diresmikan dalam artian pengolahan program belum terbagi menjadi
beberapa divisi. Pada saat itu programnya belum terstruktur, sehingga mereka
juga tidak mencari target penerima yang membutuhkan bantuan.
Sarana pendidikan sudah ada tapi tidak rasional. Dia tidak mencarilah
begitu.97
Pada saat ini program bantuan sarana pendidikan sudah berjalan sekitar
dua tahun lebih yang ditangani oleh Basri selaku staf educare. Adapun jenis
bantuan sarana pendidikan berupa kursi, meja, dan bantuan material berupa bahan
mentah untuk pembangunan sekolah yang kemudian bahan baku tersebut dikelola
oleh pihak sekolah untuk proses pembangunannya.
Bantuan untuk sarana pendidikan berupa bantuan kursi dan meja siswa.
Bantuan untuk pembangunan sekolahnya berupa material. Kalau untuk
pembangunan sekolah biasanya kita bukan berupa materi, bukan
diuangkan tapi kita belikan dia bahan baku. Jadi bahan baku itu kita
berikan ke sekolah untuk mereka kelola. Contohnya, apa yang dibutuhkan
sekolah itu dengan adanya renovasi, yang kita ajukan juga berupa batu
merah, pasir, semen & besi.98
Sebelum bantuan diberikan maka pihak yayasan melakukan survei terlebih
dahulu ke setiap lokasi yang mengajukan bantuan, kemudian dari hasil survei
tersebut maka ditentukan total jumlah bantuan yang akan diberikan. Namun,
untuk saat ini lokasi yang ditangani dalam program bantuan sarana pendidikan
96Abd. Hafid Rahim, Koordinator Islamic Care, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (26
April 2017).
97Basri, Staf Educare, Wawancara,  Wisma Kalla Lt. 14 (26 April 2017).
98Basri, Staf Educare, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (26 April 2017).
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hanya sekolah MI (swasta) yang menggratiskan biaya sekolah kepada siswa/siswi
dan hanya mengandalkan dana BOS, yang berlokasi di wilayah Makassar.99
Program sarana pendidikan ini difokuskan untuk sekolah-sekolah yang
sangat membutuhkan bantuan terlebih lagi apabila pihak sekolah hanya
mengandalkan dana BOS untuk operasional sekolahnya sehingga pihak sekolah
sangat membutuhkan uluran tangan dari orang-orang dermawan atau pun yayasan
yang bergelut dalam menangani permasalahan sosial utamanya dibidang
pendidikan.
Adapun lokasi yang telah mendapatkan bantuan fisik sekolah berupa
material (bahan baku) untuk pembangunan sekolah atau renovasi yaitu:
Yang sudah kita bantu itu, pertama MI Maccini 8, yang kedua MI al-
Basyirah, yang ketiga at-Taqwa Panaikang, Yabunayya BTP, Yabunayya
Panaikang, al-Adramaut, dan Faturrahman.100
Adapun anggaran dana untuk bantuan fisik sekolah disesuaikan dengan
kebutuhan sekolah yang bersakutan yang biasanya berkisar dari Rp. 7.000.000
hingga Rp. 30.000.000.
Kalau anggarannya Al Adramaut 17 juta lebih, kalau Faturrahman 7 juta,
sebenarnya tergantung dari kebutuhannya. Yang paling tinggi At Taqwa
Panaikang 30-an, banyak karena dia bangun sekolah dari awal
pembentukan material jadi anggarannya agak besar.101
Setelah mendapatkan bantuan fisik sekolah, biasanya pihak yayasan masih
memperhatikan kelengkapan meja dan kursi siswa, sehingga setelah mendapatkan
bantuan fisik sekolah, pihak yayasan masih memberikan fasilitas sekolah tersebut
99Basri, Staf Educare, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (26 April 2017).
100Basri, Staf Educare, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (26 April 2017).
101Basri, Staf Educare, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (26 April 2017).
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berupa meja dan kursi. Adapun lokasi-lokasi yang telah mendapatkan bantuan
fasilitas sekolah seperti meja dan kursi siswa yaitu:
Yang sudah dibantu bangku itu Yabunayya BTP, Yabunayya Panaikang,
At Taqwa Panaikang, Miftahul Khair jalan Tinumbung, dan MI Cokro
Aminoto. Ada 5 untuk sarana pendidikannya untuk bangku dan meja.102
Selain memberikan bantuan fisik sekolah dan bantuan fasilitas sekolah
berupa meja dan kursi (1 set), yayasan juga memberikan bantuan papan tulis bagi
yang membutuhkan. Bantuan papan tulis itu diberikan apabila kondisi papannya
sudah rusak dan hancur, dalam artian sudah tidak layak pakai.
Kalau papan tulis biasa dibuatkan 2 atau 3 kalau kita lihat kondisi papan
tulisnya sudah hancur atau bagaimana. Kalau bantuan papan tulis itu ada
di Miftahul Khair satu dan Al Adramaut.103
Dapat dikatakan untuk bantuan papan tulis sifatnya rasional, tergantung
dari pihak yayasan yang mengidentifikasi langsung ke lokasi yang mendapatkan
bantuan fisik sekolah maupun fasilitas berupa meja dan kursi (1 set).
Sehingga capaian realisasi anggaran pada periode 2016 dalam
mengimplementasikan program bantuan sarana pendidikan yaitu Rp.
339.617.500,00. Adapun target anggaran untuk periode 2017 yaitu Rp.
400.000.000,00.
Dapat dilihat bahwa setiap tahun implementasi program sarana pendidikan
Yayasan Hadji Kalla mengalami peningkatan, itu artinya setiap tahun target
penerima bantuan sarana pendidikan terus bertambah.
102Basri, Staf Educare, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (26 April 2017).
103Basri, Staf Educare, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (26 April 2017).
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Kedua, Pembagian Paket Siswa Baru. Dimulai sejak tahun 2013. Dalam program
ini yayasan memberikan tas sekolah untuk anak-anak SD yang berada di desa.
Setiap tahunnya dibagikan 4000 tas sekolah.
Sejak 2013. Rata-rata 1 tahun itu 4000-an. Tahun ini kita targetkan
5000.104
Adapun lokasi penerima bantuan pembagian paket siswa baru berupa tas
sekolah ialah disetiap sekolah yang berada di dekat kantor cabang Kalla Group
maupun desa binaan Yayasan Hadji Kalla. Dalam hal ini yayasan
memprioritaskan bagi siswa/siswi SD yang mempunyai keterbatasan ekonomi
sehingga tim dari setiap lokasi terlebih dahulu survei ke sekolah untuk
mengetahui jumlah siswa yang akan diberikan bantuan.
Pertama, sekolah-sekolah yang berada disekitar area kantor cabang
perusahaan Kalla Group misalnya Toyota. Cabang Toyota di mana-mana,
biasanya setiap kantor cabang berada di satu daerah yang pasti ada
sekolah di dekatnya tapi sekolahnya itu kita prioritaskan. Jadi kita minta
di data karena anak-anaknya itu yang dikasi tas bukan semua anak tapi
yang dari segi ekonomi dia terbatas. Jadi ada seleksilah. Terus yang
kedua desa-desa dampingan, kalau desa-desa dampingan biasanya kita
bawa misalnya 40 tas ke desa.105
Adapun realisasi anggaran pada periode 2016 yaitu Rp. 239.990.000,00
dengan jumlah 4000 paket. Adapun rencana anggaran yang ditargetkan untuk
periode 2017 yaitu Rp. 260.000.000,00 dengan jumlah 5000 paket.106
104Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma
Kalla Lt. 14, 03 Mei 2017.
105Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma
Kalla Lt. 14, 03 Mei 2017.
106Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian 2016, 21 April 2017, hal. 14.
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Dari total realisasi anggaran tersebut dapat dilihat bahwa setiap tahun
anggaran dana yang disediakan oleh Yayasan Hadji Kalla selalu meningkat,
sebagaimana target yang ditentukan pada tahun 2017.
 Sekolah Sehat. Dilaksanakan sejak Januari 2016. Berawal dari adanya motivasi
untuk mengajarkan anak-anak sejak usia dini untuk menerapkan pola hidup sehat
yang berdasarkan dari pengamatan kondisi sekolah yang memprihatinkan dari sisi
kebersihan lingkungan atau kesehatannya sehingga Yayasan Hadji Kalla tergerak
untuk membuat program sekolah sehat.
Sebenarnya bantuan sekolah sehat itu awalnya untuk mengajarkan anak-
anak untuk bagaimana pola hidup sehat jadi kita lihat dari kondisi
sekolah. Sekolah Dasar itu perlu kita sentuh dengan kebersihannya
makanya kita buatkan program untuk sekolah sehat.107
Sehingga untuk kriteria sekolah yang mendapatkan  bantuan sekolah sehat
ialah sekolah yang dari segi kesehatan masih minim seperti toilet sekolah masih
beralas tanah, sekolah yang tidak memiliki saluran air, dinding sekolah yang
memprihatinkan dan lain sebagainya.
Kriteria yang masuk itu kita lihat sekolahnya misalnya toiletnya itu tidak
berkeramik, kita kasikan keramik, terus tidak ada pengecetan, terus kita
alirkan air, pasangkan kerang, pasangkan wastafel cuci tangan.108
Dalam menangani sekolah sehat Yayasan Hadji Kalla mengemas
programnya ke dalam 2 bentuk kegiatan yaitu bantuan sekolah dan PHBS (Pola
Hidup Bersih dan Sehat) untuk jenjang sekolah dasar. Adapun jenis bantuan yang
sudah terlaksana yaitu:
107Basri, Staf Educare, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14, 26 April 2017.
108Basri, Staf Educare, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14, 26 April 2017.
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Pemasangan wastafel, pemasangan keramik, pengecetan, pengaliran air,
pemasangan atap, atau ada juga sekolah yang betul-betul tidak memiliki
toilet.109
Untuk menangani bantuan sekolah pada program sekolah sehat, pihak
yayasan memberikan bantuan berupa bahan baku dan dana untuk proses
pengerjaannya hingga selesai. Hal ini berbeda dengan bantuan fisik sekolah pada
program sarana pendidikan karena yayasan hanya memberikan materialnya saja
sedangkan untuk pengerjaannya diserahkan sepenuhnya kepada pihak sekolah
yang bersangkutan. Adapun bentuk kegiatan untuk bantuan PHBS yaitu
mengajarkan kepada anak-anak cara mencuci tangan yang benar, menjaga
kesehatan dan lain sebagainya.
Untuk PHBS kita turunkan untuk memberikan materi kepada anak-anak
bagaimana pola hidup sehat dan mengajarkan langsung bagaimana cara
mencuci tangan, bagaimana cara kalau kita sudah bermain.110
Jadi, untuk program sekolah sehat ini, sesuai dengan judul programnya
yaitu mewujudkan madrasah yang bersih dan sehat. Maka yayasan memberikan
perhatian baik dari keadaan fisik sekolah maupun memberikan pengajaran kepada
siswa siswi untuk menerapkan pola hidup sehat dalam keseharian yang dilakukan
sejak dini.
Dalam program sekolah sehat, pihak yayasan mentargetkan untuk
menangani/membantu 20 sekolah dalam setiap tahun. Namun, yang terealisasikan
hingga April 2017 baru mencapai 7 sekolah. Adapun lokasi sekolah yang telah
mendapatkan bantuan sekolah sehat yaitu:
109Basri, Staf Educare, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14, 26 April 2017.
110Basri, Staf Educare, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14, 26 April 2017.
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Pertama, Al Adramaut, Muhammadiyah 8, At Taqwa Panaikang,
Muhammadiyyah 2 Bara-barayya, Ummi Kalsum, Miftahul Khair, dan
Baiturrahman.111
Adapun anggaran yang dialokasikan untuk program sekolah sehat mulai
dari Rp. 4.000.000,00 hingga Rp. 12.000.000,00. Dalam proses pengerjaannya
membutuhkan waktu 4 hari hingga 2 pekan.
Paling tinggi 12 juta, paling rendahnya 4 juta. 12 juta itu untuk sekolah
yang dibuatkan dari awal kamar mandinya, jika hanya renovasi sekitar 4
juta-an.112
Dengan demikian total kesulurahan realisasi anggaran untuk periode 2016
berjumlah Rp. 39.808.000,00. Adapun target anggaran untuk periode 2017 yaitu
Rp. 100.000.000,00 yang ditargetkan untuk 65 sekolah.113
Dapat dilihat bahwa setiap tahun Yayasan Hadji Kalla dalam
implementasi program sekolah sehat terus mengalami peningkatan, itu artinya
setiap tahun target penerima bantuan sarana pendidikan terus bertambah
sebagaimana pada periode 2016 yang ditargetkan hanya 20 sekolah sedangkan
untuk periode 2017 targetnya menjadi 65 sekolah.
3. Kalla Community Care and Development
Tema ketiga dari program CSR Yayasan Hadji Kalla ialah community care
and development. Jika ditinjau dari asal katanya community berasal dari Bahasa
Inggris, yang berarti komunitas. Jika diterjemahkan dalam KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) komunitas berarti kelompok organisme/masyarakat yang hidup
dan saling berinteraksi di daerah tertentu.114 Care berarti peduli, sedangkan
111Basri, Staf Educare, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (26 April 2017).
112Basri, Staf Educare, Wawancara, Wisma Kalla Lt. 14 (26 April 2017).
113Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian Tahun 2016 (21 April 2016).
114KBBI Offline, diakses pada 27 April 2017.
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development juga berasal dari Bahasa Inggris dapat diartikan sebagai
pengembangan, pembangunan, perkembangan maupun pembinaan.
Community itu masyarakat, warga, kelompok warga. Care itu kepedulian.
Community care and development jadi kepedulian terhadap masyarakat,
kemudian ditambah di belakangnya development jadi disamping peduli
mereka juga harus dibangun atau dikembangkan. Development itu bahasa
Inggris, bisa berarti membangun, bisa berarti mengembangkan. Jadi
kepedulian untuk membangun dan mengembangkan masyarakat.115
Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa tujuan program ini ialah
kepedulian untuk membangun dan mengembangkan masyarakat. Sebagaimana
dalam firman Allah QS. al-Ma’idah/5: 2.
...ﺍﻮﻧﻭﺎـــﻌﺗﻭﺘﻟﺍﻭﺮﹺﺒﻟﺍ ﻰﹶﻠﻋﻯﻮـﻘ ۖ ◌...
Terjemahnya:
“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
taqwa...”116
Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Abdul Hakim selaku
Manager Community Care and Development beliau memaparkan bahwa yang
menjadi motivasi Yayasan Hadji Kalla ialah dengan banyak berbagi bukan hanya
citra baik yang akan didapatkan tapi do’a dari orang-orang yang diberikan
bantuan. Jadi, ketika yayasan bantu warga, bantu orang-orang miskin, bantu anak-
anak sekolah yang tidak mempunyai gedung sekolah, bantu warga yang tidak
memiliki jamban maka pasti mereka akan mendoakan Yayasan Hadji Kalla. Salah
115Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
lantai 14 (19 April 2017).
116Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 106.
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satu doanya bisa saja untuk kesuksesan yayasan maka tidak heran jika perusahaan
Kalla bisa bertahan hingga 64thn.117
Dari pemaparan tersebut terbukti bahwa selama ini Almarhum Hadji Kalla
menerapkan prinsip berbagi dalam menjalankan perusahaannya bahkan dapat
dikatakan dalam kehidupan kesehariannya juga seperti itu karena sifat ini
menurun kepada anak-anak dan cucu-cucunya sehingga dapat meneruskan
perusahaan-perusahaan Almarhum Hadji Kalla hingga sekarang.
Adapun program layanan community care terbagi atas enam yaitu:
Pertama, Pembinaan, pengembangan dan pemberdayaan masyarakat desa dan
kampung kota. Hal ini tertuang dalam firman Allah QS. al-Kahfi/18: 45-46.
 ﺕﺎﺒﻧ ﻪﹺﺑ ﹶﻂﹶﻠﺘﺧﺎﹶﻓ ِﺀﺎﻤﺴﻟﺍ ﻦﻣ ﻩﺎﻨﹾﻟﺰﻧﹶﺃ ٍﺀﺎﻤﹶﻛ ﺎﻴﻧﺪﻟﺍ ﺓﺎﻴﺤﹾﻟﺍ ﹶﻞﹶﺜﻣ ﻢﻬﹶﻟ ﺏﹺﺮﺿﺍﻭ
 ﺡﺎﻳﺮﻟﺍ ﻩﻭﺭﹾﺬﺗ ﺎﻤﻴﺸﻫ ﺢﺒﺻﹶﺄﹶﻓ ﹺﺽﺭﹶﺄﹾﻟﺍ ۗ ◌ﺍﺭﺪﺘﹾﻘﻣ ٍﺀﻲﺷ ﱢﻞﹸﻛ ٰﻰﹶﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹶﻥﺎﹶﻛﻭ
(45)
 ﺎﻴﻧﺪﻟﺍ ﺓﺎﻴﺤﹾﻟﺍ ﹸﺔﻨﻳﹺﺯ ﹶﻥﻮﻨﺒﹾﻟﺍﻭ ﹸﻝﺎﻤﹾﻟﺍ ۖ ◌ ﺎﺑﺍﻮﹶﺛ ﻚﺑﺭ ﺪﻨﻋ ﺮﻴﺧ ﺕﺎﺤﻟﺎﺼﻟﺍ ﺕﺎﻴﻗﺎﺒﹾﻟﺍﻭ
ﺎﹰﻠﻣﹶﺃ ﺮﻴﺧﻭ.(46)
Terjemahnya:
“Dan buatkanlah untuk mereka (manusia) perumpamaan kehidupan dunia
ini, ibarat air (hujan) yang kami turunkan dari langit, sehingga
menyuburkan tumbuh-tumbuhan di bumi, kemudian (tumbuh-tumbuhan)
itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan Allah Mahakuasa
atas segala sesuatu.” {45}118
117Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
lantai 14 (17 November 2016).
118Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 298.
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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi amal
kebajikan yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu
serta lebih baik untuk menjadi harapan.” {46}119
Dalam konteks ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah subhanahu wa ta’ala
mengumpamakan manusia seperti tumbuhan yang apabila disiram air maka akan
tumbuh subur, begitupun sebaliknya apabila tanaman itu kering maka tanaman itu
seperti debu yang tidak tahu kemana arahnya. Ibarat seorang manusia yang sibuk
mengejar duniawinya saja dan lengah bahkan lupa akan akhiratnya sehingga dia
digelapkan oleh gemerlapnya dunia. Padahal amal kebaikan yang terus-menerus
itu lebih baik dari dunia beserta isinya.
Implementasi pembinaan, pengembangan dan pemberdayaan masyarakat
desa dan kampung kota dalam bentuk bantuan DBS (Desa Bangkit Sejahtera) dan
program kota kampung binaan.
 Program DBS. Program ini dimulai sejak akhir tahun 2013. Awalnya disebut
dengan program pengembangan desa. Beranjak dari 1 desa di Kabupaten Bone
yaitu Desa Mallari, program tersebut dilaksanakan hingga akhir tahun 2014.
Setelah percobaan selama satu tahun kemudian terlihat hasilnya ternyata
berdampak bagus. Hingga akhirnya pimpinan yayasan menawarkan untuk
mengembangkan program tersebut menjadi 10 desa dan  lahirlah nama Desa
Bangkit Sejahtera yang ditandai dengan recruitmen sarjana pendamping. Program
DBS dilaksanakan pada 1 Juni 2015 yang menjadi titik awal pelaksanaan
program.
119Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 299.
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Ide awalnya itu sebelum resmi jadi DBS, dulu disebut dengan program
pengembangan desa. Dimulai dari 1 desa di Bone, namanya desa Mallari
yang dilaksanakan di akhir tahun 2013 sampai akhir tahun 2014. Setahun
itu mengawali, setelah dilihat 1 tahun berjalan diprogram pengembangan
Desa Mallari dilihat manfaatnya bagus kemudian ada ide kenapa ini tidak
ditularkan ke desa-desa yang lain. Kemudian pimpinan yayasan
menawarkan agar program ini dikembangkan ke 10 desa tambahan.
Akhirnya saya dengan tim berembuk, melakukan meeting intensif. Sebagai
akhirnya muncullah nama Desa Bangkit Sejahtera dan mulai
dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2015.120
Berawal dari 1 desa hingga akhirnya bertambah menjadi 10 desa dan pada
saat ini program desa bangkit sejahtera sudah berkembang menjadi 16 desa yang
berada di delapan kabupaten yaitu Kabupaten Maros, Kabupaten Pangkep,
Kabupaten Barru, Kabupaten Bone, Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bulukumba,
Kabupaten Jeneponto, dan Kabupaten Gowa. Setiap kabupaten membawahi 1
sampai 3 desa.
Di Maros ada 2 desa, 1 Desa Pucak, 2 Desa Pattirodeceng. Pucak ada di
Kec. Tompobulu’ & Pattirodeceng ada di Kec. Camba. Kab. Pangkep,
Pangkep ada 1 desa di Kec. Balocci namanya Desa Tompobulu’. Kab.
Barru, di Barru ada 2 desa, Desa Lala’bata di Kec. Taneterilau’,
kemudian Desa Palakka di Kec. Barru. Kab. Bone, di Bone saat ini ada 3
desa. Yang pertama Desa Pammusureng di Kec. Bontocani, yang ke 2
Desa Abungpungeng Kec. Kajuara, terus 1 lagi Desa Bacu di Kec.
Tonra’. Di Sinjai ada 1 desa namanya Desa Bongkilengkese’ di Kec.
Sinjai Barat. Kab. Bulukumba, ada 1 desa namanya Desa Bontobirai Kec.
Kajang. Di Jeneponto ada 2 desa, Desa Ujung Bulu’ Kec. Rumbia dan
Desa Tolo’ Timur Kec. Kelara’. Terus di Gowa ada 3, pertama Desa Pao
di Kec. Tombolo Pao, di Desa Garassi’ Kec. Tinggimoncong, kemudian
Desa Bilanrengi juga di Kec. Tinggimoncong. Jadi semua ada 16 Desa.121
Sesuai dengan nama programnya desa bangkit sejahtera berarti membantu
masyarakat desa untuk mengangkat derajat desanya menjadi desa yang sejahtera.
Maka dalam hal ini Yayasan Hadji Kalla memberikan bantuan berupa SDM
120Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
lantai 14 (19 April 2017).
121Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
lantai 14 (19 April 2017).
119
dengan mengirimkan 36 orang sarjana pendamping yang ahli di bidang pertanian,
kesehatan dan pendidikan yang ditempatkan selama 1 tahun untuk memberikan
motivasi dan memberikan arahan kepada masyarakat melalui program-program
yang dibuat oleh sarjana pendamping yang di amanahkan untuk bertanggung
jawab dalam pengembangan desa binaan Yayasan Hadji Kalla. Pada setiap desa
terdiri dari 2 – 3 orang sarjana pendamping.
Bantuannya itu pertama mengirimkan tenaga sarjana pendamping, tenaga
ahli di bidang pertanian, dibidang pendidikan dan di bidang kesehatan.
Sekarang ini ada 36 orang diseluruh desa. Kalau posisinya ada yang
berdua, ada yang bertiga. Tergantung, misalnya dia sudah desa lama
statusnya lanjutan, kita tinggal 2 orang saja, tapi kalau desa baru kita
amanahkan 3 orang.122
Selain membantu dari segi SDM, yayasan juga membantu dari segi
finansial dalam artian dana yang diberikan dipergunakan untuk melancarkan
berjalannya program-program pengembangan yang didesain oleh sarjana
pendamping pada masing-masing desa. Program pengembangannya pun
tergantung dari situasi lahan di desa binaan yang ditanganinya. Namun, dari pihak
yayasan itu sendiri sudah membagi ke dalam 5 fokus program yaitu
pengembangan pertanian, peningkatan mutu pendidikan, pengembangan
keagamaan, penguatan kelembagaan, serta pengembangan kesehatan dan
lingkungan. Tidak hanya membantu dari segi SDM dan finansial yang dikelola
oleh sarjana pendamping untuk dikembangkan menjadi beberapa program namun
juga membantu dari segi peralatan-peralatan pertanian, bantuan bibit dan bantuan
pupuk.
122Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
lantai 14 (19 April 2017).
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Bantuan finansial lebih kepada masyarakat tapi dalam bentuk program.
Program yang dibiayai, ada pun bantuan lainnya seperti bantuan
peralatan-peralatan pertanian, bantuan bibit, bantuan pupuk, itu didesain
dan diputuskan oleh sarjana pendamping. Sarjana pendamping yang
mengelola keuangannya untuk disalurkan  dalam bentuk program atau
aktivitas.123
Dalam membantu sesama manusia begitulah seharusnya manusia bersikap.
Suatu individu/kelompok tidak boleh membantu seseorang sepenuhnya dalam
artian mereka cuma membantu mengarahkan dan memberi contoh sebab jika tidak
demikian, maka bukannya si penolong membantu melainkan membuat orang
tersebut semakin terpuruk dan akhirnya mereka tidak bisa mandiri sehingga
terjadilah ketergantungan yang membuat perekonomian mereka tidak bisa
meningkat. Sama halnya ketika seseorang duduk dibangku sekolah, ketika ada
teman yang minta bantuan dalam hal pelajaran maka penolong tersebut membantu
memberi contoh atau mengarahkan, bukan mengerjakan. Sebab, yang demikian
bukannya membantu dalam kebaikan tapi membantu dalam keburukan, karena
orang tersebut telah menjerumuskan orang lain dalam kebodohan.
Adapun alokasi anggaran untuk penanganan program desa bangkit
sejahtera pada tahun 2017 yaitu kisaran 4,3 Miliar.
Tahun ini anggarannya untuk DBS itu 4,3 lebih hampir 4,4 yang kita
alokasikan. Tahun lalu itu kita alokasikan 3 Miliar lebih kemudian
terpakai Rp.1.361.142.700,00.124
Dapat dilihat bahwa realisasi anggaran pada tahun 2016 terjadi penurunan
dari target yang telah ditentukan karena adanya penghematan.
123Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
lantai 14 (19 April 2017).
124Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
lantai 14 (19 April 2017).
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Lebih kepada penghematan jadi karena sarjana pendamping juga kita
intruksikan agar melakukan efesiensi dalam hal pelaksanaan kegiatan.
Kadang misalnya ada yang direncanakan 20jt ternyata praktiknya setelah
kita jalankan mungkin setengahnya atau hanya 15jt.125
Berhemat bukan berarti program tidak berjalan. Namun, mengefesienkan
pengeluaran itu lebih baik. Sebab, termasuk sifat boros apabila seseorang
membeli sesuatu yang sebenarnya tidak begitu dibutuhkan.
 Program Kota Kampung Binaan. Program ini berjalan sejak bulan April 2016
hingga saat ini, yang berlokasi di 2 Kelurahan. Kelurahan Panambungan dan
Kelurahan Pampang, kedua lokasi tersebut berada di Kota Makassar.
Kota kampung binaan itu mulai dari 2016 tepatnya disekitar bulan April
2016, itu mulai dijalankan di dua kelurahan.126
Pada tahun 2017 mengalami peningkatan program sehingga kota kampung
binaan yayasan menjadi 5 kelurahan. Adapun lokasi tambahannya berada di
Kecamatan Tallo yang terdapat di Kelurahan Rappokalling, Kelurahan
Kalukubodoa dan Kelurahan Buloa.
Tahun ini kita nambah jadi 5 kelurahan. Ada tambahan 3 di Kelurahan
Rappokalling, Kel. Kalukubudoa, dan Kel. Buloa semuanya di Kec.
Tallo.127
Sebagaimana halnya dengan Desa Bangkit Sejahterah. Pada program Kota
Kampung Binaan juga berperan untuk pemberdayaan masyarakat sehingga fokus
programnya pun tidak jauh berbeda dengan DBS, jika di desa fokus utamanya
lebih ke perkebunan dan perikanan sedangkan di kota fokus utamanya
125Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
lantai 14 (19 April 2017).
126Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
lantai 14 (19 April 2017).
127Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
lantai 14 (19 April 2017).
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menyangkut isu-isu kesehatan, lingkungan dan pendidikan. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Manager community care and development:
Kurang lebih sama dengan DBS program pemberdayaan masyarakat.
Cuma isu-isunya beda, kalau di DBS lebih banyak di isu pertanian,
perikanan. Kalau di Kota itu lebih banyak ke isu-isu kesehatan,
lingkungan, gizi buruk, pendidikan.128
Dengan demikian alokasi dana pada program Kota Kampung Binaan tidak
sebanyak program Desa Bangkit Sejahterah. Karena permasalahan di desa lebih
kompleks di banding permasalahan di perkotaan yang mengakibatkan program
desa bangkit sejahterah lebih banyak, selain itu medan pendistribusian barang ke
desa lebih banyak mengeluarkan biaya jika dibandingkan dengan di kota.
Tahun lalu ada efesiensi dari Rp. 1.000.000.000,00 yang dianggarkan
tidak habis, ada sisanya. Tapi saya tidak tahu pasti berapa jumlah yang
tersisa.129
Maka wajar jika alokasi dana kota kampung binaan hanya berkisar ratusan
juta tidak mencapai miliaran. Karena selain adanya efesiensi anggaran, jumlahnya
pun sedikit dibanding dari implementasi program DBS.
Kedua, Penguatan dan pembinaan keluarga. Hal ini tertuang dalam firman Allah
QS. at-Tahrim/66: 6.
ﻢﹸﻜﺴﹸﻔﻧﹶﺃ ﺍﻮﹸﻗ ﺍﻮﻨﻣﺁ ﻦﻳﺬﱠﻟﺍ ﺎﻬﻳﹶﺃ ﺎﻳ ﺎﻬﻴﹶﻠﻋ ﹸﺓﺭﺎﺠﺤﹾﻟﺍﻭ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﺎﻫﺩﻮﹸﻗﻭ ﺍﺭﺎﻧ ﻢﹸﻜﻴﻠﻫﹶﺃﻭ
ﹶﻥﻭﺮﻣﺆﻳ ﺎﻣ ﹶﻥﻮﹸﻠﻌﹾﻔﻳﻭ ﻢﻫﺮﻣﹶﺃ ﺎﻣ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹶﻥﻮﺼﻌﻳ ﺎﹶﻟ ﺩﺍﺪﺷ ﹲﻅﺎﹶﻠﻏ ﹲﺔﹶﻜﺋﺎﹶﻠﻣ.
Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
128Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
lantai 14 (19 April 2017).
129Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
lantai 14 (19 April 2017).
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malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.”130
Dalam konteks ayat tersebut Allah menegaskan kepada hamba-hamba-
Nya terutama laki-laki yang berperan sebagai kepala rumah tangga, harus
menjaga diri dan keluarganya dari perkara yang dapat mengantarkan ke dalam
neraka. Ketika Allah memberikan perintah kepada hamba-Nya hal tersebut pasti
bermanfaat dan merupakan kebaikan. Namun jika Allah melarang hamba-Nya hal
tersebut pasti merupakan keburukan dan berbahaya. Sehingga dalam ayat ini
apabila Allah memerintahkan menjaga diri berarti menjaga diri dari kemaksiatan-
kemaksiatan yang kemudian memerintahkan hal yang serupa kepada keluarga
(Istri dan anak-anak) dan membantu serta mengarahkan mereka untuk melakukan
ketaatan kepada Allah. Menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhi
larangan-Nya. Namun, mengajari Ibadah bukan hanya ibadah wajib seperti salat,
puasa dan lain sebagainya, juga mengajarkan ibadah-ibadah sunnah sebagaimana
yang Nabi Shallallahu‘alaihi wa sallam ajarkan mulai dari perkara besar hingga
yang terkecil semisal cara makan sesuai sunnah Rasul dan lain-lain. Sebab dibalik
suatu perintah pasti terdapat manfaat dan dibalik suatu larangan terdapat
keburukan walaupun secara logika manusia tidak dapat menjangkaunya. Maka
dengan demikian tugas manusia sebagai hamba Allah hanya Sami’na wa Ato’na,
“kami dengar dan kami taat”.
Implementasi penguatan dan pembinaan keluarga dalam bentuk kegiatan
pelatihan TOT (Training Of Trainer) Parenting di wilayah dampingan. Yang
130Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 560.
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dilakukan sejak 16 Mei 2016. Dalam pelaksanaan kegiatan TOT Parenting
memiliki 3 tahapan kegiatan yaitu TOT fasilitator, TOT lanjutan dan workshop
yang dilaksanakan selama 1 tahun, khusus di desa binaan DBS dan Kota
Kampung Binaan. Penyuluhan program dan penentuan lokasi yang akan
dikunjungi lebih awal diadakan setiap tahun. Adapun desa yang jaraknya
berdampingan maka dikumpulkan pada satu titik untuk lebih memudahkan dalam
mengimplementasikan program.
Jadi diatur jadwalnya, ada yang ke desa. Pokoknya semua wilayah binaan
yayasan di desa itu, kadang kita kumpulkan 1 tempat jika berdekatan, jika
berjauhan masing-masing tempat.131
Pelatihan parenting merupakan pelatihan yang mengajarkan pengasuhan
anak atau pembinaan keluarga. Sasaran kegiatan parenting tidak hanya untuk
orangtua melainkan menyangsar pada 4 titik yaitu anak, remaja, orangtua dan
guru. Namun, pada saat ini yang ditangani oleh Yayasan Hadji Kalla dalam
program TOT Parenting hanya bergelut ditingkat anak-anak dan orangtua.
Walaupun demikian kegiatan ini sangatlah bermanfaat sebagaimana dalam ayat di
atas memerintahkan untuk menjaga diri dan keluarga dari api neraka.
Kalau parenting itu empat, orang tua, anak (anak sekolah), remaja, dan
guru.132
Target peserta pelatihan TOT Parenting pun beragam tergantung dari jenis
kegiatannya, jika dalam bentuk workshop maka pesertanya 80 hingga 150 orang,
sedangkan untuk TOT Fasilitator maksimal hanya 30 orang saja karena dalam
131Meita Amirah Kuncoro, Koordinator Parenting, Pengembangan Kesehatan, dan
Kesehatan Lingkungan, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
132Meita Amirah Kuncoro, Koordinator Parenting, Pengembangan Kesehatan, dan
Kesehatan Lingkungan, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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TOT fasilitator ini mencari orang yang betul-betul layak dan mampu untuk
menyalurkan ilmu tersebut kepada masyarakat di desanya.
Tergantung kegiatannya kalau misalnya workshop itu bisa sampai 150,
80. Khusus untuk TOT Fasilitator hanya 30 karena kita tidak bisa besar
karena kita mau cari fasilitator yang betul-betul fasilitator. Nanti pada
saat masuk ke penyuluhan, baru maksimal sampai 50.133
Beda bentuk pelatihan, beda target peserta maka beda juga realisasi
anggarannya. Jika untuk pelatihan biasa, pesertanya kisaran 30-50 maka
anggarannya pun kisaran 7,8 juta. Untuk workshop karena bentuk kegiatannya
besar, pesertanya pun banyak, serta pemateri untuk workshop di datangkan dari
luar Sul-Sel sehingga alokasi anggarannya mencapai Rp. 20.000.000,00 dalam
satu kali kegiatan.
Ketiga, Melaksanakan kegiatan sosial kemasyarakatan. Hal ini tertuang dalam
firman Allah QS. al-Isra’/17: 26.
 ﻪﱠﻘﺣ ٰﻰﺑﺮﹸﻘﹾﻟﺍ ﺍﹶﺫ ﺕﺁﻭﹺﻞﻴﹺﺒﺴﻟﺍ ﻦﺑﺍﻭ ﲔﻜﺴﻤﹾﻟﺍﻭ. . .
Terjemahnya:
“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin
dan orang yang dalam perjalanan.”134
Dalam konteks ayat tersebut Allah memerintahkan agar manusia
memberikan sebagian rezeki yang Allah berikan kepada hamba-Nya untuk
diberikan kepada orang yang membutuhkan. Dalam ayat ini juga disebutkan
urutan-urutan yang paling utama diberikan bantuan dimulai dari orang-orang
133Meita Amirah Kuncoro, Koordinator Parenting, Pengembangan Kesehatan, dan
Kesehatan Lingkungan, Wawancara, di Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
134Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 284.
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terdekat atau bisa juga diartikan sebagi tetangga/keluarga, lalu orang miskin dan
orang yang dalam perjalanan atau musafir.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat di atas maka diperjelas lagi
dalam QS. az-Zaariyaat/51: 19.
ﹺﻡﻭﺮﺤﻤﹾﻟﺍﻭ ﹺﻞﺋﺎﺴﻠﻟ ﻖﺣ ﻢﹺﻬﻟﺍﻮﻣﹶﺃ ﻲﻓﻭ.
Terjemahnya:
“Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta
dan orang miskin yang tidak meminta.”135
Sebagaimana yang dijelaskan pada ayat yang sebelumnya mengenai
perintah agar memberikan sebagian rezeki yang Allah berikan. Maka dalam ayat
ini diungkapkan bahwa dalam setiap rezeki yang Allah berikan kepada hamba-
Nya terdapat hak untuk orang miskin. Baik mereka yang meminta maupun
mereka yang tidak meminta. Namun, sebagai umat muslim terlebih yang memiliki
kelebihan harta sebaiknya bersedekah sebelum orang meminta sedekah dari
seseorang. Sebab Allah tidak menyukai orang-orang yang meminta jika orang
tersebut masih memiliki kemampuan untuk menghidupi dirinya dalam sehari.
Implementasi pelaksanakan kegiatan sosial kemasyarakatan dalam bentuk
bantuan khitanan massal, donor darah, santunan korban bencana alam, bantuan
untuk masyarakat miskin, paket lebaran, dan panti asuhan.
 Khitanan Massal, donor darah, dan santunan korban bencana alam dan musibah.
Ketiga program tersebut dimulai sejak tahun 2011, awal mula Yayasan Hadji
Kalla dijalankan secara struktural.
135Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 521.
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Untuk program khitanan massal, yayasan menjalankan programnya di
beberapa kota binaan dan desa dampingan DBS dengan target 1000 pasien
pertahun. Selain menjalankan programnya sendiri, Yayasan Hadji Kalla bekerja
sama dengan mahasiswa atau organisasi yang juga membuat program kerja
khitanan massal. Namun, dalam kegiatan ini Yayasan Hadji Kalla hanya
membantu pendanaannya. Selebihnya ditangani oleh mahasiswa/organisasi yang
bersangkutan.
Kuotanya 1000/tahun terhitung juga yang sekedar dibantu saja, kita juga
sering membantu mahasiswa yang memasukkan proposal. Biasa ada
organisasi kedokteran memasukkan proposal kita juga hitung itu. jadi
yang kita laksanakan & yang kita donasikan bantuan, semuanya
dihitung.136
Sedangkan untuk khitanan massal yang dilaksanakan oleh Yayasan Hadji
Kalla maka jenis bantuannya yaitu menyediakan sarana dan prasarananya berupa
mendatangkan tim medis ke desa untuk membantu dalam hal pelaksanaan
program yang sudah include beserta alat dan obatnya. Selain mendatangkan tim
medis, pada tahun 2015 yayasan juga menyediakan peci, namun pada tahun 2016
yayasan hanya menyediakan sarung untuk diberikan kepada anak-anak yang telah
di khitan.
Bantuannya itu sudah pasti potongnya, kita juga kasi sarung. Kalau
Desember 2015 kemarin, kita kasi songkok, kalau 2016 kemarin ini kita
cuma kasi sarung saja. Tim medis yang menyiapkan semuanya, tinggal
kita bayar. Artinya kita sebagai pemakai jasanya mereka. Jadi mereka
yang beli alatnya, obatnya dan lain-lain. Kami tinggal menyiapkan
transportasinya, konsumsinya selama di lapangan, di jalan, dan biaya
obat-obatannya.137
136Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
137Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
128
Adapun lokasi khitanan massal yang pernah dilaksanakan oleh Yayasan
Hadji Kalla berada di beberapa desa binaan Yayasan Hadji Kalla (DBS) yaitu
pada Desember 2015 dilaksanakan di Kab. Maros, Kab. Bone, Kab. Jeneponto,
dan Kab. Gowa. Sedangkan untuk Desember 2016 dilaksanakan di Kab. Bone,
Kab. Sinjai, Kab. Bulukumba, dan Kota Makassar tepatnya di Kelurahan
Pampang, Panambungang dan Bara-barayya.
Untuk 2015 itu kita laksanakan di desa DBS di Maros, Bone, Jeneponto,
Gowa. Kalau kemarin ini 2016, Bone, Sinjai, Bulukumba, Makassar. 2015
satu kali cuma Desember saja, 2016 Desember juga tapi banyak lokasi,
jadi kita yang mengatur waktu pelaksanaannya.138
Pada tahun 2016 program khitanan massal tidak mencapai dari target,
yang terealisasikan hanya 804 pasien. Untuk yang dilaksanakan oleh Yayasan
Hadji Kalla itu sendiri di targetkan 50 pasien setiap desa, namun yang hadir
terkadang hanya 34 pasien bahkan ada yang hanya 28 pasien. Sehingga adapun
realisasi anggaran untuk periode 2016 yaitu Rp. 80.602.000,00 dengan jumlah
804 pasien. Adapun target yang dianggarkan untuk periode 2017 yaitu Rp.
160.000.000 dengan target 1000 pasien.139
Untuk program donor darah. Yayasan Hadji Kalla dalam menjalankan
programnya mayoritas dilaksanakan di Kota Makassar, dengan target 4000
kantong dalam setahun.
Target kita 2 tahun terakhir ini sejak saya bergabung 4000 kantong. Yang
kita laksanakan sendiri itu di Wisma. Jadi 12 bulan 4 kali pelaksanaan.140
Adapun yang dilaksanakan oleh Yayasan Hadji Kalla sendiri di bawah
naungan BM (Building Management) yang dilaksanakan di lantai 2 Wisma Kalla,
138Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
139Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian Tahun 2016, 21 April 2017.
140Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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pelaksanaannya 4 kali dalam 12 bulan, dengan jarak pelaksanaan 3 bulan sekali.
Namun, bukan berarti di desa tidak dilaksanakan.
Paling yang ke daerah itu kalau kita bermitra misalnya kayak PMI
cabang Bulukumba, cabang Maros, dan Pangkep.141
Yayasan juga bekerja sama dengan PMI Kota, PMI provinsi, UKM KSR,
dan PMI Kampus. Selain itu yayasan pernah bekerja sama dengan klinik dokter
gigi yang berlokasi di Bulukumba.
PMI Kota, provinsi, UKM KSR, PMI Kampus juga sering sama internal
kita BM. Pengelola Wisma Kalla ini Building Management mereka yang
selalu laksanakan dan kita klaim sebagai pelaksanaan tunggal dalam
kegiatan ini artinya kalau BM yang melaksanakan sama halnya yayasan
juga yang melaksanakan.142
Dalam realisasinya pada tahun 2016 hanya mendapatkan 2704 pendoror
dari target 4000. Hal itu terjadi karena adanya beberapa faktor, sebab dalam
mendororkan darah harus memenuhi syarat berupa batasan berat badan, kondisi
Hb (hemoglobin), dan lain sebagainya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Usluddin selaku staf community care:
Tidak tercapai karena biasa ada darah yang tertolak misalnya ada
pendonor tapi tidak memenuhi kriteria, batal. Ada yang sudah
mendonorkan darahnya ternyata ada indikasi misalnya hepatitis, ditolak
lagi. Belum lagi misalnya bulan puasa pasti tidak ada donor darah. yang
kedua itu kendalanya karena terkadang mahasiswa terlambat
memasukkan proposal dengan pelaksanaan kegiatannya. Baru donor
darah juga masih di Makassar artinya mayoritas di Makassar jadi untuk
di daerah, masyarakat belum paham fungsi donor darah jadi belum
terlalu menjangkau banyak orang.143
Dalam pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa sebenarnya kendala
utama tidak tercapainya program donor darah Yayasan Hadji Kalla ialah karena
141Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
142Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
143Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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jangkauan wilayah yang masih terbatas, bukan karena banyaknya calon pendonor
yang tidak memenuhi syarat tapi kuota calon pendonor itu terbilang sedikit
dengan target 4000 kantong sehingga hal itu menyebabkan implementasi program
tersebut tidak dapat mencapai target. Alangkah lebih baiknya jika pelaksanaan
donor darah tidak hanya bekerja sama dengan organisasi PMI kampus namun juga
bekerja sama dengan organisasi PMR tingkat SMA/MA utamanya untuk wilayah
Gowa, Makassar. Sebagaimana pengalaman penulis yang juga pernah bergelut
dalam Organisasi PMR selama 3 periode dan pada waktu itu kami pernah
melaksanakan kegiatan donor darah di sekolah di mana peminatnya pun lumayan
banyak untuk lingkup MA karena siswa/siswi serta guru-guru juga antusias dalam
merespon kegiatan tersebut.
Selain itu yayasan juga harus lebih gencar lagi dalam mensosialisasikan
aksi donor darah yang berada di desa-desa yang bisa dimulai dengan menjalin
kerja sama di SMA/MA yang berada di desa tersebut kemudian bersosialisasi di
desa-desa binaan DBS. Yang penulis rasa hal itu cukup mudah untuk dilakukan
karena sebelumnya sudah ada relasi dari pihak tersebut. Karena mengingat akan
manfaat dari donor darah itu sendiri. Maka sangat disayangkan jika kegiatan
donor darah ini hanya terdengar oleh masyarakat perkotaan saja.
Realisasi anggaran pada periode 2016 yaitu Rp. 24. 278.000,00 dengan
jumlah pemanfaat 2704 kantong darah. Adapun target yang dianggarkan untuk
periode 2017 yaitu Rp. 50.000.000,00 dengan target 4000 kantong darah.144
144Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian Tahun 2016, 21 April 2017.
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Untuk program santunan korban bencana alam dan musibah. Bantuan
yang diberikan oleh Yayasan Hadji Kalla dalam bentuk dana dan material berupa
balok, kusen, dan seng. Adapun bantuan korban bencana alam yang berada diluar
wilayah Makassar ataupun yang mendapatkan musibah yang lokasinya sulit untuk
dijangkau maka yayasan hanya membantu dari segi dana dengan cara
mentransferkan dana tersebut. Sedangkan untuk wilayah yang dapat di jangkau
oleh pihak yayasan maka bantuannya berupa mengirimkan balok, kusen atau seng
ke lokasi tersebut.
Kalau bencana alam ini untuk bangun rumah lagi seperti balok, kusen.
Kalau misalnya lokasinya terjangkau kita bisa bantu bawakan balok dan
seng. Kalau misalnya lokasinya jauh apalagi di luar provinsi kita bantu
dana.145
Adapun lokasi yang pernah diberikan bantuan bencana alam dan musibah
oleh Yayasan Hadji Kalla ialah mulai dari bencana yang berada dalam provinsi
sampai bencana-bencana nasional. Sebagimana yang dipaparkan oleh Usluddin:
Pernah di Alauddin, di daerah Teuku Umar, dekat Tol, pernah juga
daerah Ambon, kebakaran Sidrap juga, dan bencana-bencana Nasional
misalnya korban banjir di Bima kita juga sempat bantu. Artinya kalau
kebakaran itu bukan cuma di Makassar, orang cabang pun kalau
misalnya mereka melaporkan ke kita ada bencana misalnya kayak yang di
Tanah Toraja. Orang cabang yang verifikasi di sana, korbannya berapa,
kebutuhannya berapa, baru di masukkan di kita. Kita transferkan
dananya.146
Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa cakupan wilayah bantuan
Yayasan Hadji Kalla dalam program bencana alam dan musibah sangat luas.
Sehingga membutuhkan dana yang lumayan besar untuk menanganinya.
145Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
146Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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Dengan demikian adapun realisasi anggaran pada periode 2016 yaitu Rp.
21.375.000,00. Adapun target yang di anggarkan untuk periode 2017 yaitu Rp.
100.000.000,00 dengan target penerima disituasikan.147
Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya program tersebut masyarakat
sangat terbantu, baik yang menyangkut kesehatan maupun permasalahan tempat
tinggal akibat yang ditimbulkan karena terjadinya bencana alam dan musibah.
 Paket Lebaran. Program ini dimulai sejak tahun 1970 hingga saat ini yang
dilaksanakan setiap bulan Ramadhan.
Dari tahun 70. Masih jalan sampai sekarang, jadi setiap bulan puasa itu
kita aplikasikan.148
Paket lebaran merupakan program khusus yang tidak dibagikan secara
umum, melainkan dibagikan berdasarkan permintaan atau pengajuan dari suatu
lembaga atau instansi seperti Dinas Pemungut Sampah, pegawai-pegawai
ekonomi ke bawah maupun karyawan yang mengusulkan untuk diberikan
kepada masyarakat miskin yang berada di daerah masing-masing atau diberikan
ke desa-desa binaan, maupun permintaan dari owner (Jusuf Kalla) untuk
dibagikan di Jakarta.
Paket lebaran ini disebar khusus seperti tahun lalu, ada permintaan dari
kantor dinas misalnya petugas-petugas pemungut sampah Kota Makassar
mereka minta khusus, pensiunan, PemProv Makassar yang minta untuk
pegawai-pegawainya level pakar rumput, dari karyawan Kalla Group
juga ada dan lain-lain. Karyawan yang mengusulkan untuk masyarakat
miskin di daerahnya, saya juga pernah mengusul untuk dibawa ke
kampung untuk orang miskin di sana sama mitra yayasan. Misalnya,
Muallaf Timur Leste itu saya kasi juga, Pak Hakim juga ambil untuk DBS.
147Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian Tahun 2016, 21 April 2017.
148Abd. Hafid Rahim, Koordinator Islamic Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19
April 2017).
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Selain itu untuk di sini ada juga diminta untuk di Jakarta, paling besar itu
karena permintaan owner dari Pak JK.149
Jadi, paket lebaran diajukan saat menjelang lebaran, sehingga ketika
karyawan pulang kampung mereka juga bawa untuk diberikan kepada
masyarakat miskin yang ada disekitar mereka. Dalam 1 kantong paket lebaran
berisi 5 jenis sembako.
Paket lebaran itu satu kantong. Isinya beras, minyak goreng, sarung,
susu, terigu, biskuit. 5 jenis itu 1 kantong.150
Adapun pembagian paket lebaran pada tahun 2016 yaitu sebanyak 10000
paket. Yang disebar di Makassar, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan
Sulawesi Barat. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Abd. Hafid Rahim:
Bulan kemarin ada 10000 paket tapi 10000 paket itu termasuk ke Sulawesi
Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, kalau di Makassar 4000,
kalau di Sulawesi Tengah 1500, Sulawesi Tenggara 1500, Sulawesi Barat
1000.151
Jadi sesuai nama programnya, paket lebaran diberikan hanya menjelang
lebaran melalui jalur khusus atau adanya pengajuan. Baik dari Dinas, Pemerintah
Provinsi, maupun dari pihak Kalla Group itu sendiri yang dibagikan kepada
masyarakat menengah ke bawah.
 Panti Asuhan. Program ini dimulai sejak tahun 1980 sejak Almarhum Hadji
Kalla masih hidup yang merupakan program warisan dari beliau yang
dijalankan hingga   tahun 2017.
149Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (21
April 2017).
150Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (21
April 2017).
151Abd. Hafid Rahim, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April
2017).
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Panti asuhan itu program lama juga, program warisan Pak Hadji
Kalla.152
Program ini terbagi atas 2, ada yang sifatnya umum dan ada yang sifatnya
khusus. Namun, pada saat ini yang khusus hanya satu panti yang terletak di jalan
Batua. Adapun yang sifatnya umum yaitu setiap bulan Ramadhan, panti asuhan
mendapatkan bantuan yang dikirim via pos yang telah didata sebelumnya.
Sehingga pihak panti mengambil bantuan tersebut di Kantor Pos.
Panti asuhan juga ada 2, ada umum ada khusus. Kalau yang khusus itu
tinggal 1 yang di Batua saya lupa namanya tapi cuma 1. Yang lainnya itu
umum. Setiap Ramadhan dapat. jadi setiap Ramadhan mereka ada posnya
didata khusus baru dikirimkan lewat wesel pos, bantuannya mereka ambil
di Pos.153
Selain itu setiap bulan Ramadhan pihak yayasan maupun Kalla Group
mengadakan buka puasa bersama Anak Yatim/Panti Asuhan yang berada di
wilayah Makassar dengan target pertahun 1000 Anak Panti, yang diadakan
disuatu tempat misalnya di Trans Studio, Hotel Said dan lain sebagainya.
Kalau Ramadhan kita adakan buka puasa bersama dan itu rutin tiap
tahun misalnya kita undang semua anak-anak dari seluruh panti asuhan
di Makassar kita buatkan buka puasa bersama akbar di Trans Studio,
pernah juga di Hotel Said, pokoknya dia dibuat bahagialah seperti itu.154
Adapun realisasi anggaran untuk program Panti Asuhan pada periode
2016 yaitu Rp. 216.900.000,00 dengan jumlah 1000 anak. Adapun rencana
152Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (21
April 2017).
153Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (21
April 2017).
154Ahmad Ali Syahbana, Supervisor Educare, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (21
April 2017).
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anggaran yang ditargetkan untuk periode 2017 yaitu Rp. 250.000.000,00 dengan
jumlah 1000 anak.155
Keempat, Peningkatan kualitas kesehatan masyarakat dan lingkungan. Hal ini
tertuang dalam firman Allah QS. al-A’raf/7: 31, QS. al-Ma’idah/5: 88, dan QS.
‘Abasa/80: 24.
 ﺍﻮﹸﻓﹺﺮﺴﺗ ﺎﹶﻟﻭ ﺍﻮﺑﺮﺷﺍﻭ ﺍﻮﹸﻠﹸﻛﻭ ﺪﹺﺠﺴﻣ ﱢﻞﹸﻛ ﺪﻨﻋ ﻢﹸﻜﺘﻨﻳﹺﺯ ﺍﻭﹸﺬﺧ ﻡﺩﺁ ﻲﹺﻨﺑ ﺎﻳ ۚ ◌ ﺎﹶﻟ ﻪﻧﹺﺇ
ﲔﻓﹺﺮﺴﻤﹾﻟﺍ ﺐﺤﻳ(31) .
Terjemahnya:
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”
(QS. al-A’raf/7: 31).156
 ﺎﺒﻴﹶﻃ ﺎﹰﻟﺎﹶﻠﺣ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻢﹸﻜﹶﻗﺯﺭ ﺎﻤﻣ ﺍﻮﹸﻠﹸﻛﻭ ۚ ◌ﹶﻥﻮﻨﻣﺆﻣ ﻪﹺﺑ ﻢﺘﻧﹶﺃ ﻱﺬﱠﻟﺍ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﺍﻮﹸﻘﺗﺍﻭ(88) .
Terjemahnya:
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepada-Nya.” (QS. al-Ma’idah/5: 88).157
ﻪﻣﺎﻌﹶﻃ ٰﻰﹶﻟﹺﺇ ﹸﻥﺎﺴﻧﹺﺈﹾﻟﺍ ﹺﺮﹸﻈﻨﻴﹾﻠﹶﻓ(24) .
Terjemahnya:
“maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.”(QS.
‘Abasa/80: 24).158
Dalam ketiga konteks ayat tersebut Allah memerintahkan kepada hamba-
hamba-Nya untuk menjaga kebersihan dirinya dan memperhatikan makanan dan
155Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian 2016 ( 21 April 2017).
156Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 154.
157Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 122.
158Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 585.
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minuman yang masuk ke dalam tubuh. Timbulnya penyakit disebabkan karena
pola hidup yang kurang baik serta lingkungan sekitar yang tidak terjaga
kebersihannya. Maka dari itu Allah memerintahkan kepada manusia untuk
memperhatikan makanan dan minuman yang dikonsumsi mulai dari sumber
makanannya, halal atau tidak, kebersihan makanannya dan kandungan dalam
makanan tersebut. Sehingga makanan dan minuman harus disempurnakan dan
diatur untuk dapat memelihara kesehatan. Dengan demikian, manusia lebih kuat
dan giat dalam melakukan Ibadah. Dalam ayat ini Allah juga melarang agar tidak
berlebih-lebihan karena sesuatu yang berlebihan dapat menimbulkan penyakit dan
dapat merusak kesehatan. Oleh karenanya Allah Subhanahu wa ta’ala melarang
berlebih-lebihan dalam makan dan minum.
Implementasi peningkatan kualitas kesehatan masyarakat dan lingkungan
dalam bentuk bantuan penyuluhan PHBS bagi masyarakat di wilayah dampingan
dan kesehatan masyarakat. Yang dilakukan sejak 16 Mei 2016.
Untuk penyuluhan PHBS di wilayah dampingan, Yayasan Hadji Kalla
mengemas programnya dalam bentuk kegiatan penyuluhan STBM (Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat), praktek cuci tangan, praktek pengolahan air keruh, dan
model jamban sehat. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Meita Amirah Kuncoro
selaku Koordinator Parenting, Pengembangan Kesehatan dan Kesehatan
Lingkungan di Yayasan Hadji Kalla:
Penyuluhan STBM, pemaparan tentang STBM kenapa harus menjaga
lingkungan, praktek cuci tangan, praktek pengolahan air keruh, sehingga
menjadi air bersih dengan model penyaringan yang sederhana. Pokoknya
yang bisa diaplikasikan warga, model-model jamban sehat, jangan
sampai orang membangun “oh saya sudah di closed” padahal sebenarnya
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alirannya itu misalnya langsung ke got seperti kasusnya di
Panambungang seperti itu.159
Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa bentuk kegiatan yang
dilaksanakan dalam program PHBS Yayasan Hadji Kalla merupakan masalah
yang sering terjadi pada masyarakat sehingga diperlukan adanya penanganan
yang intens mengenai permasalahan tersebut, agar tingkat kematian dapat
berkurang yang disebabkan akibat pola hidup yang tidak sehat.
Dalam pengimplementasian program PHBS, yayasan memanfaatkan
karyawan lulusan kesehatan lingkungan untuk membantu dalam implementasi
program penyuluhan PHBS yang dikoordinir oleh Meita Amirah Kuncoro selaku
penanggungjawab program tersebut.
Pematerinya saya manfaatkan sumber man powernya di  sini. Jadi ada
yang kesling Rahmat dan Pak Anto. Saya juga ikut turun seperti kemarin
di Panambungang saya yang turun.160
Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa dalam menangani
program PHBS utamanya dalam penyajian materi. Yayasan Hadji Kalla
memanfaatkan sumber daya manusia yang ada sehingga mereka tidak perlu
melibatkan pemateri dari luar untuk menangani hal tersebut. Adapun lokasi
penyuluhan PHBS yang dilakukan di desa dampingan DBS yaitu:
PHBS yang sudah dilaksanakan itu di Desa Bacu, di Pongkilengkese’
Sinjai, Bontobiraing Bulukumba, terus baru-baru ini di Panambungang,
di Pampang juga sudah, kami kerja sama dengan Puskesmas. Ada 3 Kab.
Bone jadi, Desa Pammusureng dengan Bana itu di Kec. Bonto Cani Bone
dan Abumpungeng Kajuara. Jadi delapan.161
159Meita Amirah Kuncoro, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
160Meita Amirah Kuncoro, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
161Meita Amirah Kuncoro, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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Jadi, pelatihan PHBS ini dilaksanakan hanya di desa dampingan Yayasan
Hadji Kalla saja. Adapun realisasi anggaran dalam mengimplementasikan
program PHBS yaitu hanya berkisar Rp. 2.000.000.
Anggaran untuk PHBS tidak banyak, sekitar 2 jutaan tidak lebih dari 3
juta.162
Sebagaimana Yayasan Hadji Kalla memanfaat sumber daya manusia yang
ada dalam menjalankan program sehingga dalam alokasi anggaran pun tidak
memerlukan banyak biaya.
Untuk program kesehatan masyarakat. Dalam implementasi program ini,
Yayasan Hadji Kalla bekerja sama dengan LKMI-HMI Makassar Timur UNHAS
(Lembaga Kesehatan Mahasiswa Islam-Himpunan Mahasiswa Islam cabang
Makassar Timur Universitas Negeri Hasanuddin) yang merupakan mahasiswa
kedokteran. Bertugas untuk membantu dalam hal pelaksanaan program.
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Meita:
Kalau kesehatan kami kerja sama dengan LKMI HMI Makassar Timur
UNHAS. Jadi mahasiswa kedokteran semua itu yang kesehatan turun
melakukan pemeriksaan, mulai pemeriksaan kesehatan, gula darah, dan
gigi.163
Dalam pelaksanaan program kesehatan masyarakat, ditargetkan
implementasinya dilaksanakan 2 kali dalam 1 tahun dengan target peserta 500
orang. Namun, pada periode 2016 implementasinya hanya berjalan satu kali.
Disebabkan karena kegiatan ini melibatkan sebagian besar masyarakat desa
sehingga membutuhkan waktu dan tenaga yang lumayan banyak untuk menangani
162Meita Amirah Kuncoro, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
163Meita Amirah Kuncoro, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
139
kegiatan tersebut. Adapun lokasi yang pernah mendapatkan bantuan kesehatan
masyarakat ialah Desa Cikoro Kab. Gowa.
Dalam 1 tahun targetku itu 2X cuman tahun lalu itu hanya 1X. Itu
pilihannya cuma 1 desa, dipilih yang paling urgen nah kemarin itu di
bawa yang paling jauh di Cikoro Gowa. 550 pasien.164
Adapun anggaran keseluruhan pada program peningkatan kualitas
kesehatan masyarakat dan lingkungan pada periode 2016 yaitu Rp.
117.329.900,00 dengan jumlah pemanfaat 736 warga. Adapun rencana anggaran
yang ditargetkan untuk periode 2017 yaitu Rp. 1.000.000.000,00 dengan target
pemanfaat 1000 warga.165
Dapat dilihat program ini membutuhkan banyak dana sehingga pemerintah
setempat maupun pemerintah provinsi sangat terbantu dengan adanya program
peningkatan kualitas kesehatan masyarakat dan lingkungan yang dilaksanakan
oleh Yayasan Hadji Kalla.
Kelima, Meningkatkan keterampilan masyarakat dhuafa. Hal ini tertuang dalam
firman Allah QS. al- Anbiya’/21: 80.
 ﻢﹸﻜﺳﹾﺄﺑ ﻦﻣ ﻢﹸﻜﻨﺼﺤﺘﻟ ﻢﹸﻜﹶﻟ ﹴﺱﻮﺒﹶﻟ ﹶﺔﻌﻨﺻ ﻩﺎﻨﻤﱠﻠﻋﻭ ۖ ◌ﹶﻥﻭﺮﻛﺎﺷ ﻢﺘﻧﹶﺃ ﹾﻞﻬﹶﻓ.
Terjemahnya:
“Dan telah Kami ajarkan (pula) kepada Daud cara membuat baju besi
untukmu, guna melindungi kamu dalam peperanganmu. Apakah kamu
bersyukur (kepada Allah).”166
164Meita Amirah Kuncoro, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
165Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian Tahun 2016. (21 April 2017)
166Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 328.
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 ﹶﻥﺍﺪﻌﻣ ﹺﻦﺑ ﺪﻟﺎﺧ ﻦﻋ ﹴﺭﻮﹶﺛ ﻦﻋ ﺲﻧﻮﻳ ﻦﺑ ﻰﺴﻴﻋ ﺎﻧﺮﺒﺧﹶﺃ ﻰﺳﻮﻣ ﻦﺑ ﻢﻴﻫﺍﺮﺑﹺﺇ ﺎﻨﹶﺛﺪﺣ
 ﹶﻞﹶﻛﹶﺃ ﺎﻣ ﹶﻝﺎﹶﻗ ﻢﱠﻠﺳﻭ ﻪﻴﹶﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﱠﻠﺻ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹺﻝﻮﺳﺭ ﻦﻋ ﻪﻨﻋ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻲﺿﺭ ﹺﻡﺍﺪﹾﻘﻤﹾﻟﺍ ﻦﻋ
ﱡﻂﹶﻗ ﺎﻣﺎﻌﹶﻃ ﺪﺣﹶﺃ ﻡﺎﹶﻠﺴﻟﺍ ﻪﻴﹶﻠﻋ ﺩﻭﺍﺩ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻲﹺﺒﻧ ﱠﻥﹺﺇﻭ ﻩﺪﻳ ﹺﻞﻤﻋ ﻦﻣ ﹶﻞﹸﻛﹾﺄﻳ ﹾﻥﹶﺃ ﻦﻣ ﺍﺮﻴﺧ
ﻩﺪﻳ ﹺﻞﻤﻋ ﻦﻣ ﹸﻞﹸﻛﹾﺄﻳ ﹶﻥﺎﹶﻛ.
Terjemahnya:
Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Musa] telah mengabarkan
kepada kami ['Isa bin Yunus] dari [Tsaur] dari [Khalid bin Ma'dan] dari
[Al Miqdam radhiallahu 'anhu] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Tidak ada seorang yang memakan satu makananpun
yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan
sesungguhnya Nabi Allah Daud AS memakan makanan dari hasil
usahanya sendiri". ( HR. Bukhari No.1930).167
Implementasi meningkatkan keterampilan masyarakat dhuafa dalam
bentuk bantuan kursus keterampilan, dilaksanakan sejak tahun 2013 hingga saat
ini. Berawal dari pelatihan menjahit yang diadakan di LEC Athirah Bukit Baruga
Antang. Pada saat ini telah dibuka kelas dasar di Pampang pada November 2016.
Jadi, lokasi pelatihan ada di 2 tempat. Program pelatihan menjahit Yayasan Hadji
Kalla terdiri dari 2 kelas yaitu kelas dasar dan kelas lanjutan. Untuk kelas dasar
terbagi menjadi 3 kelompok masing-masing berjumlah 12 orang, sedangkan untuk
kelas lanjutan terdiri dari 24 orang sehingga total setiap angkatan berjumlah 60
orang.
Menjahit itu sejak tahun 2013 awalnya kita pusatkan di LEC Athirah
Baruga karena melihat ibu-ibu tidak punya aktivitas. Kelas dasar itu 12
orang/kelas, ada 3 kelas, kelas lanjutan 24 orang. Ada juga di Pampang
tapi baru kelas kemarin tahun 2016 bulan November, Desember, Januari
itu di Pampang.168
167HR. Bukhari, no. 1930. Hadits ini dinilai shahih menurut Ijma’ Ulama, dalam
Ensiklopedi Hadits Off Line. 2016.
168Usluddin, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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Peserta kursus menjahit ini berasal dari berbagai wilayah, mulai dari
sekitaran Bukit Baruga, Antang hingga dari Sudiang. Sebagimana yang
dipaparkan oleh Usluddin selaku staf community care:
Baruga di LEC pesertanya dari berbagai arah. Ada dari Sudiang, ada
dari Baruga, Antang, Borong, Toddopuli dan lain-lain.169
Pada program kursus keterampilan, Yayasan Hadji Kalla membantu dalam
menyediakan mesin jahit dan instruktur (pelatih), sehingga peserta sendiri yang
melengkapi bahan mentah berupa kain dan lain-lain, kemudian hasil dari
kreatifitas masing-masing peserta menjadi milik pribadi. Adapun kriteria yang
ikut dalam kursus menjahit yaitu diutamakan bagi masyarakat menengah ke
bawah. Proses perekrutan peserta diamanahkan oleh pengurus LEC Athira Bukit
Baruga.
Kami upayakan yang kelas menengah ke bawah seperti diperumahan
sekitar Baruga masih banyak kampung-kampung yang terpinggirkan,
kami fokuskan mereka tapi selama ini perekrutan mereka itu kami berikan
kewenangan untuk orang-orang yang di LEC karena mereka yang kelola
di sana jadi untuk pesertanya kami juga percayakan mereka.170
Program kursus menjahit yang dilaksanakan Yayasan Hadji Kalla sudah
berjalan selama 3 periode sehingga sudah terdapat alumni-alumninya.
Sebagimana hasil wawancara penulis dengan informan bahwa pada angkatan
pertama (2013) sudah ada alumni yang sampai sekarang memiliki 3 digit bahkan
sampai 4 digit mesin jahit. Beberapa alumni mengembangkan kemampuannya
dengan membuka usaha menjahit yang berlokasi di Jl. Bitua Lama.171
169Usluddin, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
170Usluddin, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
171Usluddin, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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Dengan demikian, setelah peserta pelatihan telah usai dari kursus
menjahit, pihak yayasan melakukan evalusi dengan melihat perkembangan alumni
peserta pelatihan tersebut.
Pada tahun 2017 ini yayasan mengembangkan programnya, di mana dalam
program peningkatkan keterampilan masyarakat dhuafa tidak hanya bergelut
dalam kursus menjahit saja. Namun, yayasan juga ingin membantu alumni kursus
menjahit dibidang usaha. Dalam hal ini yayasan memberikan bantuan berupa
mesin jahit dan mesin obras untuk dikembangkan oleh alumni yang memiliki
potensi dalam dunia usaha.
Untuk tahun 2017 ini bukan hanya pelatihan saja, kami mau ada
pengembangan usahanya. Jadi mereka yang pernah ikut pelatihan
menjahit. Tapi tetap melalui survei siapa-siapa yang layak untuk kita
buatkan usaha. Inilah yang ingin kami rintis pembuatan usahanya yang
baru mau mulai, jadi kami targetkan 3 orang dulu. 3 orang kami bantu
mesin jahit, sama mesin obras, agar mereka nantinya bisa buka usaha.172
Adapun realisasi anggaran pada periode 2016 yaitu Rp. 82.794.000,00
dengan jumlah penerima sebanyak 137 orang. Adapun target yang dianggarkan
untuk periode 2017 yaitu Rp. 172.000.000,00 dengan target penerima
disituasikan.173
Dapat disimpulkan bahwa program peningkatkan keterampilan masyarakat
dhuafa merupakan program yang berkelanjutan sesuai dengan tema programnya
yaitu Community Care and Development. Sehingga program ini sangat
bermanfaat. Jadi tidak hanya dibantu dalam pelatihan saja, namun dibantu juga
dalam hal pengembangan usaha.
172Usluddin, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
173Daeng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian Tahun 2016.
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4. Kalla Agro and Green Care
Awalnya program Kalla Agro and Green Care hanya disebut dengan
program Green Care yang dibentuk pada tahun 2011, seiring dengan masuknya
Syamril selaku koordinator bidang di Yayasan Hadji Kalla. Green berarti hijau,
atau penghijauan. Green care menangani penghijaun atau lingkungan hidup baik
di darat maupun di laut seperti terumbu karang.
AGC awalnya green care jadi lebih kepenghijauan,  lingkungan, lebih
difokuskan kegiatan-kegiatan penanaman dan terumbu karang.174
Sebelum terbentuknya agro and green care yang bermula dari green care
hingga akhirnya pada bulan Juni 2016, program green care diperluas dengan agro
yang bergerak dibidang pertanian. Kata agro bermula dari adanya potensi-potensi
pertanian di desa-desa binaan Yayasan Hadji Kalla, dilihat dari keadaan lahannya
ternyata lahan tersebut bisa dikembangkan dan berfokus dibidang pertanian yang
bertujuan untuk mensejahterahkan petani.
Sejak bulan Juni 2016, kita perluas lagi kegiatannya dibidang pertanian
makanya dari green care jadi agro and green care. 80%-90% di desa itu
berhubungan dengan pertanian jadi ada potensi-potensi yang bisa kita
kembangkan di situ. Hal tersebut tidak bisa di handle, tidak bisa
difokuskan oleh community care jadi harus ada bidang sendiri yang
menangani.175
Jadi, agro and green care merupakan salah satu bidang di Yayasan Hadji
Kalla yang bergerak dibidang pertanian dan lingkungan yang bertujuan untuk
mengembangkan pertanian yang lebih luas serta meningkatkan kesejahteraan baik
masyarakat maupun lingkungan sekitar.
174Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (09 Desember 2016).
175Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (09 Desember 2016).
144
Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Muh. Muhajirin beliau
mengatakan bahwa yang menjadi motivasi terbesar dalam menjalankan program
AGC (Agro and Green Care) ini awalnya karena Yayasan Hadji Kalla ingin
membantu petani untuk lebih meningkatkan kesejahteraan mereka. Disamping itu
saat ini banyak sarjana dan mungkin orang-orang di kampung itu sendiri sudah
malas kembali ke kampung, sudah banyak yang pergi merantau. Padahal
sebenarnya di desa mereka sendiri banyak potensi yang dapat dikembangkan,
lahannya banyak, dan rata-rata di desa saat ini lebih dari 50%-60% jika
masyarakat desa sudah menanam padi dibiarkan begitu saja. Sehingga hal tersebut
yang mendasari Yayasan Hadji Kalla untuk memperluas kegiatan green care
dengan menambah agro agar desa mandiri dan petani mandiri hingga otomatis
desa pun akan sejahterah.176
Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa  hadirnya agro and green
care bertujuan untuk membantu melestarikan lingkungan serta membantu
perekonomian masyarakat khususnya petani. Melalui pengembangan lahan
perkebunan, selain itu memberikan kesadaran kepada masyarakat bahwa desa
tempat mereka dilahirkan sangatlah berpotensi dalam kesejahteraan masa
depannya. Sehingga tidak mesti jauh-jauh merantau untuk membantu
perekonomian wilayah lain atau bahkan negara lain padahal di kampung halaman
juga bisa mendukung akan kelangsungan hidup yang lebih baik.
Sebagaimana dalam QS. ar-Rum/30: 41-42, yang menjelaskan tentang
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan.
176Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (09 Desember 2016).
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 ﻱﺬﱠﻟﺍ ﺾﻌﺑ ﻢﻬﹶﻘﻳﺬﻴﻟ ﹺﺱﺎﻨﻟﺍ ﻱﺪﻳﹶﺃ ﺖﺒﺴﹶﻛ ﺎﻤﹺﺑ ﹺﺮﺤﺒﹾﻟﺍﻭ ﺮﺒﹾﻟﺍ ﻲﻓ ﺩﺎﺴﹶﻔﹾﻟﺍ ﺮﻬﹶﻇ
 ﹶﻥﻮﻌﹺﺟﺮﻳ ﻢﻬﱠﻠﻌﹶﻟ ﺍﻮﹸﻠﻤﻋ﴿٤١﴾ ﹸﺔﺒﻗﺎﻋ ﹶﻥﺎﹶﻛ ﻒﻴﹶﻛ ﺍﻭﺮﹸﻈﻧﺎﹶﻓ ﹺﺽﺭﹶﺄﹾﻟﺍ ﻲﻓ ﺍﻭﲑﺳ ﹾﻞﹸﻗ
 ﹸﻞﺒﹶﻗ ﻦﻣ ﻦﻳﺬﱠﻟﺍ ۚ ◌ﻛﹺﺮﺸﻣ ﻢﻫﺮﹶﺜﹾﻛﹶﺃ ﹶﻥﺎﹶﻛ ﲔ﴿٤٢﴾
Terjemahnya:
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar)”.{41}177
“Katakanlah (Muhammad), “Bepergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana
kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah orang-
orang yang mempersekutukan (Allah)”.{42}178
Dalam konteks ayat tersebut Allah subhanahu wa ta’ala menegaskan
bahwa telah tampak kerusakan di darat dan di laut akibat ulah atau perbuatan
manusia itu sendiri. Manusia diperbolehkan memakai segala fasilitas alam yang
Allah sediakan untuk diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik mungkin sebagai
bentuk ibadah kepada-Nya namun kebanyakan manusia memiliki sifat yang rakus
lagi tamak sehingga habis manis sepah dibuang, habis mengambil manfaatnya
secara berlebihan lalu meninggalkan begitu saja tanpa ada perbaikan maupun
pelestarian dalam rangka menjaga kelestarian alam, akibat perbuatan tersebut
dapat menyengsarakan manusia itu sendiri. Sehingga Allah memerintahkan untuk
melihat dan menjadikan pelajaran atas perilaku umat-umat terdahulu yang
menyebabkan terjadinya kerusakan di muka bumi dan bencana alam berupa
longsor, banjir, kekeringan, pencemaran lingkungan dan lain-lain. Semua itu
177Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 408.
178Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 409.
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disebabkan karena manusia tidak menghiraukan seruan Allah bahkan kebanyakan
mereka berbuat ingkar dan musyrik kepada-Nya.
Adapun program agro and green care yang dibagi menjadi dua fokus
utama yaitu agro ekonomi dan ekologi.
a. Agro Ekonomi
Program agro ekonomi ini dikembangkan guna menghasilkan nilai
ekonomi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Sebagaimana tujuan yang
ingin dicapai oleh Yayasan Hadji Kalla dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat, hal ini juga dijelaskan oleh Allah subhanahu wa ta’ala yang tertuang
dalam firman Allah QS. Shaad/38: 27.
ﺎـﻣﻭﺎﻨﻘﹶﻠﺧﹾﺍﻭ َﺀﺂﻤﺴﻟﺍَﻷﺎﹰﻠﻃﺎﺑ ﺎﻤﻬﻨﻴﺑ ﺎﻣﻭ ﺽﺭ
Terjemahnya:
“Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya dengan sia-sia...”179
Dalam konteks ayat tersebut Allah mengatakan bahwa segala yang
diciptakan-Nya tidak ada yang sia-sia semua itu ada manfaatnya. Termasuk yang
ada diantara langit dan bumi hal ini bisa diartikan sebagai tanah yang subur, laut,
hutan dan sebagainya. Semua Allah ciptakan guna untuk dimanfaatkan dan diolah
oleh manusia maupun makhluk hidup lainnya. Namun, manfaat ciptaan Allah
tidak bisa didapatkan apabila manusia hanya diam sehingga dibutuhkan adanya
usaha yang sungguh-sungguh dan do’a dalam menggapai keberkahan tersebut.
179Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 455.
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Dalam rangka mencapai tujuan divisi maka implementasi dakwah bi al-
hal Yayasan Hadji Kalla terbentuk dalam 2 kegiatan.
Pertama, pembinaan petani melalui pengwilayahan komoditi dan pengembangan
kawasan agro center. Program ini mulai sejak Juni 2016, namun belum efektif
karena masih dalam tahap persiapan. Efektif berjalannya program pada September
2016.
Mulai dari bulan Enam 2016 kita sudah persiapan. Tapi efektif kegiatan
itu baru mulai jalan, istilahnya eksekusinya baru mulai jalan bulan
September 2016.180
Ada 2 lokasi pembinaan petani dalam program pengwilayahan komoditi
dan pengembangan kawasan agro center Yayasan Hadji Kalla yaitu Desa Mallari
Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone dan Desa Pucak Kecamatan Tompobulu
Kabupaten Maros. Masing-masing lokasi pengembangan agro and green care
sebelumnya sudah menjadi kawasan binaan community care pada program DBS
Yayasan Hadji Kalla.
Lokasi ada 2, pembinaan petani di Desa Mallari Kab. Bone dan 1 lagi di
Pucak Kab. Maros. Jadi pengembangan khususnya dibidang pertanian di
desa-desa binaan yang sudah kita bina satu-satu sebelum itu.181
Dapat dilihat bahwa terjalin kerja sama antara program satu dengan yang
lain. Jadi ketika divisi community care mengimplementasikan programnya dalam
bentuk DBS dan melihat ternyata ada desa yang mempunyai potensi lahan yang
bagus untuk dikembangkan, maka lahan tersebut diserahkan penanganannya ke
program agro care untuk ditangani secara intensif.
180Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
181Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (09 Desember 2016).
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Adapun jenis tanaman yang dikembangkan di Desa Mallari ialah Bawang
Merah, Sedangkan di Desa Pucak berupa hortikultura seperti cabe dan sayur-
sayuran dengan masing-masing target lahan 5 hektar pertahun. Dalam hal ini
Yayasan Hadji Kalla membantu dari segi staf prodi, instalasi air, bimbingan dan
pendampingan. Jadi petani hanya menyiapkan lahan dan tenaga kerja.
Setiap lahan 1 hektar terdiri dari 8 kepala rumah tangga, masing-masing
kepala rumah tangga terdiri dari 3 orang (suami, istri dan anak) jika dikalikan
maka 1 hektar terdiri dari 24 orang. Jika 1 hektar terdiri dari 24 orang, maka
untuk 5 hektar terdiri dari 120 orang. Sehingga dapat diperkirakan jumlah petani
yang ikut dalam pelatihan pengwilayahan komoditi dan pengembangan kawasan
agro center ialah sebanyak 120 orang.
Dalam implementasi program agro center saat ini belum mencapai target
yang ditentukan. Jika dihitung mulai sejak September 2016 maka program
tersebut belum cukup 1 tahun. Namun, sejauh ini pengimplementasian di Desa
Mallari sudah mencapai 3,4 hektar jadi sisa 1,6 hektar. Penanaman bawang
dilakukan ketika musim kemarau sehingga harus menunggu waktu yang tepat
untuk melanjutkan program tersebut. Sedangkan implementasi di Desa Pucak juga
belum mencapai target yang ditentukan karena yang terealisasi hanya 3 hektar,
jadi sisa 2 hektar.
Adapun realisasi anggaran untuk penanganan program pengwilayahan
komoditi dan pengembangan kawasan agro center di Desa Mallari dibutuhkan
dana sekitar 50jt/ hektar. Sedangkan untuk Desa Pucak dibutuhkan dana sekitar
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24jt/ hektar.182 Maka total keseluruhan dana yang terimplementasikan pada tahun
2016 sebesar Rp. 118.168.000,00. Adapun target pengeluaran tahun 2017 ialah
sebesar Rp. 650.000.000,00.183
Dari anggaran tersebut dapat dikatakan bahwa capaian dari implementasi
program AGC membutuhkan dana yang sangat besar untuk masyarakat menengah
ke bawah sehingga dengan adanya program ini sangat membantu perekonomian
masyarakat ke depan. Selain itu setiap tahun anggaran program AGC mengalami
peningkatan yang pesat. Hal ini dapat terjadi sesuai firman Allah subhanahu wa
ta’ala dalam QS al-Baqarah/2: 261.
ﹸﻘﻔﻨﻳ ﻦﻳﺬﱠﻟﺍ ﹸﻞﹶﺜﻣ ﱢﻞﹸﻛ ﻲﻓ ﹶﻞﹺﺑﺎﻨﺳ ﻊﺒﺳ ﺖﺘﺒﻧﹶﺃ ﺔﺒﺣ ﹺﻞﹶﺜﻤﹶﻛ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹺﻞﻴﹺﺒﺳ ﻲﻓ ﻢﻬﹶﻟﺍﻮﻣﹶﺃ ﹶﻥﻮ
ﻢﻴﻠﻋ ﻊﺳﺍﻭ ﻪﱠﻠﻟﺍﻭ ُﺀﺎﺸﻳ ﻦﻤﻟ ﻒﻋﺎﻀﻳ ﻪﱠﻠﻟﺍﻭ ﺔﺒﺣ ﹸﺔﹶﺌﻣ ﺔﹶﻠﺒﻨﺳ.
Terjemahnya:
“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada
seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan
Allah Mahaluas, Maha Mengetahui”.184
Dalam konteks ayat tersebut jelas dikatakan bahwa Allah subhanahu
wa ta’ala akan melipatgandakan rezeki-Nya kepada hamba-Nya yang Dia
kehendaki yang telah menginfakkan harta di jalan Allah dengan mengharap
keridhaan-Nya dan bahwasanya harta yang diinfakkan itu akan
dilipatgandakan pahalanya sebanyak tujuh ratus kali. Sebagaimana pada
182Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
183Deng Ngalle, Majalah Laporan Aktivitas dan Capaian Tahun 2016 (20 April 2017)
184Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 45.
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program AGC Yayasan Hadji Kalla di mana setiap tahun anggaran untuk
program tersebut terus meningkat.
Kedua, peningkatan kesejahteraan petani dengan meningkatkan nilai jual
komoditas pertanian untuk pasar domestik dan mancanegara. Program ini dimulai
sejak Agustus 2016 hingga Februari 2017. Program ini menangani pemasaran dari
hasil pertanian di desa-desa binaan Yayasan Hadji Kalla.
Pendistribusian implementasi program AGC yang sudah di realisasikan
terdapat diempat desa yaitu Desa Cikoro, Desa Ujungbulu’, Desa Pucak, dan Desa
Mallari. Pendistribusiannya belum mencapai target karena program masih
sementara berjalan sehingga jika diperkirakan yang terimplementasikan hanya
sekitar 60%  dan sisanya 40% lagi.
Kemarin kita sudah jualkan hasil-hasul pertaniannya ada 4 desa. Desa
Cikoro, trus Ujungbulu’, trus Pucak sama Mallari.185
Adapun jenis bantuan peningkatan kesejahteraan petani dengan
meningkatkan nilai jual komoditas pertanian untuk pasar domestik dan
mancanegara berupa memasarkan/mendistribusikan produk (hasil panen) di pasar-
pasar tradisional maupun pasar moderen dan membantu dalam hal transportasi.
Di pasar-pasar tradisional di Daya, di Sudiang, di Lotte Mart juga.
Paling kita fasilitasi saja dalam bentuk transportasi.186
Dapat disimpulkan bahwa dalam program AGC Yayasan Hadji Kalla
menjalin kerja sama dengan dua pihak. Pertama kerja sama dengan program DBS
Yayasan Hadji Kalla dan kerja sama dengan pasar-pasar untuk pendistribusian
185Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
186Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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hasil panen. Sehingga anggaran yang dikeluarkanpun hanya berkisar Rp.
2.000.000,00 untuk transportasi dari lokasi desa ke pasar-pasar tradisional
maupun pasar moderen.
b. Ekologi
Program ekologi dikembangkan untuk meningkatkan kualitas lingkungan
hidup dengan mewujudkan lingkungan green. Sebagaimana tujuan yang ingin
dicapai oleh Yayasan Hadji Kalla dalam meningkatkan kualitas lingkungan
dengan adanya penghijauan. Hal ini juga tertera dalam QS. al-A’raf/7: 56-58.
ﺎﹶﻟﻭﹾﺍ ﻲﻓ ﺍﻭﺪِﺴﹾﻔﺗَﻷﹺﺇ ﺪﻌﺑ ﹺﺽﺭﻭ ﺎﹰﻓﻮﺧ ﻩﻮﻋﺩﺍﻭ ﺎﻬﺣﺎﹶﻠﺻﺎﻌﻤﹶﻃ ۚ ◌ِﷲﺍ ﺖﻤﺣﺭ ﱠﻥﹺﺇ
ﹺﺮﹶﻗ ﲔﹺﻨِﺴﺤﻤﹾﻟﺍ ﻦﻣ ﺐﻳ﴿٥٦﴾ﻪﺘﻤﺣﺭ ﻱﺪﻳ ﻦﻴﺑ ﺍﺮﺸﺑ ﺡﺎﻳﺮﻟﺍ ﹸﻞﺳﺮﻳ ﻱﺬﱠﻟﺍ ﻮﻫﻭ
ٰﻰﺘﺣﺛ ﺎﺑﺎﺤﺳ ﺖﱠﻠﹶﻗﹶﺃ ﺁﹶﺫﹺﺇﻨﹾﻘﺳﺎﹰﻟﺎﹶﻘﺎ ﻦﻣ ﻪﹺﺑ ﺎﻨﺟﺮﺧﹶﺄﹶﻓ َﺀﺂﻤﹾﻟﺍ ﻪﹺﺑ ﺎﻨﹾﻟﺰﻧﹶﺄﹶﻓ ﺖﻴﻣ ﺪﹶﻠﺒﻟ ﻩ
ﱠﺜﻟﺍ ﱢﻞﹸﻛ ﹶﻥﻭﺮﱠﻛﹶﺬﺗ ﻢﹸﻜﱠﻠﻌﹶﻟ ﻰﺗﻮﻤﹾﻟﺍ ﺝﹺﺮﺤﻧ ﻚﻟﹶﺬﹶﻛ ﺕﺍﺮﻤ﴿٥٧﴾ ﺐﻴﱠﻄﻟﺍ ﺪﹶﻠﺒﹾﻟﺍﻭ
ﱠﻟﹺﺇ ﺝﺮﺨﻳﺎﹶﻟ ﹶﺚﺒﺧ ﻱﺬﱠﻟﺍﻭ ﻪﺑﺭ ﻥﹾﺫﹺﺈﹺﺑ ﻪﺗﺎﺒﻧ ﺝﺮﺨﻳ ﻑﺮﺼﻧ ﻚﻟﹶﺬﹶﻛ ﺍﺪﻜﻧ ﺎﺂﹾﻟﺍ ﺕﺎﻳ
 ﹶﻥﻭﺮﹸﻜﺸﻳ ﹴﻡﻮﹶﻘﻟ﴿٥٨﴾
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan)
dengan baik. Berdo’alah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat
kebaikan”. {56}
“Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira,
mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu
membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu
Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian kami tumbuhkan dengan
hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami
membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil
pelajaran”. {57}
“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin
Tuhan, dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya tumbuh merana.
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Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran
Kami) bagi orang-orang yang bersyukur”.{58}”187
Dalam konteks ayat tersebut Allah subhanahu wa ta’ala menjelaskan
bahwa Allah melarang kepada manusia berbuat kerusakan baik di darat, di laut
maupun di udara karena kerusakan yang disebabkan oleh ulah manusia itu akan
membahayakan kehidupan manusia itu sendiri. Sebaliknya, Allah memerintahkan
hamba-hamba-Nya untuk berdoa dengan penuh harap dan bersyukur atas karunia
yang diberikan agar Rahmat-Nya semakin dekat, sebagaimana Allah meniupkan
angin dan menurunkan hujan untuk menyuburkan tanah di muka bumi ini agar
tanaman dapat tumbuh subur, ikan-ikan dapat hidup dan berkembangbiak dengan
pesat. Begitulah Allah mengumpamakan pada hari kiamat Allah akan
menghidupkan manusia kembali seperti hidupnya tumbuh-tumbuhan ketika turun
hujan yang semua itu sebagai wujud dari kebesaran dan kasih sayang-Nya.
Dalam rangka mencapai tujuan di atas maka implementasi dakwah bi al-
hal Yayasan Hadji Kalla berfokus pada penghijauan perkotaan dan lahan kritis
dalam bentuk kegiatan penghijauan dengan penanaman pohon di lahan kritis,
penghijauan poros jalan raya dan bantuan bibit pohon untuk penghijauan.
Sebenarnya program ini sudah lama berjalan, sejak awal mulai
terbentuknya 4 tema (divisi) program CSR Yayasan Hadji Kalla pada tahun 2011-
2012 yang bermula disebut dengan green care. Sejak itulah program ini berjalan,
namun realisasinya belum terstruktur dengan baik.
187Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 157.
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Green care ini sudah ada sejak namanya green care jadi lebih ke
lingkungan. Jadi penanaman itu sudah ada dari dulu cuma realisasinya
belum begitu baik.188
Jadi untuk tahun 2017 ini program penghijauan yang menyangsar pada 3
titik yaitu penghijauan dengan penanaman pohon di lahan kritis, penghijauan
poros jalan raya dan bantuan bibit pohon untuk penghijauan dimulai sejak bulan
Maret 2017 hingga bulan Mei 2017.
Untuk tahun ini mulai dari bulan Maret kemarin kita sudah jalan jadi kita
mau selesaikan itu sampai dengan bulan lima. Pokoknya selama musim
hujan masih ada.189
Program penanaman pohon dijalankan ketika musim hujan sehingga
programnya tergantung pada musim yang berjalan. Walaupun demikian ini
merupakan wujud apresiasi karena sejak Maret kemarin hingga bulan April 2017
sudah ada 20100 pohon yang sudah di bagi dan di tanam, dan ada 1000 pohon
yang dalam pekan ini akan di distribusikan ke Kab. Bone, sedangkan sisanya
sudah di distribusikan ke lokasi target penanaman.
Sekarang realisasinya itu sudah kita bagi dan kita tanam ada 20100
pohon bulan ini sudah laksanakan, sekarang masih ada yang tahap
penanaman tapi sudah kita distribusikan ke lokasi yang akan kita
tanamkan. Nanti minggu ini atau minggu depan kita akan kirim lagi 1000
pohon.190
Dapat kita lihat bahwa realisasi pergerakan dari program ini begitu cepat
padahal pohon yang disebar jumlahnya sangat banyak tapi hanya kurang lebih
sebulan sekitar 20000 pohon sudah terimplementasikan.
Terdapat 4 Kabupaten dalam pembagian, penyisipan dan penanaman
pohon yaitu di Kabupaten Maros, Kabupaten Bone, Kabupaten Gowa, dan
188Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
189Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
190Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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Kabupaten Sinjai. Untuk 3 Kabupaten Maros, Gowa dan Sinjai itu pohon yang
dibagikan ialah pohon Mahoni, sedangkan untuk Kabupaten Bone yaitu 1000
pohon jati. Anggaran yang dikeluarkan untuk merealisasikan 25000 bibit pohon
sebesar Rp. 40.000.000,00.
Anggarannya sih yang kita pakai kemarin sekitar 40an juta kita
anggarkan untuk mengcover 25000 bibit ini.191
Dengan adanya program ini maka wilayah yang menjadi lokasi
penanaman bibit pohon akan menjadi sejuk, indah dan enak dipandang. Namun,
jika hal ini tidak dipelihara dan dirawat maka sebagus apapun program tersebut
jika tidak ada dukungan dan bantuan dari pemerintah & masyarakat setempat
untuk pemeliharaan bibit yang sudah ditanam maka akhinya juga akan mati
sehingga tujuan dari program tersebut tidak dapat tercapai. Maka diperlukan
adanya penanganan secara berkelanjutan baik dari pihak yayasan maupun
pemerintah setempat.
Sebagai kesimpulan dari keseluruhan program layanan CSR Yayasan
Hadji Kalla, maka saya tutup dengan firman Allah QS. al-Baqarah/2:148 dan QS.
al-Muthoffifin/83: 26.
 ۖ ◌ﺕﺍﺮﻴﺨﹾﻟﺍ ﺍﻮﹸﻘﹺﺒﺘﺳﺎﹶﻓ ۚ ◌...
Terjemahnya:
“Maka, berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan.”192
 ﹺﺲﹶﻓﺎﻨﺘﻴﹾﻠﹶﻓ ﻚﻟٰﹶﺫ ﻲﻓﻭﹶﻥﻮﺴﻓﺎﻨﺘﻤﹾﻟﺍ
191Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
192Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 23.
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Terjemahnya:
“Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.”193
Dalam kedua konteks ayat tersebut Allah memerintahkan setiap hamba-
Nya untuk berlomba-lomba berbuat kebaikan dan hendaklah kita bersungguh-
sungguh. Maksudnya dalam meraih pahala yang berkah demi meraih kemuliaan
di Surga. Berusaha menjadi yang terdepan untuk memperoleh derajat yang mulia
di sisi Allah, sehingga apabila ada yang mendahului seseorang dalam beramal dan
berbuat kebaikan maka hendaknya orang tersebut harus bersedih. Bersedih karena
dia telah kalah dalam meraih keutamaan dekat dengan Allah. Berusaha menjadi
yang terdepan dalam perkara akhirat sama halnya dengan berusaha dalam
memperoleh kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan di akhirat.
D. Peluang dan Tantangan Implementasi Dakwah dalam Corporate Social
Responsibility (CSR) Yayasan Hadji Kalla
Dalam suatu kegiatan utamanya dalam dunia bisnis, perusahaan, maupun
dalam mengimplementasikan CSR, tak luput dari adanya peluang dan tantangan
yang berasal dari lingkungan luar perusahaan. Baik yang berasal dari alam,
pemerintahan, organisasi masyarakat, lembaga bisnis, dan lain sebagainya.
Sebuah peluang apabila mendapatkan respon positif yang bisa saling bersinergi
dalam kemajuan yang akan dicapai, dan dikatakan tantangan apabila mendapatkan
respon negatif di mana perusahaan tidak bisa menempatkan sebagai bagian dari
masyarakat tersebut.
193Departemen Agama RI, al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 2002), h. 588.
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Adapun peluang dan tantangan dalam implementasi program CSR
Yayasan Hadji Kalla yaitu:
1. Peluang
a. Kalla Islamic Care
Peluang utama dalam implementasi Kalla Islamic Care ialah banyaknya
mitra yang dapat diajak kerja sama dalam memudahkan berjalannya program. Hal
ini dapat dilihat dari bentuk kegiatan pemberian insentif dan pelatihan guru
TKA/TPA di mana terdapat 3 mitra, yaitu Sekolah Islam Athirah, TPA yang
berada dilokasi binaan Yayasan Hadji Kalla, dan Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa
Arab (STIBA) yang membantu dalam hal mengusulkan TKA/TPA untuk
diberikan bantuan sehingga yayasan hanya survei ke lokasi dan tidak perlu
mencari TPA lagi.
Pertama, kita kerjasama dengan Sekolah Islam Athirah karena TPA ini
hampir 40% mereka yang berinisiatif, kita hanya survei kemudian jadi
TPA binaan. Yang kedua kita kerjasama dengan TPA yang ada di lokasi
kelurahan binaan kita Pampang dan Panambungan. Ketiga kita
kerjasama juga dengan STIBA Makassar karena mereka juga memiliki
beberapa TPA. Jadi, sudah ada nama yang mereka berikan, kita tinggal
survei apakah layak atau tidak.194
Selain itu, guru yang aktif dan meminta untuk diberikan motivasi serta
metode-metode inspiratif dalam mengajar. Untuk diajarkan kepada santriwan dan
santriwati mereka. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Usluddin:
ini cerita langsung dari mereka (guru). Setiap tahun saya turun survei ke
50 TPA itu, mereka minta agar ada pelatihan peningkatan kapasitas untuk
mereka misalnya metode yang saat ini berkembang metode ummi itu yang
ingin kita latihkan ke TPA binaan.195
194Usluddin, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
195Usluddin, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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Sehingga dengan banyaknya mitra dan antusias peserta maka ini
merupakan peluang dalam mengembangkan program Islamic Care kedepannya.
b. Kalla Educare
Peluang utama dalam implementasi Kalla Eduare ialah banyaknya mitra
yang dapat diajak kerja sama dalam memudahkan berjalannya program. Seperti
kampus, komunitas mahasiswa, komunitas lokal misalnya PDA, Imas Indonesia
Memotivasi. Mereka membantu dalam hal memberikan support, menyiapkan man
power misalnya mereka berperan menjadi EO (Event Organizing), menyiapkan
segala hal yang perlu dipersiapan ataupun menyiapkan perlengkapan. Ini bisa
dilihat dari program Kalla goes to campus atau Kalla goes to school. Pihak
kampus atau pihak sekolah mempersiapkan kelengkapan, tempat pelaksanaan dan
mengarahkan mahasiswa untuk mengikuti kegiatan tersebut.
Kita ada stakeholder, ada mitra. Mitra pertama itu dari kampus kemudian
kedua dari komunitas mahasiswa, ketiga dari komunitas lokal misalnya
PDA, misalnya juga dari Imas Indonesia Memotivasi. PDA paling di atas
ada.196
Selain itu adanya pihak dari Sekolah Islam Athirah yang berperan sebagai
pembicara/pemateri dalam program pelatihan guru dan dari Dinas Pendidikan
yang menghadirkan ketua UPTD untuk memberikan sambutan pada pelatihan
guru tersebut.
Untuk pemateri kita datangkan dari Sekolah Islam Athirah. Kita minta
kesediaan mereka untuk jadi pembicara instruktur begitu, dengan Dinas
Pendidikan karena biasa jika kita bermitra dengan sekolah negeri pasti
diundang ketua UPTD kecamatan setempat.197
196Ahmad Ali Syahbana, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (13 April 2017).
197Usluddin, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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Sehingga dengan demikian salah satu peluang yang mencoba dirintis oleh
Yayasan Hadji Kalla dalam bidang pendidikan ialah membuat beasiswa calon
pemimpin bangsa yang bekerjasama dengan kampus.
c. Kalla Community Care and Development
Peluang utama dalam implementasi Kalla Community Care and
Development ialah banyak mitra yang dapat menjalin kooperasi dalam
memudahkan berjalannya program mulai dari mahasiswa, dinas pertanian, dinas
kesehatan, dinas pemberdayaan perempuan, maupun institusi TNI. Selain itu
banyak isu-isu yang terkait dengan permasalahan sosial yang terjadi di
masyarakat yang belum sepenuhnya dapat ditangani dengan baik oleh pemerintah.
Hal ini dapat dilihat dari program TOT parenting yang dilaksanakan di Kel.
Panambungang yang melibatkan dinas pemberdayaan perempuan dan
mengundang menteri pemberdayaan perempuan Yohana Yembise, keterlibatan
TNI dalam program jamban sehat yang dilaksanakan di Kel. Pampang, selain itu
kerja sama kampus pada program KKN yang mengirim mahasiswa ke desa-desa
binaan Yayasan Hadji Kalla.
Dinas-dinas pastinya terlibat. Misalnya program parenting itukan dinas
pemberdayaan perempuan yang ikut, dinas kesehatan. Seperti kegiatan
kami hari sabtu ada ibu Menteri Pemberdayaan Perempuan yang hadir
di Panambungang. Dari pemerintah pasti ya, dinas terkait apapun itu
kalau dia pertanian berarti dinas pertanian, kalau dia kesehatan ya dinas
kesehatan, kalau yang lain institusi TNI misalnya program jamban sehat.
Sedangkan isu-isu pendidikan, program KKN kerja sama dengan UIN
yang sekarang ini berlangsung, STKIP Barru, STKIP Pangkep.198
198Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma Kalla
Lt. 14, 19 April 2017.
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Banyaknya isu-isu yang terkait permasalahan sosial, baik yang ada di desa
maupun di kota sehingga menjadi peluang besar bagi Yayasan Hadji Kalla untuk
menambah program. Misalnya pada program PHBS dalam bentuk kegiatan 1000
jamban sehat. Yayasan sudah melaksanakan program jamban sehat selama 1
tahun yang dimulai sejak Ramadhan 2016 sedangkan pada bulan April 2017
pemerintah baru merencanakan untuk membuat program 1 juta jamban yang
dilaksanakan di Hotel Phinisi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Abdul Hakim
selakuManager Community Care and Development:
Misalnya program jamban sehat, pemerintah baru punya ide, kita sudah
jalankan, sudah setahun. Pemerintah baru bikin kemarin seminar 1
minggu lalu di Hotel Phinisi saya hadir, dia baru bikin seminar program
1 juta jamban sehat. Setelah saya tanya, sudah ada anggaran belum, dia
jawab “belum ada”. Sementara kita sudah 1 tahun berjalan.199
Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa dalam hal ini yayasan
lebih peka dalam melihat permasalahan yang terjadi di masyarakat sehingga
problem yang belum terpikirkan oleh pemerintah, namun yayasan sudah bergerak
dalam mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini juga dapat dilihat dari semakin
berkembangnya program DBS & program Kota Kampung Binaan Yayasan Hadji
Kalla. Program DBS yang hanya berawal dari 1 desa, kemudian bertambah
menjadi 10 desa dan pada saat ini jumlahnya sudah mencapai 16 desa binaan,
sedangkan kota kampung binaan yang mulanya hanya berjumlah 2 kelurahan
binaan dan pada tahun 2017 ini yayasan memperluas cakupan wilayah binaannya
menjadi 5 kelurahan.
199Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma
Kalla Lt. 14, 19 April 2017.
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Selain itu yang menjadi peluang pada divisi Kalla Community Care and
Development ialah program kesehatan masyarakat dan kursus keterampilan. Pada
program kesehatan masyarakat, yayasan bekerja sama dengan LKMI HMI
Makassar Timur Unhas. Dalam hal ini mereka membantu dari segi teknis,
misalnya mereka turun langsung ke masyarakat untuk melakukan pemeriksaan.
Mulai dari pemeriksaan kesehatan, gula darah, gigi, dan lain sebagainya. Adapun
peluang untuk program kursus keterampilan ialah banyaknya ibu-ibu ekonomi ke
bawah yang rutinitas hariannya hanya mengurus rumah dan anak sehingga dalam
hal ini yayasan berpeluang mengajak mereka untuk mengembangkan
keterampilan dengan harapan kedepannya ekonomi masyarakat dapat menjadi
lebih baik. Dalam hal ini yayasan menjalin kerja sama dengan Dottoro’ Masina
untuk menjadi mentor pada pelatihan kursus menjahit. Selain itu, yayasan juga
melibatkan peran pemerintah setempat untuk mendongkrak kehadiran peserta
pelatihan.
Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan masyarakat yang
mendapatkan bantuan anak gizi buruk dan salah satu peserta yang mengikuti
pelatihan TOT parenting di Athirah. Adapun respon yang dirasakan oleh Ibu yang
anaknya mengalami gizi buruk di Kelurahan Pampang:
Syukur alhamdulillah sudah lumayan karena selama ada bantuan, anak
saya nafsu makannya sudah membaik. Dari dulu Cuma ASI yang saya
berikan karena saya tidak tahu mengenai itu, saya juga tidak tahu
penyakit yang diderita anak saya.200
200Ramla, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Kelurahan Pampang Kota Makassar, 11
Agustus 2016.
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Dari respon tersebut menyatakan bahwa Ramla sangat berterima kasih atas
bantuan yang diberikan yayasan karena sebelum bantuan itu ada Ibu 3 orang anak
ini kebingungan menangani anaknya yang dia sendiri tidak tahu jenis penyakit
yang diderita. Sehingga beliau bersyukur karena dengan bantuan tersebut kondisi
kesehatan anaknya mulai membaik dari hari-hari sebelumnya. Adapun ungkapan
yang dipaparkan oleh Anita Taurisia Putri yang merupakan salah satu peserta
pelatihan TOT parenting menyatakan bahwa dengan adanya kegiatan TOT ini
dapat menambah pengetahuan. Sebenarnya beliau dulu sering membaca buku-
buku mengenai parenting. Namun ketika adanya pelatihan ini seperti meng-
charger kembali pengetahuan yang sebelumnya di dapatkan. Sehingga beliau bisa
menjadi Ibu yang lebih baik lagi buat anak-anaknya.
Tentunya menambah pengetahuan, sebenarnya karena sudah menjadi Ibu
rumah tangga tentu bacaan-bacaan tentang parenting itu sudah banyak
hanya ketika kita sudah mengikuti suatu pelatihan/saya mengikuti lagi
suatu pelatihan yang baru itu seperti meng-charger kembali pengetahuan
yang pernah didapatkan sebelumnya. Sehingga menjadi lebih baik lagi,
utamanya sebagai Ibu dan istri.201
Dari kedua testimoni di atas, merupakan peluang besar bagi Yayasan
Hadji Kalla untuk lebih mengembangkan program-program CSR. Baik yang
berada di Kota maupun di Desa, baik yang terjangkau maupun yang sulit
terjangkau. Karena pada dasarnya masih banyak masyarakat yang sangat
membutuhkan uluran tangan dari seorang dermawan, yayasan ataupun lembaga
sosial untuk membantu meringankan beban mereka dan memberikan motivasi
untuk kehidupan yang lebih baik.
201Anita Taurisia Putri, Pengajar Pesantren Ummul Mukminin Aisiyah Sul-Sel,
Wawancara, Sekolah Islam Athirah Kajolaliddo Makassar, 24 September 2016.
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d. Kalla Agro and Green Care
Peluang utama dalam implementasi Kalla Agro and Green Care ialah
banyak mitra yang dapat menjalin kooperasi dalam memudahkan berjalannya
program. Ini bisa dilihat dari bentuk kegiatan peningkatan kesejahteraan petani
dengan meningkatkan nilai jual komoditas pertanian untuk pasar domestik dan
mancanegara. Yayasan menjalin kerja sama dengan bisnis ritel berupa Lotte Mart,
Giant, Hero maupun pasar tradisional di mana yayasan berperan untuk
mendistribusikan hasil pertanian kepada pasar tersebut. Kemudian hasilnya
dikembalikan kepada masyarakat/petani untuk dikelola kembali.
Sebenarnyakan yayasan tidak boleh berbisnis, tetapi yayasan menginisiasi
agar hasil-hasil pertanian dari petani itu bisa dipasarkan dengan baik,
dengan profesional. Kami kerja sama dengan bayer-bayer besar misalnya
lotte mart, giant, hero. Jadi mereka membeli sayuran yang kita bawa. Kita
beli dari petani terus kita bawa ke lotte mart, lotte mart bayar kita. Uang
yang kita dapatkan itu kembali lagi ke petani.202
Hal tersebut dapat dilihat dari desa-desa binaan Yayasan Hadji Kalla/DBS
yang berada di Desa Cikoro Kab. Gowa, Desa Ujung Bulu Kab. Jeneponto, Desa
Pucak Kab. Maros, dan Desa Mallari Kab. Bone di mana hasil pertaniannya sudah
didistribusikan ke pasar tradisional, yaitu Pasar Daya dan Pasar Sudiang serta di
pasar moderen yaitu Lotte Mart. Hal ini diungkapkan oleh Muhajirin Saing selaku
Section Head Agro & Green Care:
Jadi kemarin kita sudah jualkan hasil-hasil pertaniannya ada 4 desa
(Desa Cikoro, Ujung Bulu, Pucak sama Mallari) kita jualkan baik di
pasar tradisional maupun ke pasar moderen.203
Selain itu yayasan juga bekerja sama dengan pemerintah setempat, mulai
dari pemerintah desa, kecamatan dan kabupaten yang berperan dalam mendukung
202Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma
Kalla Lt. 14, 17 November  2016.
203Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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kegiatan yayasan. Serta menjalin kerja sama dengan salah satu perusahaan Kalla
Group yaitu PT. Bumi Karsa yang membantu mengusulkan lokasi penghijauan,
kerja sama dengan Balai Pembibitan Tanaman Hutan (BPTH) Provinsi Sulawesi
Selatan yang membantu dalam hal penyediaan bibit, serta kerjasama dengan
kampus, kelompok pencinta alam dan sekolah pertanian yang membantu dalam
hal pelaksanaan program di lapangan.
Khususnya pemerintah setempat. Mulai dari pemerintah desa, pemerintah
kecamatan, kabupaten, juga perusahaan-perusahaan Kalla Group yang
berhubungan dengan ini misalnya Bumi Karsa karena dia tunjukkan kita
lokasinya untuk buat kegiatan penghijauan, balai pembibitan tanaman
hutan (BPTH), kampus-kampus (UNISMUH, UIN) termasuk juga sekolah
pertanian (SMK Pertanian Jeneponto) mereka kerja sama juga, mereka
ikut PKL di tempat kita dan kelompok pencinta alam.204
Sehingga dengan demikian salah satu peluang yang akan dirintis oleh
Yayasan Hadji Kalla dalam bidang penghijauan ialah membuat taman kota dan
RTH (Ruang Terbuka Hijau).
2. Tantangan
a. Kalla Islamic Care
Pada divisi Islamic Care, yang menjadi tantangan ialah adanya
ketidakcapaian program dalam hal kehadiran peserta pada program pelatihan guru
TKA/TPA di mana terdapat 289 pengajar sedangkan yang menghadiri pelatihan
hanya 198 pengajar. Hal itu disebabkan karena lokasi pelatihan yang jauh dari
domisili pengajar, sehingga sulit untuk dijangkau. Ketidak capaian ini dapat
dilihat dari pelatihan yang dipusatkan di Sekolah Islam Athirah Kajolaliddo dan
terdapat 50 TPA yang tersebar diberbagai wilayah.
204Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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Kendalanya itu karena mereka tersebar. Sedangkan kemarin itu kami
pusatkan di Athirah Kajol jadi aksesnya mereka ke Athirah jauh. Mungkin
mereka berfikir. Seperti yang tinggal di Maros pasti jauh dan macet.205
Sehingga dengan demikian salah satu solusi yang dicoba Yayasan Hadji
Kalla dalam menyelesaikan tantangan tersebut ialah pada pelatihan guru
TKA/TPA akan dibagi berdasarkan lokasi karena ada beberapa lokasi yang
berdekatan berdasarkan kelurahan yang sama atau berada dalam 1 kecamatan.
Kemudian dikumpulkan pada satu tempat untuk pelaksanaan pelatihan guru
TKA/TPA.
b. Kalla Educare
Pada divisi Educare, yang menjadi tantangan ialah kurangnya kesadaran
guru untuk mengikuti program pelatihan guru yang seharusnya sebagai guru
mereka berusaha untuk meningkatkan mutu pengajaran sehingga karena
kurangnya motivasi maka mereka pasif dalam mengikuti pelatihan tersebut.
Ini dapat dilihat pada pelatihan guru yang dilaksanakan pada tahun 2016
yang dihadiri oleh 340 guru dengan target 500 guru. Selain itu yang menjadi
penyebab kedua mereka tidak bisa hadir karena waktu pelatihan yang diadakan
pada hari sabtu dan ahad. Di mana lazimnya para pegawai quality time dengan
keluarga ataupun sibuk dengan kesibukan lain. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Usluddin:
Kendalanya itu, pertama guru masih belum sadar bahwa mereka harus
selalu mengikuti peningkatan mutu pengajaran. Karena belum sadar
akhirnya mereka juga acuh tak acuh ikut kegiatan. Yang kedua karena
kita juga laksanakan di hari libur mungkin waktunya mereka untuk
mencuci misalnya atau untuk keluarganya, anak-anaknya.206
205Usluddin, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
206Usluddin, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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Sehingga dengan demikian salah satu solusi yang dilakukan oleh Yayasan
Hadji Kalla dalam menyelesaikan tantangan tersebut ialah pelaksanaan pelatihan
guru dilakukan hanya 1 hari. Namun, 1 hari itu pemadatan materi sehingga materi
yang tadinya dibawakan 2 hari yang dimulai dari jam 08.00 sampai jam 14.00.
maka untuk 1 hari ini waktunya diperpanjang dan materinya dipadatkan yaitu
mulai jam 08.00 hingga ba’da ashar.
Adapun kendala yang kedua dalam implementasi CSR divisi educare ialah
kurangnya pelayanan dan konfirmasi kepada calon penerima bantuan yang
akhirnya menimbulkan kekecewaan kepada para calon penerima beasiswa.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mia saat wawancara langsung dengan
penulis:
Sebenarnya saya kecewa sama Yayasan Kalla karena waktu saya ikut
seleksi beasiswa tugas akhir, dan dinyatakan lolos seleksi awal. Setelah
itu saya tunggu konfirmasi selanjutnya tapi tidak ada. Mestinya kalau
memang dinyatakan tidak lolos konfirmasi atau paling tidak yayasan
mengirimkan kepada pihak kampus nama-nama mahasiswa yang diterima
atau tidak. Ini tidak ada pemberitahuan jadi kesannya seperti di PHP
(Pemberian Harapan Palsu). Tidak ada kepastian bagaimana langkah
selanjutnya. Makanya saya kecewa. Saya sih tidak masalah mau dapat
atau tidak, tapi seharusnya ada konfirmasi ulang mengenai hal itu.
Sesibuk bagaimanapun paling tidak luangkan waktu untuk memberikan
konfirmasi ulang.207
Ini merupakan tantangan terbesar oleh Yayasan Hadji Kalla khususnya
untuk Kalla educare. Yang mana seharusnya memberikan contoh yang baik
kepada masyarakat, dengan pelayanan yang ramah, tidak membeda-bedakan, dan
memberikan konfirmasi kepada calon penerima bantuan. Walaupun yayasan
sebagai pemberi bantuan tapi setidaknya akhlaq yang baik kepada masyarakat
207Mia, Wawancara, Kampus UIN Alauddin Makassar (07 April 2017).
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yang dibantu itu diprioritaskan, sehingga nampaklah wujud keikhlasan saat
memberikan bantuan tersebut. Pemberi senang jika ada yang terbantu dan yang
menerima bantuan pun lebih senang lagi. sehingga jika tidak, maka ini dapat
menjadi dampak buruk untuk yayasan kedepannya.
c. Kalla Community Care and Development
Tantangan yang dihadapi oleh Kalla Community Care and Development
ialah dalam pelaksanaan program DBS masih ada pendamping sehingga
masyarakat belum bisa melepaskan diri dan masih bergantung pada sarjana
pendamping dalam pelaksanaan programnya. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Manager ComDev Yayasan Hadji Kalla:
Salah satu yang menjadi tantangannya adalah kalaupun kita mau
membuat program harus ada pendampingnya. Kami kirim tenaga
pendamping 2 orang di masing-masing kelurahan.208
Selain membutuhkan pendampingan, dalam implementasi program DBS
tantangannya sebagian besar berasal dari pemerintah. Karena salah satu
pendukung semua aktivitas adalah dukungan pemerintah di mana pun berada.
Program akan berjalan jika ada dukungan pemerintah. Salah satu tantangan
misalnya yang dihadapi di Desa Pa’ladingan Kab. Gowa, pimpinan desa yang
pasif dalam pelaksanaan program sehingga yayasan tidak mendapatkan dukungan,
padahal pendampingan di desa tersebut sudah berjalan 1 tahun dan pengembangan
lahan pertaniannya pun sangat berpeluang untuk tetap dilanjutkan. Akan tetapi
selama 1 tahun berjalannya program yang pada praktiknya Kepala Desa tidak
bisa meneruskan program sehingga terpaksa yayasan melepaskan. Sebab hal itu
208Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma
Kalla Lt. 14, 17 November 2016.
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sulit untuk diteruskan oleh Yayasan Hadji Kalla jika tanpa dukungan pemerintah.
Kasus ini bukan hanya terjadi di Desa Pa’ladingan melainkan terdapat 3 desa yang
pada akhirnya tidak dapat dilanjutkan lagi.
Yang dua itu kita tidak teruskan karena ada kondisi tertentu. Misalnya
kondisi desa yang tidak memungkinkan, misalnya kita mau kembangkan
pertanian tapi ternyata desa itu ternyata minim air, agak sulit kita untuk
mengembangkan pertanian, yang kedua misalnya komunikasi dengan
pimpinan desanya, misalnya kalau ada yang tidak proaktif kita juga sulit
untuk teruskan programnya. Ada 2 desa yang secara komunikasi agak
sulit. Jadi karena kepala desanya juga sibuk sehingga jarang
berkomunikasi dengan sarjana pendamping sehingga kita anggap ya
sudahlah kita mending cari desa yang benar-benar proaktif.209
Pemerintah merupakan faktor pendukung utama yang menjadi tombak
jalannya program DBS ini, sebab pemerintahlah yang dapat menggerakkan warga
untuk aktif dalam melaksanakan kegiatan desa, baik program yang sifatnya jangka
panjang maupun jangka pendek. Selain itu yang menjadi tantangan dalam
program DBS Yayasan Hadji Kalla, yaitu adanya kekhawatiran warga jika
terdapat suatu kelompok, organisasi/lembaga yang masuk ke lingkungan mereka.
Sebab muncul khawatiran warga jika bantuan/kegiatan tersebut ada kaitannya
dengan politik dan lain sebagainya.
Warga kadang yang agak-agak khawatir ketika ada sebuah lembaga yang
masuk, jangan sampai lembaga ini berkaitan dengan partai politik dan
sebagainya. Makanya kami meyakinkan betul-betul kepada warga itu
bahwa tidak ada kaitannya dengan organisasi apapun, kita benar-benar
datang sebagai yayasan yang mau membantu.210
Dalam mengimplementasikan program DBS, selain tantangan yang
berasal dari pemerintah dan masyarakat, ternyata tantangannya juga berasal dari
209Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma
Kalla Lt. 14, 17 November 2016.
210Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma
Kalla Lt. 14, 17 November 2016.
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alam karena medan di desa lebih berat dan jarak antara dusun satu ke dusun yang
lainnya lumayan jauh. Sehingga dibutuhkan pengangkutan khusus untuk
mendistribusikan barang ke desa, selain itu program DBS lebih banyak dari
program kota kampung binaan, itu artinya dana yang dikeluarkan pun lebih
banyak dibanding pelaksanaan pada program kota kampung binaan.
Problema yang terjadi di DBS karena medannya lebih berat terus jarak
antara dusun lebih jauh sehingga biaya yang paling utama itu biasanya.
Jika pengembangan pertanian mulai dari mobilisasi misalnya ada alat
atau pupuk-pupuk yang harus dibeli kemudian disalurkan itu jaraknya
agak jauh. Butuh tenaga dan biaya dipengangkutan dan sebagainya.
Selain itu program DBS juga jauh lebih banyak.211
Dengan demikian pelaksanaan program DBS ini membutuhkan biaya yang
cukup besar karena melihat dari banyaknya program, serta tantangan yang berasal
dari alam.
Adapun tantangan lainnya yang dihadapi dalam divisi community care and
development ialah pada program TOT parenting, kursus keterampilan, dan donor
darah. Pada pelaksanaan program TOT parenting target peserta tidak dapat
tercapai karena waktu pelaksanaan kegiatan yang berpapasan dengan kegiatan
masyarakat. Hal ini dapat dilihat pada pelaksanaan workshop yang dilaksanakan
pada tahun 2016. Seharusnya peserta yang hadir berjumlah 80 orang tapi pada
pelaksanaannya yang hadir hanya berkisar 40 orang.
Seperti kegiatan workshop kemarin harusnya datang 80 orang yang
datang hanya 40-an, tidak sampai 50. Itu kendalanya karena berpapasan.
Ada kegiatan lain misalnya kayak di Athirah kemarin di undang tidak ada
yang datang dan katanya dari wahda juga mau datang tapi tidak ada yang
datang.212
211Abdul Hakim, Manager Community Care and Development, Wawancara, Wisma
Kalla Lt. 14, 19 April 2017.
212Meita Amirah Kuncoro, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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Pada kasus kursus keterampilan, yang menjadi kendala ialah masyarakat
pasif dalam menanggapi program tersebut, kurangnya keberanian para alumni
kursus keterampilan untuk membuat usaha dan kurangnya mitra yang bisa
menjalin kerja sama. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan pelatihan menjahit
yang dilaksanakan di Kelurahan Pampang Kota Makassar. Sebagimana yang
dipaparkan oleh Usluddin selaku staf community care and development:
Kendalanya itu pertama, peserta karena biasanya masyarakat dengan
pendidikan minim seperti Pampang mereka baru mau ikut terlibat saat
mereka sudah bisa melihat hasilnya. Artinya bentuk rupiah, jadi inikan
pelatihan masih kelas belajar karena belum menghasilkan jadi masih
acuh tak acuh.213
Dalam hal ini masyarakat Pampang yang pasif dalam merespon adanya
program tersebut karena mereka ingin terlibat jika sudah ada orang yang berhasil.
Sehingga dalam mengatasi hal ini pihak yayasan melibatkan pemerintah setempat
untuk mendongkrak kehadiran warga setempat. Adapun kendala kedua dalam
pelaksanaan kursus keterampilan ialah ketika peserta pelatihan sudah menjadi
alumni, dalam artian mereka sudah mengikuti pelatihan kursus yang diadakan
Yayasan Hadji Kalla. Namun, mereka masih ragu atau pesimis untuk
mengembangkan keterampilannya dalam dunia usaha.
Kendalanya alumni itu masih kurang keberanian untuk membuka diri
terima orderan.214
213Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 19 April 2017
214Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 19 April 2017
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Selain itu, kendala lainnya ialah kurangnya mitra yang diajak kerja sama
dalam menunjang kualitas kursus keterampilan menjahit ini. Sebagaimana yang
diutarakan oleh Usluddin:
Salah satu kendalanya juga karena kami ingin pengembangan
keterampilan dan harus ada mitra. Saat ini baru 1 mitra yang kami ajak
kerja sama, Rumah Jahit Akhwat Makassar yang di Antang.215
Sehingga ketika yayasan ingin mengembangkan kursus keterampilan
dalam dunia usaha maka hal ini cukup sulit karena alumni yang telah mengikuti
kursus merasa takut/pesimis untuk menerima orderan, sedangkan mitra yang
diajak kerja sama juga hanya 1. Dengan demikian, dalam hal ini yayasan harus
memotivasi masyarakat untuk mengembangkan keterampilan yang sudah
diajarkan dan yayasan juga perlu menjalin kerja sama dengan beberapa mitra
yang bergerak dalam usaha yang sejalan dengan program dengan tujuan untuk
pengembangan skill para alumni kursus keterampilan menjahit tersebut.
Sedangkan untuk program donor darah yang menjadi kendala ialah banyak
pendonor yang tertolak sehingga sulit dalam mencapai target 4000 kantong darah.
sebagaimana yang dipaparkan oleh Usluddin:
Program donor darah tidak tercapai karena biasa ada darah yang
tertolak misalnya ada pendonor tapi tidak memenuhi kriteria, batal.
Belum lagi bulan puasa pasti tidak ada donor darah, hal itu juga
masalahnya. Yang kedua kendalanya itu karena biasanya mahasiswa
lambat memasukkan berkas/jarak memasukkan proposal dengan
pelaksanaan kegiatannya. Donor darah juga masih di Makassar artinya
mayoritas di Makassar jadi untuk di daerah, masyarakat belum terlalu
paham fungsi donor darah. Jadi belum terlalu menjangkau banyak
orang.216
215Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 19 April 2017.
216Usluddin, Staf Community Care, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14, 19 April 2017.
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Dapat disimpulkan bahwa yang menjadi kendala terbesar program donor
darah ialah bukan karena banyaknya darah yang tertolak sebab kasus itu pasti
terjadi. Sehingga pihak yayasan harus mengadakan antisipasi dengan
menyediakan banyak kuota/calon pendonor. Karena sesungguhnya yang menjadi
kendala terbesar ialah sedikitnya kuota/calon pendonor yang disediakan oleh
yayasan maka otomatis dengan sedikitnya itu kemudian ditambah dengan banyak
darah yang tidak memenuhi syarat maka sudah pasti dalam hal ini target yang
diinginkan sulit untuk dicapai. Sehingga yayasan perlu memperluas jaringannya
dalam pelaksanaan program donor darah.
d. Kalla Agro and Green Care
Tantangan utama yang dihadapi oleh Kalla Agro and Green Care ialah
pada program penghijauan. Baik pada saat program berjalan maupun program
yang masih dalam perencanaan. Hal ini dapat dilihat saat proses penanaman bibit
pohon. Masih banyak masyarakat yang belum mengerti cara menanam bibit
bahkan terdapat masyarakat yang menanam bibit beserta polybag-nya, yang
seharusnya ada cara sederhana yang dilakukan tanpa harus membuka semua
bagian luar bibit tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhajirin Saing:
Kendala kita lebih ke teknis sebenarnya. Jadi pada saat penanaman
banyak masyarakat yang tidak tau bagaimana cara menanam bibit-bibit
itu padahal ada cara simple, tidak perlu dibuka semua plastiknya bahkan
kemarin ada yang tanam sama polybag-nya. Jadi pada saat menanam
lebih ke teknis sebenarnya.217
Jadi, tantangan pada saat program berjalan ialah lebih kepada teknis,
sehingga yayasan harus memberikan penyuluhan tentang cara penanaman bibit
217Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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pohon sebelum pelaksanaan di lapangan agar tidak ada lagi kendala dalam hal
tersebut.
Adapun tantangan kedua yang menyebabkan program belum bisa
terlaksana ialah pada program Pembuatan Taman Kota dan Ruang Terbuka Hijau
(RHB) disebabkan karena yayasan harus tepat dalam pemilihan lahan &
memastikan bahwa lahan itu benar-benar aman untuk dijadikan taman karena
program ini hanya 1 kali dan yang kedua ialah dalam hal anggaran harus betul-
betul diperhitungkan jangan sampai anggaran yang diajukan ke ketua yayasan
tidak mencukupi. Sehingga semua itu harus diperhitungkan secara matang.
Kendala yang pertama itu dalam hal pemilihan lahan karena mau tidak
mau kami harus tunjuk lokasi yang akan kami jadikan sebagai taman dan
kami harus tau dulu lahan itu. Apakah perizinannya mudah atau tidak.
Siapa tau lahan itu yang punya pemerintah yang perizinannya harus
berbelit-belit. Yang kedua dalam hal anggaran itu juga yang terkendala,
nanti kami anggarkan sekian persetujuan yang sekian yang tidak sesuai
dengan di lapangan.218
Dapat disimpulkan bahwa dua hal yang menjadi tantangan dalam AGC
yaitu pada saat program berlangsung dan banyak hal yang harus diperhitungkan
dalam pelaksanaan program yang hendak dilaksanakan.
Adapun yang menjadi tantangan dalam head office Yayasan Hadji Kalla
ialah salah satu yang menjadi kelemahannya di sini bahwa wewenang/tugas &
tanggung jawab setiap individu tidak terkoordinir dengan baik karena hampir
semua karyawan bekerja tidak sesuai bidangnya bahkan bisa lintas program/lintas
divisi. Hal ini merupakan suatu kelemahan dalam manajemen sebuah organisasi
karena bekerja tidak sesuai dengan keahlian yang dimiliki, padahal Allah
218Muh. Muhajirin Saing, Wawancara, Wisma Kalla lantai 14 (19 April 2017).
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memerintahkan agar manusia bekerja sesuai dengan keahliannya sebab
kehancuran suatu bangsa itu berasal dari individu/kelompok itu sendiri.
Dalam konsep Caroll yang termasuk dalam implementasi CSR Yayasan
Hadji Kalla ialah economic responsibilities, ethical responsibilities, dan
discretionary responsibilities. Perilaku ekonomi terbagi menjadi 3 yaitu produksi,
konsumsi, dan distribusi. Adapun implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla dalam
bentuk economic responsibilities produksi ialah meningkatkan kualitas lembaga
dakwah dan pendidikan Islam yang tercantum dalam QS. al Mujadalah/58: 11
dalam bentuk kegiatan pembinaan TKA/TPA dan bantuan lembaga dakwah dan
pesantren, menginspirasi siswa & mahasiswa untuk siap menghadapi masa depan
& persaingan di era global yang tercantum dalam QS. ar-Rad/13: 11 dalam bentuk
kegiatan Kalla goes to school dan Kalla goes to campus, mengembangkan
kapasitas pendidikan & tenaga kependidkan di lembaga pendidikan marginal yang
tercantum dalam QS. al-Baqarah/2: 3 & QS. an-Naml/27: 16 dalam bentuk
kegiatan pelatihan guru, pembinaan/pengembangan & pemberdayaan masyarakat
desa & kampung kota yang tercantum dalam QS. al-Kahfi/18: 45-46 dalam
bentuk kegiatan DBS dan kota kampung binaan, dan meningkatkan keterampilan
masyarakat duafa yang tercantum dalam QS. al-Anbiya/21: 80 & HR. Bukhari
No. 1930 dalam bentuk kegiatan kursus keterampilan. Dalam bentuk economic
responsibilities konsumsi ialah melaksanakan kegiatan sosial kemasyarakatan
yang tercantum dalam QS. al-Isra/17: 26 & QS. az-Zariyat/51: 19 dalam bentuk
kegiatan khitanan massal, donor darah, santunan korban bencana alam, paket
lebaran dan panti asuhan. Dalam bentuk ethical responsibilities distribusi  ialah
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agro ekonomi di mana program ini dikembangkan untuk menghasilkan nilai
ekonomi sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat yang tercantum dalam
QS. Shaad/38: 27 dalam bentuk kegiatan pembinaan petani melalui
pengwilayahan komoditi & pengembangan kawasan agro center dan peningkatan
kesejahteraan petani dengan meningkatkan nilai jual komoditas pertanian untuk
pasar domestik dan mancanegara. Dalam bentuk ethical responsibilities ialah
penguatan & pembinaan keluarga yang tercantum dalam QS. at-Tahrim/66: 6
dalam bentuk kegiatan pelatihan TOT Parenting di wilayah dampingan.
Sedangkan implementasi pada discretionary responsibilities ialah
meningkatkan kualitas sarana ibadah yang tercantum dalam QS. at-Taubah/9: 18
& HR. Ibnu Majah No. 728 dalam bentuk kegiatan bantuan pemasangan &
maintenance sound system 1000 mesjid dan pembangunan/renovasi sarana
ibadah, meningkatkan pemahaman terhadap al-Qur'an yang tercantum dalam HR.
Bukhari No. 4640 & HR. Ibnu Majah No. 242 dalam bentuk kegiatan bantuan
sekolah tahfidz dan wakaf al-Qur’an dan buku iqra, mendukung keberlanjutan
pendidikan pelajar & mahasiswa duafa asal Sul-Sel yang berpotensi untuk
berkompetisi & menempuh study di PTN unggulan di Jawa yang tercantum dalam
QS. ar-Rahman/55: 33 dalam bentuk kegiatan beasiswa PTN unggulan, beasiswa
putra putri karyawan berprestasi dan beasiswa full scolarship SMP, SMA Athirah
untuk siswa duafa berprestasi, mendorong mahasiswa menghasilkan penelitian
yang lebih aplikatif & bermanfaat bagi masyarakat & lingkungan yang tercantum
dalam QS. al-Isra'/17: 7 dalam bentuk kegiatan bantuan penelitian tugas akhir
untuk D3 dan S1, menciptakan sekolah/madrasah yang bersih & sehat yang
175
tercantum dalam QS. at-Taubah/9: 108 dalam bentuk kegiatan sarana pendidikan
dan sekolah sehat, peningkatan kualitas kesehatan masyarakat & lingkungan yang
tercantum dalam QS. al-A'raf/7: 31, QS. al-Maidah/5: 88, dan QS. Abasa/80: 24
dalam bentuk kegiatan penyuluhan PHBS bagi masyarakat di wilayah dampingan
dan kesehatan masyarakat, meningkatkan pemahaman dan penguatan aqidah umat
yang tercantum dalam QS. at-Taubah/9: 128 dalam bentuk kegiatan bantuan dan
pembinaan muallaf, dan yang terakhir ialah ekologi di mana program ini
dikembangkan untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup dengan
mewujudkan lingkungan green yang tercantum dalam QS. al-A'raf/7: 56-58
dalam bentuk kegiatan penghijauan dan penanaman pohon di lahan kritis,
penghijauan poros jalan raya, dan bantuan bibit pohon untuk penghijauan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema Gerakan Dakwah Bi al-Hal Yayasan
Hadji Kalla (Studi Implementasi Corporate Social Responsibility pada
Masyarakat).
Skema Gerakan Dakwah Bi al-Hal Yayasan Hadji Kalla
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Berdasarkan konsep CSR Caroll yang termasuk dalam peluang dan
tantangan CSR Yayasan Hadji Kalla yaitu: pertama economic responsibilities,
yang termasuk dalam tanggung jawab ekonomi produksi ialah program pelatihan
guru, beasiswa calon pemimpin bangsa, pembinaan TKA/TPA, kota kampung
binaan, DBS, kursus keterampilan, dan pengolahan sampah organik dan
anorganik. Pada program pelatihan guru terdapat peluang dan tantangan. Adapun
peluangnya yaitu adanya mitra dari guru Sekolah Islam Athirah yang berperan
sebagai pemateri dan Ketua UPTD dari dinas pendidikan yang memberikan
sambutan pada pelaksanaan pelatihan guru, adapun tantangan pada program
pelatihan guru yaitu guru masih belum sadar bahwa mereka harus selalu
mengikuti peningkatan mutu pengajaran akhirnya dalam hal ini guru bermalas-
malasan dalam menghadiri program tersebut. Pada program beasiswa pemimpin
bangsa terdapat peluang dan tantangan bagi Yayasan Hadji Kalla karena dengan
banyaknya mitra pada divisi educare sehingga yayasan berpeluang untuk
menambah program beasiswa pemimpin bangsa yang bekerja sama dengan
kampus, adapun yang menjadi tantangan ketika program ini hendak dilaksanakan
ialah format kegiatan yang masih bias/samar-samar, waktu yang padat dan man
power/SDM yang dalam pelaksanaan program baru terkadang mengalami
kemoloran waktu pelaksanaan, dan kendala yang terakhir ialah terkait dengan
anggaran yang sulit untuk diprediksikan dalam menunjang program tersebut
sehingga pihak yayasan masih membutuhkan banyak informasi mengenai
program tersebut. Pada program pembinaan TKA/TPA terdapat peluang dan
tantangan, adapun peluangnya yaitu banyak mitra yang membantu dalam
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pengajuan TKA/TPA sehingga yayasan hanya survei ke lokasi untuk memastikan
layak tidaknya TPA tersebut untuk dijadikan sebagai TPA binaan. Selain itu guru
TKA/TPA yang aktif, di mana mereka sendiri yang mengajukan ke yayasan untuk
diberikan pelatihan dalam rangka peningkatan kapasitas mengajar mereka.
Adapun yang menjadi tantangan dalam pelaksanaan program pembinaan
TKA/TPA ialah pada saat diadakan pelatihan tidak semua guru mengaji dapat
menghadiri pelatihan tersebut karena lokasi pelatihan jauh dari domisili guru,
sehingga sulit untuk dijangkau. Pada program kota kampung binaan terdapat
peluang dan tantangan, adapun peluangnya yaitu banyak kelurahan yang belum
terberdayakan sehingga memungkinkan untuk memperluas kawasan. Dengan
demikian pada tahun 2017 bertambah 3 menjadi 5 kelurahan binaan, adapun yang
menjadi tantangan dalam program kota kampung binaan yaitu diperlukan adanya
pendamping ketika ingin membuat program. Pada program DBS terdapat peluang
dan tantangan, adapun peluangnya yaitu banyaknya problem kemiskinan/isu-isu
terkait sosial yang terjadi di masyarakat yang tidak sepenuhnya tertangani oleh
pemerintah sehingga memungkinkan Yayasan Hadji Kalla untuk menambah
program, banyak sarjana pendamping yang bisa dimanfaatkan untuk
mendampingi desa binaan, banyak respon positif dari masyarakat yang meminta
yayasan untuk melanjutkan programnya, adapun tantangan dalam pelaksanaan
program DBS ialah tantangan yang berasal dari pemerintah setempat, masyarakat
setempat dan faktor alam yang mengakibatkan 3 desa tidak dapat dilanjutkan lagi.
Pada program kursus keterampilan terdapat peluang dan tantangan, adapun
peluangnya yaitu banyak ibu-ibu ekonomi ke bawah yang rutinitasnya hanya
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mengurus rumah dan anak sehingga menjadi peluang buat yayasan untuk
menambah program kursus keterampilan dan menambah cakupan wilayah, selain
itu yayasan melibatkan pemerintah untuk mendongkrak kehadiran peserta dan
menjalin kerja sama dengan lembaga kursus Dottoro’ Masina. Adapun tantangan
dalam pelaksanaan program kursus keterampilan ialah masyarakat yang pasif
dalam menanggapi program tersebut, kurangnya keberanian para alumni kursus
menjahit untuk membuka orderan, kurangnya mitra yang diajak kerja sama dalam
menunjang kapasitas keterampilan peserta. Dan pada program pengolahan
sampah organik dan anorganik, dalam program ini terdapat beberapa tantangan
sehingga programnya belum dapat terlaksana pada tahun 2017 ini, adapun yang
menjadi tantangan ialah keterbatasan SDM dan anggaran, sehingga untuk saat ini
divisi AGC memfokuskan pada program yang saat ini berjalan.
Yang termasuk dalam tanggung jawab ekonomi konsumsi ialah program
donor darah, di mana dalam program ini memiliki tantangan berupa banyaknya
darah yang tertolak sehingga target 4000 kantong sulit tercapai. Adapun yang
termasuk dalam tanggung jawab ekonomi Distribusi ialah program agro ekonomi,
di mana dalam program ini yayasan memiliki peluang berupa menjalin kerja sama
dengan perusahaan ritel seperti Lotte Mart, Giant, Hero dalam rangka
pendistribusian hasil tani ke pasar moderen maupun pasar tradisional.
Kedua ethical responsibilities, yang termasuk dalam tanggung jawab etis
ialah program pelatihan TOT parenting, yang menjadi tantangan dalam program
ini adalah pada kegiatan workshop tahun 2016 tidak dapat memenuhi target
karena waktu pelaksanaan kegiatan berpapasan dengan kegiatan lain.
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Ketiga discretionary responsibilities, yang termasuk dalam tanggung
jawab kebijaksanaan ialah program educare keseluruhan, beasiswa tugas akhir,
sound system 1000 masjid, penyuluhan PHBS, bantuan infranstruktur, 1000
cahaya untuk desa, kesehatan masyarakat, bantuan dan pembinaan muallaf, dan
ekologi. Pada program educare keseluruhan yang menjadi peluangnya ialah
menjalin kerja sama dengan beberapa mitra seperti kampus, komunitas
mahasiswa, dan komunitas lokal. Yang membantu dalam hal memberikan
dukungan kegiatan, menyediakan SDM dan menyiapkan perlengkapan. Program
beasiswa tugas akhir yang di mana dalam program ini memiliki tantangan yang
berasal dari salah satu calon penerima bantuan tugas akhir yang menyatakan
bahwa adanya kekecewaan yang dirasakan oleh calon penerima karena
ketidakpastian dari yayasan dalam memberikan informasi kejelasan mengenai
program beasiswa tugas akhir. Program sound system 1000 masjid yang di mana
pada program ini memiliki tantangan yang berasal dari alam karena ketika hendak
mendistribusikan bantuan ke lokasi terkadang banyak rintangan yang harus dilalui
terlebih untuk lokasi terpencil yang jalannya rusak. Namun, tantangan tersebut
tetap dihadapi demi tersalurkannya sound system ke tempat tujuan. Program
penyuluhan PHBS yang di mana dalam program PHBS ini memiliki beberapa
peluang seperti adanya pemanfaatan SDM yang berasal dari Yayasan Hadji Kalla
itu sendiri yang berperan sebagai pemateri pada saat penyuluhan PHBS, dalam
program PHBS ini bekerja sama dengan puskesmas setempat, dan adanya
program 1000 jamban yang belum pernah dijalankan oleh pemerintah, program
bantuan infranstruktur yang di mana dalam program ini memiliki beberapa
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kendala sehingga yayasan belum bisa menangani pembangunan infranstruktur
secara penuh yang disebabkan karena keterbatasan dana, program 1000 cahaya
untuk desa yang di mana dalam program ini memiliki peluang dan tantangan.
Adapun yang menjadi peluang dalam program 1000 cahaya ialah banyak
masyarakat pedesaan yang terpencil yang sudah belasan tahun bahkan sampai
berpuluh-puluh tahun belum memiliki tralian listrik sehingga jika malam hari
mereka hanya memakai api obor sebagai penerang maka dalam hal ini menjadi
peluang buat Yayasan Hadji Kalla, adapun yang menjadi tantangannya ialah
karena banyaknya permintaan yang harus dibantu sedangkan alokasi anggaran
tidak bisa meng-cover semuanya. Program kesehatan masyarakat yang di mana
dalam program ini yayasan bekerja sama dengan organisasi LKMI HMI Makassar
Timur UNHAS yang membantu dalam pelaksanaan program. Program bantuan
dan pembinaan muallaf yang di mana dalam program ini memiliki sebuah
tantangan karena masih ada organisasi muallaf yang belum resmi secara hukum
dan bantuannya pun masih bersifat carity/filantropi sehingga kemungkinan
program ini akan diberhentikan pada 2017 ini, dan program yang terakhir ialah
ekologi yang di mana dalam program ini memiliki peluang dan tantangan.
Adapun yang menjadi peluangnya ialah adanya kerja sama dengan beberapa mitra
seperti pemerintah setempat, perusahaan Kalla Group (Bumi Karsa), BPTH,
kampus dan sekolah pertanian yang membantu dalam hal pencarian lahan maupun
pada proses penghijauan, adapun yang menjadi tantangannya ialah pada saat
penanaman masih banyak warga yang belum mengetahui cara menanam bibit
yang benar, selain itu terdapat 2 program yang belum bisa terlaksana yaitu
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pembuatan taman kota yang terkendala dalam hal penentuan lahan, dan anggaran
belum bisa diperkirakan. Sedangkan program kedua yang belum terlaksana ialah
pengolahan sampah organik dan anorganik yang terkendala dalam hal penyediaan
SDM dan anggaran.
Sebagai kesimpulan, bahwa dalam gerakan dakwah bi al-hal Yayasan
Hadji Kalla ini sesuai dengan yang telah Allah perintahkan kepada hamba-Nya
yang tertera dalam al-Qur’an dan Hadis sebagaimana pada implementasi CSR
Yayasan Hadji Kalla yang semua programnya terkait dengan kedua landasan
utama dalam agama Islam yaitu al-Qur’an dan Hadis Shahih. Sehingga dalam hal
ini hendaklah manusia itu bekerja sekaligus berlomba-lomba dalam mengais
pahala sebanyak-banyaknya agar segala pekerjaan yang dikerjakan dapat bernilai
pahala di sisi-Nya. Hal itulah yang disebut dengan Kerja Ibadah yang di mana





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Konsep CSR Yayasan Hadji Kalla yang terkait dengan dakwah bi al-hal yang
menjadikan sebagai landasan utama dalam mengimplementasikan programnya
yaitu berpedoman pada firman Allah dalam QS. at-Taubah/9: 103 yang
menjelaskan tentang pentingnya mengeluarkan zakat, kemudian dilanjutkan
dengan QS. at-Taubah/9: 60 yang menjelaskan tentang orang-orang yang
berhak menerima zakat dan QS. Al-‘Asr/103: 1-3 yang dijadikan sebagai
pegangan setiap perusahaan Kalla Group termasuk Yayasan Hadji Kalla
dalam aktivitas keseharian. Selain itu Yayasan Hadji Kalla juga berpegang
pada prinsip Jalan KALLA yang merupakan warisan nilai-nilai yang
ditanamkan oleh Almarhum Hadji Kalla. Adapun hukum perundang-undangan
yang menjadi tolok ukur implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla yaitu UU
No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) pasal 74 & UU No.25
tahun 2007 tentang Penanaman Modal pasal 15,17 & 34. Sedangkan konsep
CSR Yayasan Hadji Kalla yang diimplementasikan terkait dengan Teori
Caroll yaitu pada economic responsibilities, ethical responsibilities, dan
discretionary responsibilities.
2. Implementasi dakwah bi al-hal Yayasan Hadji Kalla melalui program CSR
yang dibagi menjadi 4 divisi (tema program) yaitu Islamic Care dengan total
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dana keseluruhan program yang direalisasikan sebanyak Rp. 4.418.812.775,
pada divisi Educare dengan total dana keseluruhan program yang
direalisasikan sebanyak Rp. 4.342.951.154, pada divisi Community Care and
Development dengan total dana keseluruhan program yang direalisasikan
sebanyak Rp. 19.173.888.120, dan yang terakhir pada divisi Agro and Green
Care dengan total dana keseluruhan program yang direalisasikan sebanyak
Rp. 215.434.586.
3. Adapun peluang dan tantangan dalam implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla
yaitu pada umumnya pemerintah dan masyarakat merupakan peluang
sekaligus dapat menjadi tantangan bagi Yayasan Hadji Kalla. Pemerintah
menjadi peluang apabila pemerintah setempat dapat memberikan support dan
ikut andil dalam pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh Yayasan Hadji
Kalla. Namun, pemerintah menjadi tantangan apabila pemerintah tersebut
tidak proaktif dalam pelaksanaan program yayasan seperti beberapa kasus
desa yang akhirnya yayasan berlepas dari pembinaan desa tersebut padahal
sesungguhnya desa tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan. Tapi
karena tidak adanya dukungan dari pemerintah sehingga sulit untuk
menangani masyarakat tersebut, sebab program akan berjalan dengan baik
apabila ketiga komponen dapat dicapai yaitu pemerintah aktif, masyarakat
antusias, serta adanya motivasi tinggi dari masyarakat untuk mengubah
kehidupannya menjadi lebih baik. Adapun masyarakat bisa menjadi peluang
apabila masyarakat setempat aktif dan memberikan dukungan terhadap
program yayasan. Namun, masyarakat menjadi tantangan apabila masyarakat
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tersebut kurang motivasi diri untuk mengubah kehidupan menjadi lebih baik
dan bersikap pasif selama berjalannya program. Selain itu ada beberapa hal
yang juga menjadi peluang dalam implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla
yaitu: adanya lembaga, instansi atau organisasi yang dapat dijadikan sebagai
partner dalam menjalankan program, bisnis ritel yang juga membantu dalam
hal pemasaran hasil pertanian, dinas kesehatan dan lain sebagainya.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka implikasi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perlu juga dipikirkan mengenai pengembangan program dengan konsep Legal
Responsibilities karena bagaimanapun juga apalagi Yayasan Hadji Kalla
selalu melakukan kontak langsung dengan pemerintah dan masyarakat pada
umumnya, seharusnya secara teori bukan hanya sekedar economic
responsibilities, ethical responsibilities, dan discretionary responsibilities
tetapi juga aspek legalitas ikut diperhitungkan dan dilaksanakan.
2. Program-program yang perlu diminimalisir kegiatannya atau bahkan
dihilangkan ialah program yang sudah ditangani oleh pemerintah. Seperti
zakat yang sudah ditangani oleh BAZNAS dan donor darah yang sudah
ditangani oleh PMI. Sehingga program yang mesti dipertahankan dan
dikembangkan ialah program-program yang belum ada penangannya dari
lembaga resmi, seperti program pembinaan muallaf yang hingga saat ini
belum ada penangannya di Makassar. Sehingga perlu adanya penguatan yang
intens, namun jangan melalui organisasi yang bantuannya bersifat carity. Tapi
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perlu dipikirkan kembali sehingga program tersebut dapat diberdayakan
sebagaimana program yang lainnya. Sebab program muallaf yang justru
Yayasan Hadji Kalla ingin hilangkan, padahal program inilah salah satu
peluang bagi yayasan.
3. a. Tantangan yang dihadapi oleh Yayasan Hadji Kalla bisa diredam dengan
pendekatan persuasif kepada pemerintah setempat dalam rangka
mengsukseskan keseluruhan program Yayasan Hadji Kalla.
b. Dokumentasi dari implementasi program CSR Yayasan Hadji Kalla
seharusnya datanya sama, sumbernya sama karena dalam beberapa kasus
untuk 1 program banyak yang berbeda dokumen.
c. Pada dasarnya kewajiban berzakat hanya diperuntukkan untuk individu.
Namun, perkembangan saat ini zakat itu boleh di keluarkan oleh perusahaan.
Ulama kontemporer melakukan dasar hukum zakat perusahaan melalui upaya
qiyas, yaitu zakat perusahaan kepada zakat perdagangan. Zakat perusahaan
hampir sama dengan zakat perdagangan dan investasi. Bedanya zakat
perusahaan bersifat kolektif. Gejala ini di mulai dengan  prakarsa para
pengusaha dan manager muslim modern untuk mengeluarkan zakat
perusahaan. Kaum cendekiawan muslim ikut mengembangkan sistem ini, dan
akhirnya BAZ (Badan Amil Zakat) dan LAZ (Lembaga Amil Zakat) juga ikut
memperkokoh pelaksanaannya.
d. Pengelolaan dana CSR dan zakat perusahaan seyogyanya terpisah.
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA
I. Untuk menjawab permasalahan pertama tentang konsep CSR Yayasan Hadji
Kalla. Adapun pedoman wawancara yang penulis gunakan adalah:
1.   Apakah ada peraturan yang mensyaratkan tentang CSR?
2.   Seperti apakah kewajiban setiap perusahaan terhadap CSR?
3.   Siapakah yang menjadi sasaran dalam program CSR?
4.   Bagaimanakah Yayasan Hadji Kalla merespon adanya CSR?
5.   Apasajakah visi misi dari keempat divisi CSR Yayasan Hadji Kalla?
6. Apakah motivasi dalam menjalankan program CSR Yayasan Hadji
Kalla?
7. Apasajakah program-program dari keempat divisi CSR Yayasan Hadji
Kalla?
8. Apakah persyaratan/standar dalam setiap divisi CSR Yayasan Hadji
Kalla?
II. Untuk menjawab permasalahan kedua tentang implementasi dakwah bi al-hal
Yayasan Hadji Kalla melalui program Corporate Social Responsibility (CSR).
Adapun pedoman wawancara yang penulis gunakan adalah:
1.   Sejak kapan CSR Yayasan Hadji Kalla diterapkan?
2. Bagaimanakah Yayasan Hadji Kalla menerapkan CSR ketika misalnya
masyarakat di sekitar lokasi perusahaan sudah mapan?
3. Bagaimanakah Yayasan Hadji Kalla menerapkan CSR ketika masyarakat
di sekitar lokasi perusahaan salah satu dari anggota keluarga sudah bekerja
di perusahaan itu, lantas siapa yang menerima lagi CSR?
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4. Apakah bantuan yang diberikan Yayasan Hadji Kalla dilepas begitu saja
atau ada pendampingan agar bantuan yang diberikan terberdayakan?
5. Seperti apakah pendampingan dalam mengimplementasikan bantuan dari
program CSR Yayasan Hadji Kalla?
6. Apakah ada tim yang menganalisis jika misalnya bantuan yang diberikan
Yayasan Hadji Kalla justru membuat masyarakat semakin tidak berdaya?
7. Sudah berapa tahun pendampingan dalam mengimplementasikan CSR
Yayasan Hadji Kalla dan apa Signifikansi perkembangan masyarakat
tersebut?
8. Bagaimanakah evaluasi dari implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla?
9. Bagaimanakah perubahan di masyarakat selama adanya bantuan dari CSR
Yayasan Hadji Kalla?
III. Untuk menjawab permasalahan ketiga mengenai peluang dan tantangan
implementasi dakwah dalam Corporate Social Responsibility (CSR) Yayasan
Kalla. Adapun pedoman wawancara yang penulis gunakan adalah:
1. Bagaimanakah peluang yang dimiliki CSR Yayasan Hadji Kalla?
2. Bagaimanakah tantangan yang dihadapi ketika mengimplementasikan
program-program CSR Yayasan Hadji Kalla?
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DESKRIPSI WAWANCARA
1. Nama Informan : Syamril
Profesi/Jabatan : Koordinator Bidang
Lembaga/Kantor : Yayasan Hadji Kalla
Alamat : Wisma Kalla Building Lt. 14,
Jl. Dr. Sam  Ratulangi No. 8 Makassar
Deskripsi wawancara:
Dalam wawancara yang penulis lakukan kepada informan di atas yaitu
seputar konsep implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla yang terbagi atas
beberapa sub pertanyaan yaitu: segala hal yang berkaitan dengan konsep CSR
Yayasan Hadji Kalla, asal mula munculnya keempat divisi Yayasan Hadji Kalla,
dan landasan ayat dalam implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla.
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2. Nama Informan : Abdul Hakim, M.A.
Profesi/Jabatan : Manager Community Care and Development
Lembaga/Kantor : Yayasan Hadji Kalla
Alamat : Wisma Kalla Building Lt. 14,
Jl. Dr. Sam  Ratulangi No. 8 Makassar
Deskripsi wawancara:
Dalam wawancara yang penulis lakukan kepada informan di atas yaitu
seputar implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla khususnya pada bidang
Community Care yang terbagi atas beberapa sub pertanyaan yaitu: segala hal yang
berkaitan dengan pokok permasalahan berupa motivasi dalam menjalankan CSR
bidang Community Care, Standar dalam pengimplementasian program CSR dan
segala hal yang bersangkutan yang dapat menunjang penelitian yang penulis
lakukan.
Selain itu, penulis juga memperoleh data-data mengenai profil Yayasan
Hadji Kalla, Struktur organisasi serta rekapan penyaluran dana yang telah
disalurkan pada periode sebelumnya.
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3. Nama Informan : Abd. Hafid Rahim
Profesi/Jabatan : Koordinator Islamic Care
Lembaga/Kantor : Yayasan Hadji Kalla
Alamat : Wisma Kalla Building Lt. 14,
Jl. Dr. Sam  Ratulangi No. 8 Makassar
Deskripsi wawancara:
Dalam wawancara yang penulis lakukan kepada informan di atas yaitu
seputar implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla khususnya pada bidang Islamic
Care yang terbagi atas beberapa sub pertanyaan yaitu: segala hal yang berkaitan
dengan pokok permasalahan berupa motivasi dalam menjalankan CSR bidang
Islamic Care, jenis bantuan dan tahun pelaksanaan program.
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4. Nama Informan : Muh. Muhajirin Saing
Profesi/Jabatan : Section Head Agro & Green Care
Lembaga/Kantor : Yayasan Hadji Kalla
Alamat : Wisma Kalla Building Lt. 14,
Jl. Dr. Sam  Ratulangi No. 8 Makassar
Deskripsi wawancara:
Dalam wawancara yang penulis lakukan kepada informan di atas yaitu
seputar implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla khususnya pada bidang Agro and
Green Care yang terbagi atas beberapa sub pertanyaan yaitu: segala hal yang
berkaitan dengan pokok permasalahan berupa motivasi dalam menjalankan CSR
bidang Agro and Green Care, Standar dalam pengimplementasian program CSR
dan segala hal yang bersangkutan yang dapat menunjang penelitian yang penulis
lakukan.
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5. Nama Informan : Ahmad Ali Syahbana
Profesi/Jabatan : Educare Supervisor
Lembaga/Kantor : Yayasan Hadji Kalla
Alamat : Wisma Kalla Building Lt. 14,
Jl. Dr. Sam  Ratulangi No. 8 Makassar
Deskripsi wawancara:
Dalam wawancara yang penulis lakukan kepada informan di atas yaitu
seputar implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla khususnya pada bidang Educare
yang terbagi atas beberapa sub pertanyaan yaitu: segala hal yang berkaitan dengan
pokok permasalahan berupa motivasi dalam menjalankan CSR bidang Educare,
Standar dalam pengimplementasian program CSR dan segala hal yang
bersangkutan yang dapat menunjang penelitian yang penulis lakukan.
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6. Nama Informan : Heryanto, SP
Profesi/Jabatan : Supervisor Community Care, Islamic Care
Lembaga/Kantor : Yayasan Hadji Kalla
Alamat : Wisma Kalla Building Lt. 14,
Jl. Dr. Sam  Ratulangi No. 8 Makassar
Deskripsi wawancara:
Dalam wawancara yang penulis lakukan kepada informan di atas yaitu
seputar implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla khususnya pada bidang Islamic
Care yang terbagi atas beberapa sub pertanyaan yaitu: segala hal yang berkaitan
dengan pokok permasalahan berupa motivasi dalam menjalankan CSR bidang
Islamic Care, Standar dalam pengimplementasian program CSR dan segala hal
yang bersangkutan yang dapat menunjang penelitian yang penulis lakukan.
Selain itu, penulis juga memperoleh data-data mengenai realisasi program
Islamic Care Yayasan Hadji Kalla, data TPA Yayasan Hadji Kalla.
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7. Nama Informan : Meita Amirah Kuncoro
Profesi/Jabatan : Koordinator Parenting, Pengembangan Kesehatan
dan Kesehatan Lingkungan
Lembaga/Kantor : Yayasan Hadji Kalla
Alamat : Wisma Kalla Building Lt. 14,
Jl. Dr. Sam  Ratulangi No. 8 Makassar
Deskripsi wawancara:
Dalam wawancara yang penulis lakukan kepada informan tersebut di atas
yaitu seputar implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla khususnya pada bidang
Community Care dalam bentuk kegiatan TOT parenting, PHBS, dan kesehatan
masyarakat yang terbagi atas beberapa sub pertanyaan yaitu: segala hal yang
berkaitan dengan pokok permasalahan berupa motivasi dalam menjalankan CSR
bidang Community Care pada tiga bentuk kegiatan tersebut, Standar dalam
pengimplementasian program CSR dan segala hal yang bersangkutan yang dapat
menunjang penelitian yang penulis lakukan.
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8.   Nama Informan : Usluddin
Profesi/Jabatan : Staf Community Care
Lembaga/Kantor : Yayasan Hadji Kalla
Alamat : Wisma Kalla Building Lt. 14,
Jl. Dr. Sam  Ratulangi No. 8 Makassar
Deskripsi wawancara:
Dalam wawancara yang penulis lakukan kepada informan tersebut di atas
yaitu seputar implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla khususnya pada bidang
Community Care yang terbagi atas beberapa sub pertanyaan yaitu: segala hal yang
berkaitan dengan pokok permasalahan berupa motivasi dalam menjalankan CSR
bidang Community Care, Standar dalam pengimplementasian program CSR dan
segala hal yang bersangkutan yang dapat menunjang penelitian yang penulis
lakukan.
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9. Nama Informan : Basri
Profesi/Jabatan : Staf Educare
Lembaga/Kantor : Yayasan Hadji Kalla
Alamat : Wisma Kalla Building Lt. 14,
Jl. Dr. Sam  Ratulangi No. 8 Makassar
Deskripsi wawancara:
Dalam wawancara yang penulis lakukan kepada informan tersebut di atas
yaitu seputar implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla khususnya pada bidang
Educare yang terbagi atas beberapa sub pertanyaan yaitu: segala hal yang
berkaitan dengan pokok permasalahan berupa motivasi dalam menjalankan CSR
bidang Educare, Standar dalam pengimplementasian program CSR dan segala hal
yang bersangkutan yang dapat menunjang penelitian yang penulis lakukan.
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10. Nama Informan : Anita Taurisia Putri
Profesi/Jabatan : Guru SMP
Lembaga/Kantor : Pesantren Ummul Mukminin
Alamat : Jl. Perintis Kemerdekaan
Deskripsi wawancara:
Dalam wawancara yang penulis lakukan kepada informan di atas yaitu
seputar implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla pada program workshop TOT
parenting yang dilaksanakan di Sekolah Islam Athirah Kajolaliddo Makassar.
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11. Nama Informan : Ramla
Profesi/Jabatan : Ibu rumah tangga
Lembaga/Kantor : -
Alamat : Pampang, Makassar
Deskripsi wawancara:
Sebagai salah satu masyarakat penerima bantuan PMP (Pemberian
Makanan Tambahan) untuk anak yang gizi buruk dari salah satu program CSR
Yayasan Hadji Kalla. Penulis mendapatkan informasi mengenai implementasi dari
program CSR Yayasan Hadji Kalla.
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12. Nama Informan : Mia
Profesi/Jabatan : Mahasiswi
Lembaga/Kantor : UIN Alauddin Makasssar
Alamat : Samata
Deskripsi wawancara:
Dalam wawancara yang penulis lakukan kepada informan di atas yaitu
seputar implementasi CSR Yayasan Hadji Kalla khususnya pada pelaksanaan
program beasiswa tugas akhir, yang di mana dalam wawancara ini penulis
mendapatkan kritikan mengenai program Yayasan Hadji Kalla pada pelaksanaan
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wawancara (interview guide), serta petunjuk teknis lainnya oleh inform.an. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara (record) dan panduan 
penyusunan skripsi sebagai penelitian dalam tugas akhir kuliah. 
Mahasiswa/i yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka 
: Dakwah dan Komunikasi/ Manajemen Dakwah F akultas/J urusan 
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Makassar, 19 April 2017 
wawancara (interview guide), serta petunjuk teknis lainnya oleh informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara (record) dan panduan 
penyusunan skripsi sebagai penelitian dalarn tugas akhir kuliah. -: 
Mahasiswa/i yang bersangkutan telah rnelakukan wawancara dalarn rangka 
' .. 
: Dakwah dan Kornunikasi/ Manajemen Dakwah Fakultas/Jurusan 
: 50400113047 N1M 
: Nurwahyuni Marza Narna 
Menerangkan bahwa: 
Alam at 
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Makassar, Desember 2016 
wawancara (interview guide}, serta petunjuk teknis lainnya oleh informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara (record) dan panduan 
penyusunan skripsi sebagai penelitian dalam tugas akhir kuliah. 
Mahasiswa/i yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka 
: Dakwah dan Komunikasi/Manajemen Dakwah F akultas/Jurusan 
: 50400113047 NIM 
: Nurwahyuni Marza Nama 
Menerangkan bahwa: 
Alam at 
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wawancara (interview guide), serta petunjuk teknis lainnya oleh informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara (record) dan panduan 
penyusunan skripsi sebagai penelitian dalam tugas akhir kuliah. 
Mahasiswa/i yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka 
: Dakwah dan Komunikasi/Manajemen Dakwah Fakultas/Jurusan 
: 50400113047 NIM 




Nama Ahmad- otf.lll. Jj a\l) b4ntt 
£Jo care 6\)f.t' rl../l'S-or 'f 
Ytt<::, a sec,._ ..J-1 c,. JJ; Ktifl t; 
WtJm.a -l(all~ (i,·/4 /vi ~S 
'"JI· Or. ~e1+vl ~At- u«, 6> ~k.r 
Lembaga/Kantor 








wawancara (interview guide), serta petunjuk teknis lainnya oleh informan . 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara (record) dan panduan 
penyusunan skripsi sebagai penelitian dalam tugas akhir kuliah. 
Mahasiswa/i yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka 
: Dakwah dan Komunikasi/Manajemen Dakwah Fakultas/Jurusan 
: 50400113047 NIM 
: Nurwahyuni Marza Nama 
Menerangkan bahwa: 
Alam at 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
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Makassar, ( 9 April 2017 
wawancara (interview guide), serta petunjuk teknis lainnya oleh informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara (record) dan panduan 
penyusunan skripsi sebagai penelitian dalam tugas akhir kuliah. 
Mahasiswa/i yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka 
: Dakwah dan Komunikasi/ Manajemen Dakwah F akultas/ Jurusan 
: 5040011304 7 N1M 
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wawancara (interview guide), serta petunjuk teknis lainnya oleh infonnan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara (record) dan panduan 
penyusunan skripsi sebagai penelitian dalam tugas akhir kuliah. 
Mahasiswa/i yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka 
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Makassar, 2b April 2017 
wawancara (interview guide), serta petunjuk teknis lainnya oleh informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara (record) dan panduan 
penyusunan skripsi sebagai penelitian dalam tugas akhir kuliah. 
Mahasiswa/i yang bersangkutan telah melakukan wawancara dalam rangka 
: Dakwah dan Komunikasi/ Manajemen Dakwah F akultas/J urusan 
: 5040011304 7 NIM 
: Nurwahyuni Marza Nama 
Menerangkan bahwa: 
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wawancara (interview guide), serta petunjuk teknis lainnya oleh informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara (record) dan panduan 
penyusunan skripsi sebagai penelitian dalam tugas akhir kuliah. 
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RIWAYAT HIDUP
Nurwahyuni Marza, dilahirkan di Makassar Sulawesi Selatan tepatnya di
Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah pada 30 Juni 1995. Anak kedua dari dua
bersaudara pasangan dari Zainuddin dan ST. Marwah.
Adapun riwayat pendidikan penulis sebagai berikut:
a. Tahun 2001, menyelesaikan pendidikan di TK Anggrek Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa
b. Tahun 2007, menyelesaikan pendidikan di tingkat Sekolah Dasar tepatnya di
SD Inpres Lambengi Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
c. Tahun 2010, menyelesaikan pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Pertama
tepatnya di SMP Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa.
d. Tahun 2013, menyelesaikan Sekolah Menengah Atas di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Model Makassar (MAN 2 Model Makassar).
Selama di MAN 2 Model Makassar, penulis mengikuti berbagai kegiatan
dan organisasi seperti Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) yang diselenggarakan
oleh OSIS MAN 2 Model Makassar pada tahun 2010, Paskibra MAN 2 Model
Makassar pada tahun 2011, Palang Merah Remaja (PMR) WIRA 245 MAN 2
Model Makassar pada tahun 2010-2013, dan organisasi Mading MAN 2 Model
Makassar (Knowing) pada tahun 2010-2013.
Pada tahun 2013 penulis melanjutkan pendidikan diperguruan tinggi
negeri, tepatnya di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UIN Alauddin
Makassar) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah. Lulus
pada 24 Mei tahun 2017 dengan predikat cumlaude.
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Sejak menjadi mahasiswi penulis aktif mengikuti organisasi, baik yang
berada di lingkup kampus maupun organisasi yang berada di luar kampus. Seperti
Lembaga Dakwah Kampus Al Jami’ UIN Alauddin Makassar dan Majelis
Muballigh/Muballighah Al Markaz Makassar. Serta banyak mengikuti berbagai
kegiatan. Adapun riwayat organisasi penulis selengkapnya sebagai berikut:
a. Semester I, penulis mengikuti Recruitmen Super Islamic Camp (SIC) XV Unit
Kegiatan  Mahasiswa (UKM) Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Al Jami’
UIN Alauddin Makassar.
b. Penghujung Semester I, penulis mengikuti Pelatihan Muballigh-Muballighah
Angkatan VI Masjid Al Markaz Al Islami Jenderal M. Yusuf Makassar.
c. Semester II, penulis mengikuti Super Islamic Camp “Power” VI Lembaga
Dakwah Kampus (LDK) Al Jami’ UIN Alauddin Makassar.
d. Semester II, penulis menjabat sebagai Wakil Bendahara Panitia pada Pelatihan
Muballigh-Muballighah Al Markaz Al Islami ke-VII.
e. Semester III, penulis mengikuti International Student Leadership Confrence
(ISLC) 2015 Forum Silaturrahim Lembaga Dakwah Kampus Nasional
(FSLDKN) XVII at University of Tanjungpura, Pontianak City, West Borneo,
Indonesia as.
f. Semester VI, penulis menjabat sebagai panitia Pelatihan Muballigh-
Muballighah Se-Indonesia Timur Angkatan I dan Angkatan II yang
dilaksanakan di Makassar.
g. Semester V, penulis menjabat sebagi panitia Pelatihan Muballigh-Muballighah
Se-Indonesia Timur Angkatan III yang dilaksanakan di Pantai Marina
Kabupaten Bantaeng.
Selain itu untuk menambah pengetahuan, penulis juga aktif mengikuti
berbagai seminar baik yang diadakan di dalam kampus maupun di luar kampus
mulai level regional, nasional maupun internasional.
r- 
Wi~a Kalla Building Lt 14, JI. Dr. Sam Ratulangi No. 8 Makassar 90132 
' Telp. 0411-870111 Ext 1413, Fax. 0411-870100 
Website : www.mediakallacom 
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telah diterima dan Yayasan memberikan izin kepadanya untuk melakukan 
penelitian sesuai dengan judul proposal yang diajukan dan waktu yang 
dialokasikan. 
Waktu Penelitian 
: Nurwahyuni Marza 
:50400113047 
: Manajemen Dakwah 
: Dakwah dan Komunikasi 
: Gerakan Dakwah Bf! Ha! Yayasan Kalla (Stud! 
lmplementasi Corporate Social Responsibility pada 
masyarkat) 






Assa/amu a/aikum warahmatul/ahi wabarakatuh 
Sehubungan dengan permohonan izin penelitian yang diajukan oleh: 
Kepada Yang Terhormat, 
Dosen Pembimbing Skripsi, Ketua Jurusan Manajemen Dakwah dan Dekan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 
Lamp 
Hal : lzin Penelitian 
Makassar, 31 Mei 2016 : 53/CMDV-YHK/V/2016 No 
Yayasan HADJI KALLA 
,,. 
,t 
Website : www.mediakalla.com 
Email : info@yayasankalla.com 
!' 
Wisma Kalla Building Lt. 14, JI. Dr. Sam Ratulangi No. 8 Makassar 90132 
Telp. 0411-870111 Ext. 1413, Fax. 0411-870100 
Makassar, 21 September 2016 
Yayasan Hadji Kalla, 
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
Benar telah menjalankan Praktek Kerja Lapangan (PKL) terhitung sejak 10 
Agustus 2016 sampai dengan tanggal 9 September 2016. 
: Nurwahyuni Marza 
: 50400113047 




Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa : 
: Abdul Hakim 
: Manager Comdev 




Yang bertanda tangan dibawah ini: 
SURAT KE TERAN GAN MA GANG 
129/YHK/Sekretariat/IX/2016 
~yasanHADJI KALLA 
T emk1satl 'lib 
1.0elia!t Fak. Oakwah dan kanuillasi .... AlAUOOIN M I :a, • 
.2- 
-- . -- 
Oitert>itkan di Makassar 
Pada tanggaf : 27 Mei 2016 
Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mesfinya. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas. pada prinsipnya t<ami menyetujul kegiatan dimaksud dengan 
ketenman yang tedera di belakang surat izin penelitian. 
Yang akan ditaksanakan dart: Tgt. 9-~ .hmtsld 2 Juli 2016- 
'"'GERAKAN DAKWAH BIL HAL YAYASAN KALLA (STUDI IMPLEMENTASI CORPORATE SOQAL 
RESPONSIBILITY PADA MASYARAKAT) • 
8ermaksud ~ me1ala.tkan pene.tWan di QaQfah/kantof ScWdara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan 
judul: 
: NURWAHYUNI MARZ.A 
: 50400113047 
: Manajemen Dakwah 
: Mahastswa(S1) 






Berdasarir.an swat Oekan Fak. Oakwah dan Komunikasi UlN ALAUDDJN Makassar Nomor 




Manager Commooity OeveJopmem Vayasan Kalfa 
Hamor : 6699/S.01.PJP2TIOSl2018 
Lampiran: 
Petihai : fzin Penefitfan 
PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN 
BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAERAH 
UNIT PELAKSANA TEKNIS • PELA YANAN PERIZINAN TERPADU 
(UPT-P2T) 
1111011 HI 
t 2 0 1 6 t 9 t 4 2 • 8 7 8 
,. 
• 
.t- 1. Rektor UIN Alauddin Makassar ( sebagai) Laporan 




A.n. Dekan, · 
' f Wakil ekan I Bidang Akademik 
Dr. Mi ahuddin S. A . M.A ~ 
NIP, 19 01208 2000031 001 
Demikian, atas kerjasamanya diucapakan terima kasih. 
: 
Bermaksud melakukan penelitian dalam rangka menyusun skripsi yang 
betjudul "Gerakan Dakwah Bil Hal Yayasan Kalla (Studi Implementasi 
Corporate Social Responsibility pada Masyarakat)" Sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar Satjana 
Dosen pembimbing : 1. Dr. Nurhidayat Muh. Said, M.Ag 
2. Dr. Irwan Misbach, SE., M.Si 
Untuk maksud tersebut kami mengharapkan kiranya mahasiswa yang 
bersangkutan dapat diberikan izin untuk mengadakan penelitian di Wisma 
Kalla dari tanggal 2 Juni S/ d' 2 Juli 2016 
: Nurwahyuni Marza 
: 50400113047 
: VI (Enam) 
: Dakwah & Komunikasi/Manajemen Dakwah 







Assalamu Alaikum Wr. Wb 
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang 
tersebut namanya dibawah ini : 
Kepada 
Yth. Bapak Gubernur Prov. Sulawesi-Selatan 
Cq. Kepala UPT, P2T, BKPMD, Prov. Sul-Sel 
Di- ~ 
Makassar 
Samata-Gowa, 26 Mei 2016 
' I ti 
: DU.I/TL.00~2016 
: Penting 
: 1 (Satu) Rangkap 







UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
Kflmpus I: J! SuftanJliaudifin:No. 63 a (0411)864924, P~ 864923 '.Ma{assar 
\ 'l(p.mpus II::J[ :J{. 'Y'asinLimpofi (0411} 841879, P~ 8221400Samata-qowa MA.KASS.AR 
r- 
Dr. Nur idayat Muh. Said, M.Ag 
NIP: l97l04L5 199603 1 002 
', l1~ 
Dra. St. Nasr iah, M.Sos.J 
NJP: 19620811 199102 2 001 
s- 
,t 
Ketua Jurusan Manajemen Dakwah 
"'Bin1bingan minimal 7 ka li sebcf u m ru aju ujian ruunaqasvah. 
''Kartu bimbingan ini di~i.:ahka11 k ej u ru sa n sebelum uj ia n munaqasyah dila ksan a kan. 
~-  
- . -- -- - - -- - - --- ---- -- -·- - - --~ 
11 






/{/ ; ,;. ~}'Drt 
- -- - 









: Nurwahyuni Marza 
:50400113047 
: Manajemen Dakwah 
:lmplernentasi Dak wah dalarn Corporate Social Reponsibility (CSR) 
Yayasan l(alla 
KARTU BlMBlNGAN DRAFT DAN SKRPSJ 
-: 
Ora. ·1. Nasr iah, M.Sos.l 
NJP: 1%20811 J99J02 2 001 
L l rwan Misbach, SE., M.Si 








Ketua .Iurusan Manajernen Dakwah 
10 
;'Bimbingan minimal 7 _kali sebelu rn rnaju ujian m unaqasyah. 
"l<ar(u bim-bingi11tf;;-T disera hkan kejurusan scbelum ujian munaqasyah dilaksanakan. 
--- -- ------- . --·----~--~----------'.---I-------, 
8 




1 /) r 't,ol 
.,- I 
C) 
I 11/2 - .?61b ~~ ~ f~ ~~ 
, 'Ah-_76~ ~ ~~-~~-~1 
~ 
., l2i/, ,~ I t~ ~h>\J ~ ~~ 
9/ct ~I ~L ~~~C~(L} + 
I~ LlPL r11,ci;:- (vitt_~ &i1tw. _.f -- 
-------- 
: D,-. l rwa n Misbach, SE., M.Si 
: Nurwahyuni Marza 
: )0400 I 1304 7 
: Manajemen Dak wah 
.lmplernentasi Dakwah dalarn Corporate Social Reponsibility (CSR) 
Yayasan Kalla 
KARTU BIMBINGAN DRAFT DAN SKRPSI 
Tanggal No. 
Pembimbing 11 




D St. Nasriah M.Sos. I 






Mahasiswatersebut telah memenuhi Syarat untuk mengikuti Ujian Seminar Hasil. 
No. Nama Penguji Mata Ujian Nilai ada Uiian ke 1 2 3 4 5 
Dr. H. Misbahuddin, M.Ag Dirasah lslamiah 4 1. 
2. Ora. St. Nasriah, M.Sos.l llmuDakwah 1 





b. Cicilan II Tahun 2016/2017 
1. Terdaftar sebagai mahasiswa tahun Akademik 2016/2017 
2. Telah lulus ujian semester berdasarkan hasil pemeriksaan ujian (eek nilai) pada 
tanggal Maret 2017 Sf 
3. Prestasi Akademik yang dicapai (IPK) : . ~:. . . : 
4. Lunas SPP 
a. Cicilan I Tahun 2016/2017 
Mahasiswa tersebut namanya diatas dinyatakan : 
: Nurwahyuni Marza 
: 50400113047 
: VIII (Delapan 
: Manajemen Dakwah 
: Sl (Satu) 
: -~~~J: .... 








Yang bertanda tangan dibawah ini, Ketua Jurusan Manajemen Dakwah menerangkan 
bahwa: 
: Komprehensif Pendaftaran 
Nomor 
Tanggal 
SURAT KETERANGAN UJIAN AKHm PROGRAM STUDI 
AlAUDDIN 
KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
'l(flmpus I: J[ Su{tan)f.fuwftfin No. 63 a (0411) 864924, P~ 864923 :Ma~sar 








Dr. H. i bahuddin M.A 
NIP. 19 1208 2000031 001 
Demikian undangan ini, atas perhatian dan kehadiran Bapak/Ibu kami 
ucapkan terima kasih. 
: Rabu, 24 April 2017 
: Pukul 15.00 Wita-selesai 
: Ruang Rapat Dekan Fak. Dakwah ~dan Komunikasi 





Dengan hormat sehubungan dengan pelaksanaan Ujian Munaqasyah Skripsi 
saudara An. . Nurwahyuni Marza Nim : 50400113047 Jurusan Manajemen 
Dakwah dengan judul: "Gerakan Dakwah Bi al-Hal Yayasan Hadji Kalla (Studi lmplementasi 
Corporate Social Responsibility pada Masyarakat)" 
maka kami mengundang kepada Bapak/Ibu untuk menghadiri ujian tersebut, 
yang insya Allah pada: 
Di- 
Kepada Yth. 
1. Ketua dan Sekretaris 
2. Pelaksana 
3. Para Penguji Ujian Munaqasyah I dan II 
4. Para Pembimbing Skripsi I dan II 
Samata-Gowa, 23 Mei 2017 Nomor : B-2489/DU.I/PP.00.9/05/2017 
Sifat : Biasa .. 
Lamp. 




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
'Kampus I: J[ Su[tan}l{autfdin:No. 63 II (0411) 864924, P14, 864923 :Mak,assar 
'Kampus JI· J[ n: ry'asinLimpo• (0411) 841879, Pa:{, 8221400 Samata-(jowa 
Dr. H. Abd. Rasyid Masri, M.Pd, M.Si, M.M. 
NIP. 196908271996031004 
Samata 
23 Mei 2017 
Ditetapkan di 
!/ada tanggal 
~ Dekan, · 
.. 
·' 
Keputusan ini disarroaken kepada masing-masing yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan dengan penuh 
tanggung jawab. 
Panitia bertugas mempersiapkan penyelenggaraan Ujian Munaqasyah/Skripsi 
Segala biaya yang timbul akibat diterbitkannya Surat Keputusan ini dibebankan kepada Anggaran 
DIPA UIN Alauddin Makassar Nonor 025.04.2.307314/2017 tanggal 07 Desember 2016 tahun ahun 
anggaran 2017 , 
Keputusan ini mulai bertaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila dikemudian hari terdapat 
kekeliruan di dalamnya akan diperbaiki sebagaimana mestinya . 
. - 
Dr. H. Hasaruddin, M.Ag 
Hamriani, S. Sos.I., M.Sos.I 
Dr. Nurhidayat Muh. Said M.Ag 
Dr. Irwan Misbach, SE, M.Si 
Dr. H. Misbahuddin, M.Ag 









Membentuk Panitia, Pembimbing dan Penguji Ujian Munaqasyah/Skripsi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar dengan komposisi sebagai berikut: 
MEMUTUSKAN 
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
2. Peraturan Pemerintah RI. Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pem~rintah 
Nomor. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. 
3. Keputusan Menteri Agama RI. Nomor 289 Tahun 1993 Jo Nomor 202 B Tahun 1998 tentang 
Pemberian Kuasa dan Wewenang Manandatangani Surat Keputusan; 
4. Keputusan Menteri Agama RI. Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta UIN Alauddin Makassar; 
5. Peraturan Menteri Agama RI. Nomor 85 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Mentri 
Agama RI Nomor 25 tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Makassar; 
6. Keputusan UIN Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 200 Tahun 2016 tentang Pedoman 
Edukasi UIN Alauddin Makassar. 
7. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 260.A tahun ?016 tentang Kalender Akademik 
tahuh 2016/2017. 
a. Bahwa mahasiswa tersebut di atas telah memenuhi persyaratan dan ketentuan Ujian 
Munaqasyah/Skripsi; 
b. Bahwa dengan terpenuhinya persyaratan dan ketentuan di atas,maka perlu membentuk panitia, 
pembimbing dan penguji; 
c. Bahwa mereka yang tersebut namanya dalam penetapan Keputusan ini dipandang cakap dan 
memenuhi syarat untuk diserahi tugas sebagai panitia, pembimbing dan penguji. 
Surat Permohonan tanggal 23 Mei 2017 perihal : Ujian Munaqasyah a.n Nurwahyuni Marza NIM. 
50400113047. Jurusan Manajemen Dakwah dengan judul skripsi : "Gerakan Dakwah Bi al-Hal 










DEKAN FAKUl,.TAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
Nomor : 910 Tahun 2017 
TENTA-NG 
P ANITIA, PEMBIMBING DAN PENGUJI UJIAN MUNAQASY AH PENELITIAN SKRIPSI 
TAHUN 2017 
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar setelah : 
KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
1.(ampus I: J[ Su[tan_fl(autfcfin:No. 63 II (0411) 864924, PtVG 864923 :A1ak,assar 
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